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PROLOG

Kita akan membahas suatu risalah yang berjudul Tsalatsah al-
Utsul atau al-Ushul ats-Tsalatsah ‘Tiga landasan pokok’, yang
ditulis oleh Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah,
di mana ini merupakan pelajaran dasar dalam bidang akidah.
Yang dimaksud al-Ushul ats-Tsalatsah ‘Tiga landasan pokok’
tersebut adalah:

w {/. ° )
. ol 42 =s ‘mengenal Allah ‘éﬂs

w/}/ qID

Y
" . ° ) _

+ 4y 45,=s "mengenal Nabi Muhammad 55

7 2
. u;.ﬂ\ Aéj:u ‘mengenal agama Islam’

Inilah tiga pertanyaan yang akan ditanyakan oleh malaikat
Munkar dan Nakir di alam barzakh. Pertanyaan malaikat inilah
yang disebut dengan fitnah kubur. Sebagaimana disebutkan di
dalam hadis-hadis sahih yang di antaranya diriwayatkan oleh al-

Bara' bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Muhammad %

bersabda tentang perjalanan seseorang yang meninggal dunia di
alam barzakh,
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“Lantas rohnya di kembalikan ke jasadnya,’

kemudian dua
malaikat mendatanginya.”

Di dalam riwayat yang lain disebutkan,

1 Disebutkan di dalam riwayat Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu anhu, bahwa

Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam bersabda,

e S8 45 c@j}ei\; PEJ6 G LIEA6 gl JB I ey Bl cagd 13)

W AW)}) CQ\MY\ Y\ ;u_..v Jf \.@.nj..:a }C;.Mu VL@.; &j'::h.,b U”\ L@Ju) L» g_,.Sb cA}JLﬁ

Apabila jenazah telah diletakkan dan dibawa oleh orang-orang di atas pundak mereka,
jika dia jenazah yang saleh, maka dia akan berkata, ‘segerakanlah aku’. Namun, jika
dia jenazah selain orang saleh, maka dia akan berkata, ‘Celakanya, kemana mereka

akan membawa jenazah ini?’, semua makhluk mendengarnya, kecuali manusia, jika

mereka mendengarnya, niscaya bisa pingsan’.” (HR. Bukhari no. 1314)

Karena, sejatinya ruh yang saleh ingin cepat kembali ke jasadnya, untuk mendapatkan

kenikmatan di alam barzakh. Oleh karenanya, di antara sunahnya adalah seseorang
segera dikuburkan.

2 HR. Ahmad, No. 18534 dengan sanad sahih
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"Ada dua malaikat yang hitam lagi biru, salah satunya disebut
Munkar dan yang lain disebut Nakir.”

Di dalam hadis tersebut, Munkar dan Nakir memiliki arti sesuatu
yang menakutkan, mengerikan dan tidak dikenal, maka
disebutkan sifat-sifatnya yang hitam dan biru.*

Setelah itu, kedua malaikat tersebut mendudukkannya dan

bertanya kepadanya tentang tiga hal, yaitu QJ.:) U‘A 'Siapa

s, 8 o -y _
Tuhanmu?’ Qd);g CP* Siapa nabimu?’ dan ng,l.g.} s Apa

agamamu?”.
Bagi orang yang beriman, maka dia akan menjawabnya dengan

mudah. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad %,

3 HR. Tirmidzi, No. 1071 dan dinyatakan sahih oleh al-Albani
4 Lihat: Fath al-Bari (3/237) dan Mirgah al-Mafatih (1/209-210)
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"Kedua malaikat itu mendudukkannya dan bertanya ‘Siapa
Tuhanmu’, dia menjawab ‘Tuhanku Allah’, keduanya bertanya,
‘Apa agamamu?, dia menjawab, ‘Agamaku Islam’ keduanya
bertanya, ‘Siapakah laki-laki yang diutus kepadamu ini?, dia

menjawab, ‘Dia adalah Rasulullah 32 °

Adapun orang kafir atau munafik tidak mampu menjawab
pertanyaan kedua malaikat tersebut. Berdasarkan sabda Nabi

Muhammad %

5 HR. Ahmad, no. 18534 dengan sanad sahih
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"Lalu kedua malaikat mendudukkannya dan bertanya, ‘Siapa
Tuhanmu?, dia menjawab, 'Ha, ha (ketakutan) saya tidak tahu?’
kedua malaikat itu bertanya lagi, ‘Apa agamamu?, dia menjawab,
‘Ha, ha (ketakutan) saya tidak tahu?, mereka bertanya lagi, ‘Siapa
laki-laki  yang diutus untukmu?, dia menjawab, ‘Ha, ha
(ketakutan) saya tidak tahu?"°

Orang-orang kafir atau munafik tidak mampu memberikan
jawaban dari pertanyaan kedua malaikat tersebut. Kenapa?
Karena menjawab pertanyaan malaikat di alam kubur itu bukan
berkaitan dengan hafalan, akan tetapi berkaitan dengan
keimanan dan amal saleh . Jika seseorang memiliki keimanan,
maka dia bisa menjawab pertanyaan tersebut. Oleh karenanya,

Allah élil’» berfirman,

/

& O & _©° .@
G skl s o 5l 1T Al A A

Lad

52V )

6 HR. Ahmad, no. 18534 dengan sanad sahih
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"Allah  mengokohkan orang-orang beriman dengan perkataan
yang kokoh di dalam kehidupan dunia dan akhirat.” (QS. Ibrahim:
27)

Allah <k mengokohkan orang-orang beriman dengan perkataan

yang kokoh, baik ketika di dunia pada saat sakaratul maut
mereka bisa mengucapkan kalimat tauhid, mereka mengucapkan
kata-kata yang baik sebelum meninggal dunia, maupun di
akhirat, di antaranya ketika mereka ditanya di alam barzakh.
Maka, dengan mudah mereka menjawab bahwa Tuhanku adalah

Allah é”,J)s nabiku adalah Muhammad % dan agamaku adalah

Islam.

Orang-orang kafir atau munafik yang masih hidup sampai
sekarang, jika ditanyakan kepada mereka, ‘Siapakah Tuhan orang

Islam?, mereka tahu dan akan menjawab, ‘Allah b’ Jika

ditanyakan kepada mereka, ‘Siapakah nabi orang Islam?, mereka
tahu dan akan menjawab, ‘Muhammad’. Jika ditanyakan kepada

/

mereka, ‘Apakah agama mereka?’, maka dengan mudah mereka
akan menjawab, slam’ Akan tetapi, jika sudah berada di dalam

alam barzakh, maka mereka dibuat lupa oleh Allah k. Ada

sesuatu yang sepertinya mereka pernah ingat tetapi mereka
dibuat lupa.

Ini adalah suatu perkara yang sangat mengenaskan bagi mereka.
ketika mereka ditanya, mereka merasa pernah tahu, mereka
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mencoba untuk mengingat, tetapi tidak ingat dan tidak mampu
untuk menjawab. Ketika mereka tidak mampu menjawab
pertanyaan tersebut, maka mereka langsung dipukul dengan palu
atau sesuatu yang terbuat dari besi oleh malaikat, sehingga
berteriak dengan teriakan yang didengar oleh para makhluk
sekitarnya, kecuali manusia dan jin.

Jadi, inti pembahasan kita adalah tentang tiga landasan pokok
utama, di mana itulah pertanyaan yang akan ditanyakan pertama
kali ketika manusia berada di dalam alam barzakh dengan
melalui ujian pertama. Oleh karenanya, di dalam istilah syariat

“/0.

tiga pertanyaan itu disebut dengan fﬂ\ a® yjian di dalam

kubur’.

Di alam barzakh terdapat dua hal; Pertama adalah 355\ 27»/5

'ufian di dalam kubur’ dan yang kedua }:.5.5\ v.;:;\u\.l.;

'‘azab/nikmat kubur'. Barang siapa yang bisa menjawab tiga
pertanyaan tersebut, maka dia akan mendapatkan nikmat kubur.
Barang siapa yang tidak mampu menjawabnya, maka dia akan
mendapatkan azab kubur.

Masing-masing dari kita tidak akan bisa lari, karena akan ditanya
dengan tiga pertanyaan tersebut pada saat permulaan berada di
alam barzakh. Ada beberapa orang yang tidak ditanya oleh
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malaikat -sebagaimana disebutkan oleh para ulama- seperti para
nabi, shiddigqgin, orang yang mati syahid atau orang yang bekerja
di daerah perbatasan atau peperangan. Namun, hukum asal
secara umum semua manusia akan ditanya tentang tiga perkara
ini.

Inilah sekilas tujuan atau maksud dari pembahasan Ushul ats-
Tsalatsah yang ditulis oleh Syekh Abdul Wahhab rahimahullah.
Buku ini merupakan ilmu dasar yang dipelajari oleh kaum
muslimin. Selain itu, ilmu ini juga sebagai landasan utama untuk
memahami ilmu tauhid lebih dalam, di mana seseorang
memahami dasar tentang Rabb, rasul dan agama.

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 9
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Penulis : Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206 H)

B J5Y

Tiga landasan pokok

L i v
g : B A
1_'_.:;-1-"' il_f.u P T b R
: » il ‘mengenal Allah =’
mengenal agama Islam ‘mengenal Nabi Muhammad &' g =

2 pertanyaan tentang 2 perkara ini ditanya oleh Munkar dan Nakir

¥
L

Jawabannya e
bukan dengan (et 22)
hafalan, tetapi Fitnah kubur

dengan iman

Alam barzakh/alam kubur
dan amal saleh |

(A2Y 3lks) (A aaai\liE)

Fitnah kubur Nikmat/azab kubur

Penulis buku ini adalah Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah yang hidup pada tahun 1115-1206 H.

Beliau membuka bukunya dengan mukadimah, kemudian masuk
kepada inti pembahasan.

Banyak anak-anak kecil dari kaum muslimin telah menghafal
matan dari al-Ushul ats-Tsalatsah ini. Terutama bagi mereka yang
sejak kecil telah menuntut ilmu di beberapa pondok pesantren.
Karena kitab ini berisi banyak dalil tentang akidah, sehingga
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orang yang mempelajarinya pun akan terbiasa mempelajari
agama dengan dalil.

Beliau membukanya dengan mukadimah, lalu masuk pada intinya

Ketahuilah
L
5.8 - e ropEE L g W a0
Y TR R T (O R Tl Y i | wy A . i - & a
s al i Lol S @il &) i Q1 o)l AN A
Semoga
Wajib bagi kita Allahs

mempelajari 4 perkara  merahmatimu

T ¥ T L3
& & L] r

o e Bl
| )

- Mengenal lyial +addl W) - {:_;_ ._-_:‘} ill;.‘i';f'- j_"-, = jaiili
Allahas T AR T
Mengenal Nabi ety loling A e ot bl Tenikd
Muhammad &5 Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam

- Mengenal kerugian. Kecuali orang-orang yang
agama Islam berimanii) dan beramal saleh (2] serta saling
——! menasihati untuk kebenaran (3) dan saling

18 menasihati untuk kesabaran (4)
Dengan
dalil
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MUKADIMAH
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab berkata :

O ) i) e ) o Al el
= W e oL e o0, U4 29 §
(gj‘ﬁ\) (dasd dB,207 (al) A 20 327 Glall

20

Zj; U 55»\.30}}\ o2 ddyxad.

(@) o) 536500

2
.

(@5 I3 5 ad 3V 8 sni

fgj)\ C"*’/ =1 4l ‘..w P SW
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AV R R U PR X
AT Spped) o V) sl B BB
7 (L6) I Al e oyl 363
o6} 1 U5 D3 Gy Jadiy J3an 3
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Ketahuilah semoga Allah merahmatimu
sesungguhnya wajib bagi kita untuk mempelajari empat
perkara:

Pertama adalah ilmu, yaitu mengenal Allah "ﬂé mengenal

nabi-Nya dan mengenal agama Islam dengan dalil-dalinya.
Kedua adalah beramal dengan ilmu tersebut.

Ketiga adalah berdakwah kepada apa yang telah diilmuinya.
Keempat adalah bersabar dalam gangguan yang menimpa

tatkala berdakwah di jalan Allah <B.

Adapun dalilnya adalah firman Allah é/[_.;,

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 1-3)

Imam Asy-Syafi’i rahimahullah berkata, ‘Seandainya Allah
tidak menurunkan bagi manusia satu argumentasi pun selain
ayat ini, maka sudah cukup bagi mereka’.

Imam Al-Bukhari rahimahullah berkata, ‘Bab tentang ilmu
sebelum berkata dan beramal’ dan dalilnya adalah firman

Allah 4B,
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“Ketahuilah bahwa tidak ada Tuhan yang patut untuk
disembah kecuali Allah dan mohonlah ampunan atas
dosamu.” (QS. Muhammad: 19)

Maka, Allah 4B memulai dengan ilmu sebelum perkataan dan

perbuatan.”

Syarah

Buku yang ringkas ini mengajarkan kita untuk terbiasa dalam
berdalil untuk membicarakan tentang permasalahan agama.
Syekh  Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah memulai

perkataannya dengan mengucapkan,

) AT A el

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.”

Disunahkan bagi kita untuk mengucapkan basmalah pada saat
membuat tulisan maupun bekerja. Berdasarkan sabda Nabi

Muhammad %,

- z

B 58 el 3 Y J6 s A8
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“Setiap ucapan atau perkara penting yang tidak dibuka dengan
zikir, maka dia terputus.”

Dalam hal-hal yang penting Nabi Muhammad qmjg selalu

mengawali dengan ucapan basmalah. Sebagaimana juga Nabi
Sulaiman ‘alaihissalam ketika menulis surat kepada ratu Bilgis,

@ -, 0@ > ) }a,/f/o/} o }?

“Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, “Dengan
nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (QS. An-
Naml: 30)

Begitu juga dengan Nabi Muhammad % setiap kali menulis

surat yang ditujukan kepada para raja supaya masuk Islam, maka
beliau selalu membuka dengan basmalah. Di antaranya beliau
menulis surat kepada raja romawi. Ketika seorang utusan
membawa surat tersebut kepada Heraklius, raja Romawi, maka
dia mengambilnya dan membacanya,

dpiy ol a2 0Sh B B RS A Lt

2o as (e ]

7 HR. Ahmad No. 8712
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“Dengan menyebut nama Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Dari Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya
kepada Heraklius raja Romawi.”

Selain itu, banyak dari para ulama yang membuka tulisan dan
buku-buku dengan ucapan basmalah.

Ketika seseorang mengucapkan basmalah, maksudnya dia sedang
mencari keberkahan dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang sekaligus meminta pertolongan
kepada Allah agar memudahkan urusannya.

Setelah itu Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,

W S,y als!

Z
s’

2
o8 2125 1 Cag o
g % e o
rd

w\

s

“Ketahuilah semoga Allah merahmatimu sesungguhnya wajib
bagi kita untuk mempelajari empat perkara.”

Sebelum menyampaikan apa yang hendak disampaikan, Syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mendoakan kepada

setiap orang yang membaca buku ini, ‘Semoga Allah B

merahmatimu’ bahwa sesungguhnya Allah 4 mewajibkan bagi

kita untuk memperlajari empat perkara.

8 HR. Bukhari No. 7
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Empat perkara tersebut adalah: ilmu, amal, berdakwah dan sabar.

Dalil dari semua perkara ini adalah firman Allah "éw)a.,

7,

»

T V) = 2SS G - s

)
z

S 13055 G 130155 oL s

"Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta
saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.” (QS. Al-'Ashr: 1-3)

Artinya semua orang mengalami kerugian, kecuali orang-orang
beriman atau sama dengan orang-orang yang berilmu, yang
beramal saleh, saling menasehati dalam kebenaran atau
berdakwah, dan sabar. Inilah perkara-perkara yang sejatinya
menjadi landasan bagi setiap muslim yang wajib untuk dipelajari.

1. (sdt) imur

Beliau menyebutkan bahwa ilmu mencakup tiga perkara, di
antaranya adalah:

R’

1(1;‘.”\ 3.‘.3}:64) mengenal Allah b
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I'd

2y
(/.... 3:9 ) mengenal Nabi Muhammad ﬁ

3. (e}\.«»y‘ u:: Z.éj;b/dj) mengenal agama Islam

@ o
(4.’9&\.3) ‘dengan dalil’, artinya untuk mengetahui segala ilmu

tersebut harus dengan dalil.

llImu adalah ibadah yang sangat agung. Terlalu banyak dalil yang
menjelaskan tentang agungnya ilmu, baik di dalam Al-Qur'an

maupun hadis Nabi Muhammad %, sebagaimana telah banyak

dibahas oleh penulis dalam bab keutamaan ilmu.

Tatkala kita belajar, kita harus sadar bahwasanya menuntut ilmu
itu ibadah. Sebagaimana ketika kita mengerjakan salat, maka
hendaknya kita serius mengerjakannya, ketika kita membaca Al-
Qur'an, maka hendaknya kita serius membacanya, ketika kita
bersedekah, maka hendaknya kita serius dalam bersedekah dan
juga ketika menuntut ilmu. Menuntut ilmu adalah ibadah.

Rasulullah 322 bersabda,
w A 1. "f, - 7 ° ¢ 1
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"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim."
Setiap orang yang menuntut ilmu, sejatinya dia mencari sesuatu

yang dicintai oleh Allah él&., karena Allah <& cinta dengan ilmu
tersebut. Oleh karenanya, Allah 4 menggandengkan persaksian

orang yang berilmu dengan persaksian Allah “Qll)s sebagaimana

firman Allah °§JJ)%,

£ £ >

PEAINATS CO R ) 4

"Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian
pula) para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan
keadilan.” (QS. Ali Imran: 18)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah b menggandengkan

persaksian ke-Esa-annya dengan malaikat dan para ulama. Allah

b menjadikan persaksian para ulama sebagai hujah bagi Allah

9 HR. Ibnu Majah No. 224, al-Albani mengatakan hadits ini sahih tanpa lafal

el w2l
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b untuk menyatakan bahwa Allah dl Maha Esa. Oleh

karenanya, Nabi Muhammad 3‘}%%’ tidak pernah diperintahkan

untuk meminta tambahan, melainkan hanya tambahan ilmu.

Berdasarkan firman Allah “Qﬂzs

2 ° w . 9 ’:/

LQ~L9 L“S/’ 32’ < ) J& 9
“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah iImu kepadaku.”
(QS. Taha: 114)

Hal ini yang tercantum di dalam Al-Qur'an bahwa Rasulullah %

tidak pernah diperintahkan untuk meminta tambahan, kecuali
tambahan ilmu. Oleh karenanya, Ibnul Mubarak rahimahullah
mengatakan,

IR TP ~ o.i ;o 54}& ~o- }/°£ 7.

"Aku tidak mengetahui ada satu perkara yang lebih baik

M0

t \

kedudukannya setelah kenabian daripada menyebarkan ilmu.
limu apa yang dimaksud?

llImu dibagi menjadi dua, yaitu:

10 Tahdzib al-Kamal fi asma’ ar-Rijal, (16/20)
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1. llmu dunia. llmu ini dibagi menjadi tiga:
 Fardu ‘ain dan kifayah.

llImu dunia termasuk hal yang penting. Karena kita tahu bahwa
agama Islam bukan hanya berbicara tentang masalah syariat saja
dan setiap orang butuh tentang ilmu kedokteran, politik,
peperangan, persenjataan, teknologi, dan ilmu keduniaan lainnya,
maka umat Islam juga butuh terhadap ilmu ini.

Jika ada orang yang ditunjuk oleh penguasa untuk mempelajari
IImu-ilmu yang berat tersebut, maka hukumnya adalah fardu ‘ain.
Jika telah cukup orang-orang yang mempelajarinya dan banyak
orang yang mempelajarinya, maka hukumnya menjadi fardu
kifayah.

» Mubabh, yaitu berupa ilmu-ilmu dunia yang bermanfaat.

* Haram, vyaitu berupa ilmu-ilmu dunia yang diharamkan
untuk mempelajarinya, seperti: ilmu judi, meramal dan yang
semisalnya. Hukum mempelajari ilmu-ilmu ini adalah haram.

2. llmu syariat (agama). lImu ini dibagi menjadi tiga:
» Fardu ‘ain.

llImu yang wajib diketahui oleh setiap muslim adalah semua ilmu
yang harus diketahui oleh seorang hamba dalam menjalankan
aktivitas keagamaannya.

Al-Imam Ahmad berkata,
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"Wajib baginya untuk menuntut ilmu yang dengannya ia bisa
menjalankan agamanya”.

. . 23 2 4 S 82
Maka dikatakan kepada beliau, 4uv> 4 £y (,.155\ J&z

“Semua ilmu tentu menegakkan agamanya ?”. Beliau berkata,
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"Kewajiban yang wajib dirinya untuk melakukannya maka ia harus

} [«]
J‘Vf

\t

|

menuntut ilmunya”. Dikatakan kepada beliau, ;st LS

“Seperti apa?”. Beliau berkata,
- - @

2 ~ P 7 2 o _ }

e\iwj AN — anig Y )

"Yang tidak boleh ia tidak tahu, ilmu tentang sholatnya dan

puasanya” "

Contoh ilmu yang fardu ain adalah ilmu-ilmu dasar akidah,
rukun-rukun Islam, dan lain sebagainya. Hukum mempelajari ilmu
ini adalah fardu ‘ain. Kita harus mengetahui siapa Rabb kita yang

11 Kasyyaaf al-Qina’, al-Buhuti 1/412
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harus kita ibadahi, kita harus tahu secara dasar siapa nabi yang
kita teladani, kita harus tahu bagaimana ilmu salat, ilmu wudu
ataupun ilmu berhaji. Secara umum, semua hal yang hendak kita
lakukan, maka kita harus tahu ilmunya.

Sebagai contohnya adalah tentang seseorang yang hendak
berdagang, maka dia harus mengetahui ilmu perdagangan
terlebih dahulu. Manakah hal-halal yang dihalalkan di dalam
perdagangan atau apa saja hal-hal yang diharamkan? Agar tidak

terjerumus ke dalam riba atau larangan Allah L Begitu juga

dengan seseorang yang hendak menikah, maka dia harus
mengetahui fikih nikah secara dasar. Seseorang yang hendak
menjatuhkan cerai kepada istrinya, maka dia harus mengetahui
terlebih dahulu ilmu tentang perceraian.

Yang sangat menyedihkan bagi sebagian kaum muslimin tidak
mengetahui sama sekali fikih cerai, bagaimana cara menjatuhkan
cerai, kapan boleh menjatuhkan cerai, bagaimana hukum
kelanjutan setelah perceraian dan bagaimana cara ruju’ dari
perceraian. Padahal, dengan mudah mereka mengatakan kepada
istri mereka, ‘Kamu saya cerar’.

Oleh karenanya, semua hal yang hendak kita kerjakan, maka kita
harus mengetahui ilmunya. Inilah yang dimaksud dengan fardu
‘ain.
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 Fardu kifayah.

lImu-ilmu tertentu yang harus diketahui oleh sebagian orang.
Contohnya adalah ilmu usul fikih, usul hadis, musthalah hadis,
tafsir, dan di antaranya adalah bahasa Arab dan ilmu yang
lainnya. Tidak semua orang mempelajari ilmu ini.

Ada juga sebagian orang vyang wajib baginya untuk
mempelajarinya, seperti contohnya adalah para ulama yang
berfatwa dan wajib bagi mereka mempelajari ilmu-ilmu yang
sifatnya fardu kifayah. Karena jika tidak mempelajarinya, maka
mereka akan berfatwa tanpa ilmu dan menyesatkan. Karena
mereka memiliki kebiasaan menjawab pertanyaan, maka wajib
bagi mereka untuk mempelajari ilmu-ilmu yang berat untuk
memahaminya. Jika mereka tidak mempelajari ilmu-ilmu tersebut,
maka tidak diperbolehkan bagi mereka memasuki ranah ini.

* Sunah/Mustahab.

lImu-ilmu yang tidak wajib bagi seseorang, maka boleh untuk
mempelajarinya. Contohnya adalah seseorang yang bukan
mufti/ahli berfatwa tetapi hendak mempelajari ilmu usul fikih,
maka dibolehkan baginya untuk mempelajarinya. Jika dia adalah
seorang dokter dan hendak mempelajari bahasa Arab atau usul
fikih atau wusul hadis, maka diperbolehkan baginya untuk
mempelajarinya. Adapun jika dia adalah seorang mufti, maka
hukumnya adalah wajib.

Perihal dalil-dalil yang menjelaskan tentang pentingnya ilmu
tersebut berkaitan dengan ilmu-ilmu syari, karena ilmu-ilmu
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itulah yang merupakan warisan para nabi. Para nabi tidak
mewariskan ilmu teknologi, kedokteran atau ilmu dunia lainnya,

tetapi yang mereka wariskan adalah ilmu syar’i. Rasulullah %

bersabda,

Vi Gl 1573 o sV ) ol LN By el g

° 9 ’Q@/ /&, z - 0
305 W s

“Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi.

Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar atau dirham,

akan tetapi mewariskan ilmu.”?

llImu inilah yang menjadikan seseorang bertakwa dan semakin

mendekatkan kepada Allah 4. Allah & berfirman,

;W\ oJ\.& A.U\ LS“’U \.o.:\

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama.” (QS. Faathir: 28)

Dengan demikian, tidak berarti setelah itu kita mengesampingkan
iImu dunia. Tidak, justru ilmu dunia menjadi bernilai jika diniatkan
untuk Islam dan kaum muslimin. Tergantung niat dari orang yang

12 HR. Ibnu Majah No. 223 dan dinyatakan sahih oleh al-Albani
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mempelajarinya. Barangkali ilmu dunia terlihat sepele, akan tetapi
jika seseorang mempelajari ilmu kedokteran atau pemerintahan
untuk menerapkan kepentingan kaum muslimin, maka dia akan

mendapatkan pahala. Hal ini karena Nabi Muhammad %
bersabda,

ﬁm\ wux

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia

lainnya.”

Di antara contoh nyata yang pernah disabdakan oleh Nabi

Muhammad % adalah tujuh golongan yang mendapatkan

naungan Allah qﬁﬂé pada hari kiamat kelak, di mana salah satu

dari golongan tersebut adalah pemimpin yang adil. Nabi

Muhammad % menyebutkan tentang dunia berupa pemimpin

yang adil. Seorang pemimpin yang adil, jika mampu masuk ke
dalam pemerintahan dan memimpin dengan keadilan dan
memberikan manfaat kepada orang banyak, maka dia akan

mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah N

13 HR. Ath-Thabrani No. 5787
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Dari sini kita tahu bahwasanya di antara ilmu yang wajib

adalah mengenal Allah ﬂ)a mengenal nabi dan mengenal

agama Islam.

Imam al-Bukhari rahimahullah menyebutkan
(o3 J380 05 26

‘Bab ilmu itu sebelum berkata dan bertindak’. Perkataan ini
terlihat sepele, tetapi sejatinya hal ini menjadi poin yang sangat
penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kita harus
belajar, jangan hanya memiliki hobi berkomentar atau
memberikan kritikan kepada orang lain dan bertindak semaunya,

jika kita tidak mempunyai ilmu. Allah 4 berfirman,

e o S0 S G L Y

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui.” (QS. Al-Isra’: 36)

Pada zaman sekarang, sebagian orang tidak hanya memiliki hobi
berbicara pada masalah dunia atau politik saja, tetapi banyak dari
mereka yang berbicara masalah agama sesuai dengan hawa
nafsunya. Hendaknya setiap muslim memperhatikan ucapan dan
tindakannya. Yang lebih penting dari itu adalah dia harus berilmu
terlebih dahulu sebelum berucap dan berbuat.
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2 /o
2. a2 J.o.&") ‘mengamalkannya’.

Setelah seseorang memiliki ilmu, maka hendaknya dia
mengamalkannya. Sejatinya ada dua kelompok yang tercela,
yaitu:

o& “
. ( J:JLQS\) ‘orang-orang yang tersesat’ yaitu orang-orang

Nasrani, di mana mereka beramal tanpa ilmu, sehingga
mereka menjadi orang-orang yang tersesat.

R o & 0§ . o
. (r_@_cl_c uj,,ax,qj\) ‘orang-orang yang dimurkai’ yaitu

orang-orang Yahudi, di mana mereka berilmu tapi tidak
beramal, sehingga mereka menjadi golongan yang dimurkai

oleh Allah & .

Kedua kelompok ini adalah kelompok tercela. Oleh karenanya,
barang siapa yang semangat beribadah tanpa ilmu, maka dia
tidak jauh berbeda dengan orang-orang Nasrani. Saking
semangatnya mereka beribadah, mereka menjanjikan diri mereka
untuk tidak boleh menikah dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah 4

Barang siapa yang berilmu tanpa amal, maka dia tidak ada
bedanya dengan orang-orang Yahudi. Karena jika seseorang
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mempunyai  ilmu, kemudian tidak menerapkan dengan
amalannya, maka sesungguhnya ilmu tersebut menjadi bumerang

baginya. Rasulullah 3,%%’ bersabda,
; o1~ oi é)j o 3 {'Tji‘s’\/
JJ-"“ J o> 9

"Al-Qur'an itu menjadi pembela bagimu atau akan memusuhimu.
7 14

Di dalam pandangan syariat Islam, barang siapa yang memiliki
ilmu, maka dia harus mengamalkannya. Tidak boleh hanya
sekedar memiliki ilmu, menambah wawasan, menambah catatan,
pandai menulis ataupun pandai berbicara, tetapi tidak
mengamalkan apa yang telah dia ilmui. Oleh karenanya, orang
yang berilmu tanpa amal, sejatinya dia seperti orang-orang
Yahudi, di mana mereka berilmu tanpa mengamalkannya.

0/ i/o 5’
3. (f.zjl oj.é.ﬂ\) mendakwahkannya
Barang siapa yang telah mengamalkan ilmunya, maka hendaknya
dia mendakwahkannya. Karena konsekuensi dari ilmu dan amal
adalah mendakwahkan, agar orang lain pun tahu akan indahnya
iImu dan amal yang merupakan sumber kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Nabi Muhammad % bersabda,

14 HR. Muslim No. 223
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*

"Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat. "

Apakah semua orang harus menjadi ustaz agar bisa berdakwah?
Jawabannya adalah tidak. Dakwah ada dua bentuk, yaitu:

* Mengajak orang lain berbuat baik pada perkara-perkara
dasar. Metode ini berlaku untuk semua orang.

* Mengajar secara khusus layaknya seorang guru atau ustaz
atau menjawab pertanyaan. Metode ini hanya berlaku
khusus untuk orang yang berilmu.

Jangan sampai seseorang salah ranah dalam berdakwah.
Sebagian orang baru mengetahui sedikit ilmu, lalu berdakwah,
berdebat, berbicara secara detail mengenai suatu permasalahan,
padahal dia tidak memiliki ilmu tentang hal itu. Hendaknya setiap
orang mengetahui kapasitas dirinya, karena apa yang dia

ucapkan akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah b

Yang menjadi masalah adalah banyaknya orang-orang awam
yang berbicara layaknya ustaz. Contoh sederhananya ada
seorang artis yang baru bertobat, boleh baginya berdakwah
kepada orag lain pada perkara-perkara dasar, sebagai motivator
misalnya. Seperti kita sebagai orang awam, boleh bagi kita
mendakwahi teman-teman di kantor, keluarga kita di rumah
ataupun tetangga dengan mengajak salat, menghadiri majelis

15 HR. Bukhari no. 3461
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ilmu, berbicara tentang tauhid atau keimanan, selama tidak
memasuki ranah metode berdakwah yang khusus bagi orang
yang berilmu.

Namun, sekarang banyak orang di dalam media sosial memasuki
ranah berdakwah yang sejatinya khusus bagi orang yang berilmu
saja. Banyak orang awam sudah berani berbicara masalah agama,
mengomentarinya, membantah sana dan sini hingga tak
berujung. Bahkan sebagian orang baru taubat sudah langsung
berbicara layaknya seorang ustaz. Seharusnya ia belajar agama
terlebih dahulu, mengkokohkan imannya, tidak tampil terlebih
dahulu dan fokus untuk membenahi dirinya. Sebagian orang
yang di masa jahilnya tenar maka tidak mesti ketika sadar dan
bertaubat harus tenar pula. Dikawatirkan ia akan tersibukan
dengan ketenarannya sehingga lupa untuk membenahi diri dan
hatinya.

Intinya hendaknya setiap orang harus tahu diri bahwa kita boleh
berdakwah berdasarkan ranah masing-masing.

% PR
4, ﬁ\.gg L;Sy\ kS'LO j.::a’\) ‘bersabar’ atas gangguan

ketika mendakwahkannya.

Hendaknya orang yang mendakwahkan ilmunya selalu bersabar
dalam banyak hal, di antaranya:

« Sabar dalam menuntut ilmu
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Tidak sembarang orang mampu menuntut ilmu, karena
kebanyakan dari mereka tidak bersabar. Az-Zuhri rahimahullah
berkata,

z -

/6:/...0} 20 - ///. i/o} /oo// o

4 .

}./ 0}

*”
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“Barang siapa yang berkeinginan memiliki ilmu sekaligus, maka
iImunya akan hilang sekaligus. Akan tetapi ilmu itu dicari dengan

perjalanan berhari-hari dan bermalam-malam.”’®

Tidak mungkin seseorang belajar semua ilmu dalam waktu
singkat menguasai segala ilmu. Akan tetapi, dia harus
mempelajarinya dengan sabar setiap hari dan setiap malam,
sedikit demi sedikit. Seperti seseorang yang hendak berbicara
masalah nikah, maka dia harus mulai mempelajarinya dari ilmu
fikih pada bab pernikahan, lalu mempelajari syarat nikah, rukun
nikah, mukadimah nikah dan tahap selanjutnya. Akan tetapi,
kebanyakan orang terburu-buru berbicara membahas poligami
dengan melewatkan bab pernikahan. Tentu saja, dalam hal ini

mereka tidak memulai dengan tahapan yang benar. Allah A

berfirman,

16 Hilyah Thalibul Ilmi, (hIm. 154)
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“Tetapi, “Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu
mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinyal.” (QS. Ali
Imran: 79)

U.Mi\;) bermakna para yang ulama yang mengajarkan ilmu-ilmu

secara bertahap, mulai dari ilmu yang ringan hingga yang berat.
Al-Bukhari berkata :

g H,J\ ey uﬂu\ 5 e B0 s
0,iS

"“Dan dikatakan bahwa Ar-Robbani adalah yang mentarbiah

masyarakat dengan ilmu-ilmu kecil sebelum ilmu-ilmu yang

besar.” "’

17 Shahih al-Bukhari 1/24
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& @
Yaitu yang mengajarkan ilmu kepada masyarakat C)J..‘:.S\.s

n 18

“dengan bertahap.

Demikianlah cara menuntut ilmu yang benar, dengan bertahap.
Oleh karenanya, ketika seseorang memiliki keinginan untuk
menguasai ilmu secara keseluruhan dalam sekejap, maka ilmu
yang dikuasainya juga akan hilang dalam sekejap pula. Jadi,
menuntut ilmu itu membutuhkan kepada kesabaran. Jika ilmu
bisa diraih tanpa kesabaran dan tanpa tahapan maka semua
orang akan menjadi ulama. Namun, kita lihat ternyata jumlah
para ulama tidaklah banyak. Kenapa? Karena tidak semua orang
mampu untuk bersabar dalam menuntut ilmu.

Menuntut ilmu butuh kepada kesabaran, sabar dalam memahami
pelajaran maupun sabar dalam bertanya terkait ilmu yang
dipelajarinya. Semua ini merupakan ibadah. Setiap orang yang
duduk selama satu atau dua jam untuk menuntut ilmu, maka

sejatinya dia telah beribadah kepada Allah L. Dalil yang

menjelaskan akan hal ini sangat banyak. Oleh karenanya,
hendaknya setiap dari kita tahu dan menanamkan di dalam
dirinya bahwa menuntut ilmu adalah ibadah.

Al-Imam Ahmad berkata :

&w&ngu}ij\pi\vj’j\&L
”_ sz P .
rd

18 Lihat Fathul Baari 1/121
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‘Menuntut ilmu adalah amal ibadah terbaik bagi orang yang
niatnya benar”.

7
2 ° - A

i - &
Lalu ditanyakan kepada beliau, 5\..:'...5\ W %CS& s
“Bagaimana caranya membenarkan niat?”. Beliau berkata,

Pl °_
*
**

/o/o,@o/ .o// NS I

“la  meniatkan untuk tawadhu dalam ilmu dan untuk

menghilangkan kebodohan dari dirinya” "

Menuntut ilmu tidak hanya untuk sekedar ketawa-ketiwi atau
menghibur diri. Akan tetapi, menuntut ilmu adalah belajar. Untuk

bertemu kepada Allah ﬁﬂé kita membutuhkan untuk mempelajari

iImu akidah. Hendaknya kita memiliki iman yang kokoh. Jika kita
tidak belajar, maka iman kita tidak kokoh, sedangkan kita akan
masuk surga berdasarkan iman yang kita miliki.

» Sabar dalam beramal.

Barang siapa yang telah bersabar dalam menuntut ilmu, maka
hendaknya dia bersabar dalam mengamalkan ilmunya. Perkara ini
juga tidaklah mudah. Beramal saleh juga membutuhkan
kesabaran yang luar biasa. Sabar dalam menjalan salat,
mengamalkan perkara yang sunah, membayar zakat, berbakti

19 al-Furu’, Ibnu Muflih 2/339, al-Inshoof, al-Mardawi 2/162, dan Kasyyaaf al-Qinaa’, al-
Buhuti 1/411
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kepada kedua orang tua maupun meninggalkan maksiat. Secara
teori, seseorang sangat mudah berbicara tentang sabar, tetapi
ketika dihadapkan dalam suatu kondisi yang membuatnya emosi
ternyata dia tidak mampu bersabar. Secara teori bisa
mengetahuinya, tetapi tidak mampu mengamalkannya.

» Sabar dalam berdakwah

Perkara ini juga tidak kalah pentingnya, karena jika seseorang
telah menuntut iimu dan mengamalkannya, lalu
mendakwahkannya, maka sudah pasti dia akan menemui
gangguan-gangguan dan rintangan. Orang yang berdakwah pasti
akan diuji. Oleh karenanya, di antara nasihat Lukman al-Hakim

kepada anaknya adalah sebagaimana firman Allah ‘éw%,

\

?

G J& 53 Sl o Bl SRl 3
Yl 5 G U3 &) S

“Dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah
(mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting.” (QS. Lugman: 17)

Setelah Lugman menasehati anaknya untuk beramar makruf dan
bernahi mungkar, vyaitu berdakwah, maka setelah itu Ia
menasehati anaknya untuk bersabar. Hal ini karena sudah
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merupakan kelaziman bagi orang yang berdakwah maka ia akan
diganggu.

Keempat perkara di atas (berilmu, mengamalkan, berdakwah, dan

bersabdar) terkumpul di dalam surah Al-'Ashr. Allah A

berfirman,

@

54T 2,0 V- ad WY o) -l

A 1155 55y 155155 Sl L

"Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta
saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran." (QS. Al-'Ashr: 1-3)

Sesungguhnya seluruh manusia dalam kerugian. Para ulama
menjelaskan bahwa kerugian meliputinya dari segala arah. Allah

4l tidak berkata "manusia rugi’, tetapi menyebutkan bahwa

"manusia dalam kerugian”, yaitu seakan-akan manusia tenggelam
dalam kerugian sehingga kerugian menerpanya dari segala arah
dan sisi, baik dari depan, belakang, atas maupun bawah, manusia
terhimpit dalam kerugian.”®

20 Lihat: Tafsir as-Sa’'di, (him. 934)
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Siapakah yang selamat dari kerugian yang meliputi dari segala

sisi? Mereka adalah:

Orang-orang yang beriman. Beriman melazimkan ilmu. Tidak
mungkin seseorang beriman tanpa ilmu.

Beramal saleh.

Saling  berwasiat dalam  kebenaran/berdakwah  dan
mengingatkan kepada sesama.

Bersabar

Oleh karenanya, Abu Madinah ad-Darimi berkata,

[ AL EC SN EA S EL Ty

/“

2 22/
eads] |

B ol 1l 53 gEn 13 g

H“j °5 ez fﬁ} Lfg Ly 3;/,34;3\3

o Jo Ll 1y

"“Dahulu jika dua orang sahabat Nabi Muhammad 5‘:1%9% saling

bertemu, kemudian hendak berpisah, maka salah satu dari

keduanya membaca surah Al-"Ashr hingga akhir surah, kemudian
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salah satu dari keduanya saling mengucapkan salam kepada
yang lainnya.”™’

Inilah surah yang sangat agung, di mana iman Asy-Syafi'i berkata,

z -~

il odd V) il 2 B2 A0 516

“Seandainya Allah tidak menurunkan bagi manusia satu

V4

argumentasi pun selain ayat ini, maka sudah cukup bagi mereka.

Ayat ini sebagai peringatan bagi kita dalam menjalani kehidupan
bahwa kita akan menghadapi hari akhirat. Allah & memberikan

peringatan bahwa semua manusia akan menuai kerugian kecuali
orang yang beriman yang didapatkan dengan ilmu, beramal,
saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran.

21 HR. Abu Dawud No. 402 di dalam Az-Zuhd
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“Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa wajib bagi
setiap muslim dan muslimah mempelajari pula tiga hal
berikut ini dan mengamalkannya.”
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“Pertama: Allah-lah yang menciptakan dan memberi rezki
kepada kita dan tidak membiarkan kita terlantar, tetapi
mengutus seorang rasul kepada kita. Barang siapa yang
menaatinya, akan masuk surga, dan barang siapa yang
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menentangnya, akan masuk neraka. Dalilnya adalah firman

Allah dB:

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul
sebagai saksi atas kalian, sebagaimana Kami telah mengutus
seorang rasul kepada Firaun, lalu Firaun menentangnya, maka
Kami siksa ia dengan siksaan yang berat.” (QS. Al-Muzammil :
15-16)

Al @ywww»m\fﬁ : J5 A3
NEk

“kedua: Sesungguhnya Allah tidak rida disekutukan dengan
siapa pun dalam beribadah kepada-Nya, tidak dengan
malaikat yang didekatkan dan tidak pula dengan Nabi yang

diutus. Dalilnya adalah firman Allah iﬂu)a

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 43



ebooksunnah.com
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di
dalamnya di samping (menyembah) Allah. (QS. Al-Jinn: 18)
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Ketiga: Barang siapa yang menaati Rasul dan mentauhidkan
Allah, maka tidak boleh baginya untuk berwala’ (loyal) kepada
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun ia

adalah kerabat dekatnya. Dalilnya adalah firman Allah L.

“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir, saling berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang
Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-
Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan
Allah itulah golongan yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah: 22)
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Syarah

Penulis (Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah)
menyatakan bahwa wajib bagi setiap muslim dan muslimah
untuk  mempelajari 3 permasalahan dan wajib untuk
mengamalkannya.

Pertama : Tuhan itu ada, menciptakan kita, dan tidak membiarkan

kita begitu saja, akan tetapi mengutus Rasulullah % sehingga

wajib bagi kita untuk taat kepada Rasulullah %

Kedua : Bahwasanya Allah tidak rido dengan kesyirikan.

Ketiga : Wajibnya tidak boleh bermuawalat (loyal) kepada orang-
orang yang memusuhi Allah dan RasulNya.

Kita hidup di zaman di mana banyak pemikiran sesat terkait
eksistensi Tuhan semakin bermunculan dan menyebar. Padahal
adanya sang pencipta merupakan fitrah yang ada pada setiap
manusia. Banyak dalil yang menunjukkan akan keberadaan sang
pencipta bagi seseorang yang masih lurus fitrahnya.

Jika ada seorang anak kecil terdorong lantas kita sampaikan
kepadanya bahwa dia terdorong tiba-tiba tanpa sebab, tentu
anak kecil itu tidak akan terima. Demikian juga jika kita katakan
bahwa seluruh baju terjadi dengan tiba-tiba terjahit tanpa ada
yang menjahitnya tentu adalah perkara yang mustahil. Apalagi
dengan alam semesta ini yang berjalan dengan teratur, apakah
tidak ada yang menciptakannya?
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Abu Hanifah pernah berdebat dengan para Ateis yang
mengingkari eksistensi Sang Pencipta. Beliau berkata kepada
mereka, "Bagaimana pendapat kalian, jika ada sebuah kapal
diberi muatan barang-barang, penuh dengan barang-barang dan
beban. Kapal tersebut mengarungi samudera. Gelombangnya
kecil, anginnya tenang. Akan tetapi setelah kapal sampai di
tengah tiba-tiba terjadi badai besar. Anehnya kapal terus berlayar
dengan tenang sehingga tiba di tujuan sesuai rencana tanpa
guncangan dan berbelok arah, padahal tak ada nakhoda yang
mengemudikan dan mengendalikan jalannya kapal. Masuk
akalkah cerita ini?" Mereka berkata, “Tidak mungkin. Itu adalah
sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal, bahkan oleh khayal
sekalipun, wahai Syekh.” Lalu Abu Hanifah berkata, “Subhanallah,
kalian mengingkari adanya kapal yang berlayar sendiri tanpa
pengemudi, namun kalian mengakui bahwa alam semesta yang
terdiri dari lautan yang membentang, langit yang penuh bintang,
dan benda-benda langit serta burung yang beterbangan tanpa
adanya Pencipta yang sempurna penciptaan-Nya dan
mengaturnya dengan cermat?! Celakalah kalian, lantas apa yang

membuat kalian ingkar kepada Allah?"*

Mengatakan bahwa semuanya terjadi dengan sendirinya adalah
jawaban yang tidak masuk akal. Tidak mungkin segala sesuatu
tersusun dengan rapi melainkan telah ada yang mengaturnya.
Orang ateis sendiri terkadang fitrahnya masih menyadari akan
keberadaan Tuhan yang menciptakan alam semesta. Dalam

22 Kisah seperti ini diriwayatkan dari Abu Hanifah dan juga ulama yang lainnya [Lihat
syarh aI—Aqidah at-Thahawiyah (1/35) dan Tafsir Ibnu Katsir (1/197)]
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kondisi terdesak dan genting maka fitrah orang ateis akan
mencari Tuhan untuk menyelamatkannya, ia membutuhkan
sandaran yang kuat untuk menyelamatkannya. Suatu pepatah
asing mengatakan “No atheists in foxholes” yang artinya
“Tidak ada atheis di dalam lobang perlindungan perang'*.
Yaitu jika dalam kondisi genting sedang berlindung di dalam
lobang perlindungan maka semua prajurit perang akan ingat dan

meminta pertolongan kepada Tuhan.

Penulis pernah diceritakan oleh salah seorang teman yang ia juga
berteman dengan orang-orang ateis, tatkala mereka pergi
bersama-sama untuk memancing di salah satu tempat yang ada
di pulau Bali, tiba-tiba datang ombak yang besar, seketika itu
pula orang ateis tersebut berdoa kepada Tuhan seolah-olah
fitrahnya muncul untuk mencari kekuatan terbesar yang mampu
mengatur jalannya ombak tersebut. Ternyata pada saat kondisi
genting fitrahnya mengalahkan keateisannya.

Selain menciptakan, Allah éw)ajuga yang senantiasa memberikan

rezeki kepada para makhluk-Nya. Allah AL tidak membiarkan kita

begitu saja. Hal ini tentu saja bertolak belakang dengan
pemahaman orang-orang ateis yang sebagian mereka
mengatakan bahwa Tuhan sudah mati. Mereka meyakini bahwa
Tuhan ada namun Tuhan sudah mati. Sebagian yang lain
mengatakan bahwa Tuhan masih ada namun setelah selesai

23 Lihat: "Atheists call for church head to retract slur”. 1996-09-03. Diakses tanggal
2008-07-02. [https://id.wikipedia.org/wiki/Ateisme#cite_note-25]
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menciptakan Dia tinggalkan ciptaan-Nya begitu saja. seperti
orang yang menciptakan sebuah jam kemudian setelah selesai
dan jam tersebut sudah aktif maka ia tinggalkan jam tersebut.

Tentu saja paham seperti ini adalah paham yang sangat keliru

karena Allah & menciptakan alam semesta dengan tujuan. Allah

“Qﬂzs. berfirman tentang orang-orang yang cerdas serta

menggunakan akalnya untuk merenungkan kebesaran Allah b ,
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
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membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.” (QS. Al Bagarah:164)

Allah i juga berfirman,
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"Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu
tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka Maha Tinggi Allah,
Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (Yang
mempunyai) ‘Arsy yang mulia.” (Al Mu'minun: 115-116)

Dalam ayat yang lain Allah 4 menyebutkan,
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Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertanggung jawaban)? Bukankah dia dahulu setetes mani
yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi
sequmpal  darah, lalu  Allah  menciptakannya, dan
menyempurnakannya, lalu Allah menjadikan dari padanya
sepasang. laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang
berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?
(QS. Al Qiyamah: 36-40)

Tentu saja tidak mungkin tahapan-tahapan yang sangat detail ini
tercipta begitu saja tanpa adanya sang pencipta. Tidak mungkin
pula ciptaan yang sangat sempurna ini dibiarkan begitu saja oleh
sang pencipta tanpa adanya aturan yang mengatur mereka. Oleh
karenanya, sebagaimana yang dikatakan oleh syekh Muhammad
bin Abdul Wahhab rahimahullah,
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“Dan Allah tidak membiarkan kita terlantar, tetapi mengutus
seorang rasul kepada kita”

Dalam hal ini Allah Qﬂ)a pernah berfirman dalam hadis Qudsi,
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“Sesungguhnya aku mengutusmu untuk mengujimu dan

menjadikanmu bahan ujian bagi manusia™*

Allah b mengutus seorang rasul dengan beberapa tugas, di

antaranya:

» Mengenalkan sifat-sifat Allah QA

* Menjelaskan apa yang dicintai Allah 4 agar dijalankan dan

menjelaskan yang dibenci agar ditinggalkan
» Mengingatkan akan adanya hari pembalasan

Sesungguhnya kebutuhan kita terhadap seorang rasul merupakan
kebutuhan primer untuk menjalani kehidupan ini. Hal ini
dikarenakan para makhluk tidak mengetahui mana aturan yang
baik bagi mereka. Lihatlah sekarang ketika manusia saling

24 HR. Muslim No. 2865
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berlomba-lomba untuk membuat aturan-aturan yang dinilai baik
namun tetap saja banyak yang tidak setuju kemudian di demo
dan diganti, dan yang demikian ini terus berlanjut tanpa ada
standar yang pasti. Maka adanya seorang rasul yang membawa
aturan yang datang dari sang pencipta (yang tahu mana yang
baik dan mana yang buruk bagi ciptaan-Nya) dan merupakan
aturan yang terus berlaku hingga hari kiamat kelak merupakan
kebutuhan yang sangat mendesak.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,

«
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“Barang siapa yang menaatinya, akan masuk surga, dan
barang siapa yang menentangnya, akan masuk neraka”

Di sini beliau menjelaskan bahwa mereka diuji dengan datangnya
rasul tersebut. Barang siapa yang taat kepadanya maka akan
selamat dan dimasukkan ke dalam surga dan barang siapa yang
membangkang maka akan dimasukkan ke dalam neraka.

Kemudian beliau membawakan dalil atas pernyataan tersebut,
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul
sebagai saksi atas kalian, sebagaimana Kami telah mengutus
seorang rasul kepada Firaun, lalu Firaun menentangnya, maka
Kami siksa ia dengan siksaan yang berat.” (QS. Al-Muzammil :
15-16)

Melalui ayat ini beliau ingin menjelaskan bahwasanya Allah 4
pernah  mengingatkan orang-orang musyrikin Arab bahwa
diutusnya Nabi Muhammad ?ﬂ% bukanlah sesuatu yang baru
karena Allah <} dahulu juga pernah mengutus Nabi Musa

kepada Firaun. Barang siapa yang membangkang kepada Nabi
yang telah di utus oleh Allah db maka akan berakhir seperti

Firaun yang dahulu membangkang kepada Nabi Musa

alaihissalam. Dalam hal ini Allah <& menyebutkan bahwa Firaun
akan mendapatkan “siksaan yang berat” sebagaimana penjelasan
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para ulama bahwa Firaun mendapatkan siksaan di segala alam di
dunia, di barzakh dan di akhirat. Di dunia ia di tenggelamkan di
laut merah, di alam barzakh sebagaimana di jelaskan oleh Allah

dl dalam surah Ghafir bahwa Firaun dan bala tentaranya

dipaparkan kepada mereka panasnya api neraka.
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$

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang”.
(QS. Ghafir: 46)

Adapun di alam akhirat maka ia akan mendapatkan azab yang

sangat keras. Allah ‘ﬁﬂ)s berfirman,

DI 350 a5e 0T L3 2L 45

“Dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat),
"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat
keras”. (QS. Ghafir: 46)

Oleh karenanya hendaknya seseorang tidak berspekulasi dalam
hidupnya kemudian memilih untuk tidak taat kepada Nabi

Muhammad 3,%? Kehidupan hanya sekali dengan tidak taat

kepada beliau bisa jadi seseorang akan sengsara kehidupan di
dunia, alam barzakh dan kehidupannya kelak di akhirat seperti
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yang di alami oleh Firaun dan bala tentaranya yang
membangkang kepada Nabi Musa alaihissalam.

Mengenalkan sifat-sifat Allah

-

L &

r ™
Menjelaskan apa yang

dicintai Allah #* agar

Di antara tugas Rasul : dijalankan dan menjelaskan
yang dibenci agar
ditinggalkan
L5 Iy
r )

Mengingatkan akan adanya
hari pembalasan

Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab berkata :

B0 A Bl O B Y A B il
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“kedua: Sesungguhnya Allah tidak rida disekutukan dengan
siapa pun dalam beribadah kepada-Nya, tidak dengan
malaikat yang didekatkan dan tidak pula dengan Nabi yang

diutus. Dalilnya adalah firman Allah “ﬂ’.zf,

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di
dalamnya di samping (menyembah) Allah. (QS. Al-Jinn: 18)

Syarah
Pada poin yang kedua ini beliau ingin menjelaskan tentang

bahaya syirik. Hal ini dikarenakan Nabi Muhammad %)}JE selain

datang dengan menjelaskan tentang sifat-sifat Allah, menjelaskan

apa yang dicintai Allah A agar dijalankan dan menjelaskan yang

dibenci agar ditinggalkan serta mengingatkan akan adanya hari
pembalasan, beliau juga  memerintahkan  kita  untuk

mentauhidkan Allah k. Karena Allah b 1ah yang semata-mata
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menciptakan kita dan memberikan rezeki kepada kita maka Dia
adalah satu-satunya Dzat yang wajib untuk diibadahi.

Dari sini kita tahu bahwasanya di antara bahaya perbuatan syirik
adalah :

Pertama: Syirik merupakan dosa besar, bahkan dosa yang paling
besar. Karena dengan syirik seseorang telah menjatuhkan hak

utama Allah b yaitu bertauhid kepada-Nya. Belum tentu

seorang yang berzina, merampok ataupun durhaka dengan

kedua orang tuanya serta merta akan disiksa oleh Allah ém)a bisa

jadi Allah ampuni mereka karena status mereka sebagai seorang
muslim atau bisa jadi mereka akan di azab di neraka karena
perbuatan mereka, namun azab tersebut tidaklah kekal. Bisa jadi
di azab dalam waktu yang sangat lama namun azab tersebut
tidaklah kekal. Berbeda dengan orang yang berbuat syirik kepada

Allah b maka jika dia wafat dalam kondisi tidak bertobat atas
kesyirikan tersebut maka dia adalah orang yang akan kekal

disiksa di dalam neraka. Hal ini dikarenakan dosa-dosa selain
syirik semuanya masih berkaitan dengan hak manusia, adapun

syirik maka berkaitan dengan hak Allah dL. Dpia yang telah

menciptakan seseorang dari tidak ada menjadi ada,
menghidupkannya serta memberikan rezeki kepadanya lantas ia
beribadah kepada makhluk yang sama-sama diciptakan oleh
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Allah db maka tentu ini perbuatan merupakan dosa dan

kezaliman yang paling besar. Oleh karenanya Rasulullah %

ketika ditanya,
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“Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?”
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Rasulullah “:ﬁﬁ menjawab, “Kamu membuat tandingan bagi Allah

(syirik), sedangkan Dialah yang menciptakanmu.”*’

Jika seandainya seseorang diciptakan oleh Allah dan seorang
Nabi maka dipersilahkan baginya untuk menyembah Nabi
tersebut. Namun, perkaranya tidaklah demikian. Faktanya Allah

4L sendirianlah yang telah menciptakannya dan memberikan

rezeki kepadanya, maka beribadah kepada selain-Nya adalah
kezaliman yang paling besar.

Hendaknya seseorang melihat besarnya dosa dari kacamata
syariat. Saat ini kita banyak dapati orang-orang yang meminta
kepada kuburan, namun banyak dari kita yang menganggap hal

25 HR. Bukhari No. 4761
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tersebut sebagai sesuatu yang wajar-wajar saja. Berbeda ketika
kita mendapati orang yang sedang berzina atau merampok maka
kita akan langsung naik pitam. Ini merupakan perkara yang harus
diluruskan, seseorang yang marah ketika melihat orang lain
berzina atau merampok seharusnya ia lebih marah lagi ketika
mendapati orang-orang berbuat kesyirikan dengan meminta-
minta kepada kuburan atau pergi ke dukun misalnya.

Contoh sederhananya, ketika seorang anak kecil dibesarkan oleh
kedua orang tuanya. Sejak berada di dalam kandungan selalu
diperhatikan. Kemudian lahir terus menerus diperhatikan dan
dirawat dengan baik. Diberikan pendidikan yang layak dan
dibiayai hingga tumbuh menjadi seorang yang sudah dewasa.
Akan tetapi ketika telah dewasa ia justru memberikan baktinya
kepada orang lain yang tak pernah memberikan kepadanya apa
pun, atau berbakti kepada kedua orang tuanya dan juga berbakti
kepada orang lain, maka tentu hal ini akan membuat kedua

orang tuanya marah. Lantas bagaimana dengan Allah 4 yang

telah  menciptakannya dari tidak ada menjadi ada,
menghidupkannya serta memberikan rezeki kepadanya namun ia
justru menyekutukan-Nya atau beribadah kepada selain-Nya
maka ini merupakan perkara yang tentunya menjadikan Allah
murka kepadanya dan menilainya sebagai dosa yang paling besar
disisi-Nya.
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Kedua: Seorang yang meninggal dalam keadaan syirik tidak akan

diampuni selama-lamanya. Allah L berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar. (QS. An Nisa":48)

Rasulullah %DE% juga bersabda,

z
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“Barang siapa yang mati, sedangkan dia menyeru selain Allah
sebagai tandingannya maka dia masuk neraka. Sedangkan aku
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berkata; ‘Barang siapa yang mati dan dia tidak menyekutukan

Allah dengan sesuatu maka dia masuk surga.”

Adapun orang-orang yang berbuat dosa-dosa selain syirik maka

bisa jadi mendapatkan ampunan dari sisi Allah 4l atau disiksa di

neraka namun tidak akan kekal selama-lamanya di dalamnya.
Ada saatnya mereka akan dikeluarkan dari neraka. Oleh
karenanya ada orang-orang yang dikenal sebagai 'Jahannamiyun’
yaitu orang-orang yang pernah di azab di neraka Jahanam, di
leher-leher neraka terdapat tanda yang dikenali oleh penduduk
surga bahwasanya mereka adalah alumni neraka Jahanam.”
Adapun orang-orang yang berbuat kesyirikan dan mati di atas
kesyirikan maka ia akan kekal di neraka Jahanam selama-
lamanya.

Ketiga: Seseorang yang melakukan kesyirikan maka akan gugur

seluruh amalannya. Allah 4 berfirman,
o OE ~ e - ,& ~ - - I:- o -~
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26 HR. Bukhari 4497
27 Sebagaimana disabdakan oleh Nabi %D%? , HR. Bukhari No. 6566
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Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. “Jika kamu mempersekutukan
(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu
termasuk orang-orang yang merugi. (QS. Az Zumar: 65)

Secara umum orang yang berbuat dosa-dosa selain syirik, maka
tentu ia telah berdosa, namun dosa-dosa tersebut tidaklah
menggugurkan amalan-amalan kebajikan yang pernah ia lakukan.
Dosa-dosa tersebut masuk dalam timbangan amal keburukan
namun tidak mempengaruhi amalan-amalan kebaikan yang
pernah ia lakukan. Berbeda dengan perbuatan syirik akbar,
seseorang yang telah beribadah selama 60 tahun akan gugur
seluruh amalannya ketika di penghujung hayatnya dia berdoa

kepada selain Allah b seluruh amalannya selama 60 tahun

tersebut gugur semua dalam waktu kurang dari 5 menit.

Oleh karenanya Allah tidak rida untuk disekutukan dengan
sesuatu apapun dalam peribadatan kepada-Nya. Tidak dengan
malaikat yang didekatkan dan tidak pula dengan Nabi yang
diutus. Tidak boleh bagi seseorang untuk berdoa kepada
malaikat, misalnya, seseorang ingin agar hujan turun lantas ia
berdoa kepada malaikat Mikail agar menurunkan hujan. Malaikat
yang jelas-jelas diperintahkan oleh Allah untuk menurunkan
hujan saja tidak boleh kita berdoa kepadanya lantas bagaimana
dengan yang meminta turunnya hujan kepada makhluk-makhluk
yang derajatnya tidak seperti malaikat atau meminta kepada para
penghuni kubur agar memberikan pertolongan dan menurunkan
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hujan. Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang sufi dan
disebutkan dalam kitab mereka Jawahir al-Ma'ani, di mana
mereka berkeyakinan bahwa Abdul Qadir Jaelani diberikan “Kun”

oleh Allah b Apa saja yang beliau kehendaki maka bisa

terwujud hanya dengan mengatakan ‘kun’ saja®. Tentu saja

28 Berkata penulis kitab Jawaahirul Ma‘aani fi Faydi Sayyidi Abil ‘Abaas At-Tiijaani (Ali
Al-Faasi) :

Adapun perkataan penanya : Apa makna perkataan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaani
radhiallahu ‘anhu : "Dan perintahku dengan perintah Allah, jika aku berkata kun
(jadi) makan (yakun) terjadilah” ...dan juga perkataan sebagian mereka : “Wahai
angin tenanglah terhadap mereka dengan izinku" dan perkataan-perkataan para
pembesar yang lain radhiallahu ‘anhum yang semisal ini, maka berkata (At-Tijaani)
radhiallahu ‘anhu : "Maknanya adalah Allah memberikan kepada mereka Khilaafah
Al-"Udzma (kerajaan besar) dan Allah menjadikan mereka khalifah atas kerajaan
Allah dengan penyerahan kekuasaan secara umum, agar mereka bisa melakukan di
kerajaan Allah apa saja yang mereka kehendaki. Dan Allah memberikan mereka
kuasa kalimat “kun”, kapan saja mereka berkata kepada sesuatu "kun” (jadilah) maka
terjadilah tatkala itu” (Jawaahirul Ma'aani wa Buluug Al-Amaani 2/62)

Hal terkait juga disebutkan dalam kitab al-Fuyudhaat ar-Rabbaniyah Li at-Tharigah al-
Qadiriyah yang ditulis oleh Ismail al-Qadiri bahwasanya Syekh Abdul Qadir al-Jaelani

di berikan wahyu oleh Allah igﬂ)a dalam kitab tersebut disebutkan bahwa Syekh
Abdul Qadir berkata,

s
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"Kemudian Allah berfirman kepadaku, ‘Wahai Ghauts al-A’zham, al-Faqir (seorang sufi
sejati) memiliki kemampuan untuk mengatur segala sesuatu, jika dia berkata kepada
sesuatu 'Jadilah!” maka akan terjadi”

[lihat: al-Fuyudhaat ar-Rabbaniyah Li at-Tharigah al-Qadiriyah, him. 7 dinukil dari
Mausu'ah al-Firag al-Muntasibah lla al-Islam (8/343)]
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keyakinan ini merupakan syirik akbar yang dapat menggugurkan
seluruh amalan orang yang melakukannya.

Hal ini hendaknya semakin menjadikan kita bersyukur, bahwa di
luar sana banyak orang-orang yang siang dan malam berdoa
kepada Nabi Isa alaihissalam. Padahal beliau adalah seorang

manusia dan beliau adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Allah 4

berfirman,
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“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,
kemudian Allah  berfirman kepadanya: “Jadilah” (seorang
manusia), maka jadilah dia. (QS. Ali Imran:59)
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Allah i juga berfirman,
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"Al' Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa
memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan
kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami),
kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayat Kami itu)”. (QS. Al Ma'idah: 75)

Intinya Allah tidak rida siapa pun disekutukan dengan Allah b

Jika para malaikat yang dekat dengan Allah L dan para Nabi

tidak diperkenankan bagi seseorang untuk menjadikan mereka

sekutu dengan Allah b maka bagaimana dengan para wali-wali

atau mayat-mayat yang ada di dalam kuburan yang mungkin
tidak jelas asal-usul dan status mayat tersebut?
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Dalam hal ini Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
berdalil dengan firman Allah ‘éwé,

i3

o
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di
dalamnya di samping (menyembah) Allah. (QS. Al-Jinn: 18)

Dari ayat ini kita dapat mengambil kesimpulan bahwasanya
hakikat syirik adalah ‘'menyekutukan’ berarti beribadah kepada

Allah b dan beribadah juga kepada selain Allah L Jangan
sampai kita berpikir bahwa orang muysrik tidak beribadah

kepada Allah, justru dinamakan musyrik karena dia telah
menjadikan  selain  Allah  sebagai syarikat/sekutu  dalam

peribadatan kepada Allah N

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab berkata :

I'd
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Ketiga: Barang siapa yang menaati Rasul dan mentauhidkan
Allah, maka tidak boleh baginya untuk berwala’ (loyal) kepada
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orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun ia

adalah kerabat dekatnya. Dalilnya adalah firman Allah .

“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir, saling berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang
Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-
Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan
Allah itulah golongan yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah: 22)

Syarah

Di sini syekh Muhammad bin Abdul Wahhab menjelaskan
tentang konsekuensi dari tauhid (tidak syirik), di antaranya bahwa
orang-orang yang beriman dan bertauhid maka ia tidak akan

mencintai  musuh-musuh  Allah <. Penjelasan tentang ini

terdapat pada beberapa tempat dalam Al-Qur'an di antaranya

firman Allah "Qﬂz?,
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena
rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar
kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah,
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-
Ku dan mencari keridhaan-Ku (jJanganlah kamu berbuat
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita
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Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu
nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya,
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.” (QS.
Al Mumtahanah: 1)

Allah <& juga berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi
sebahagian yang lain. Barang siapa di antara kamu mengambil
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (QS. Al Ma'idah: 51)

\
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Dalam ayat yang lain Allah mengisahkan sikap Nabi Ibrahim yang
berlepas diri dari ayahnya dan kaumnya yang senantiasa berbuat

syirik kepada Allah. Allah L berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada
lbrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka: “"Sesungguhnya kami
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu
sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja”. (QS. Al
Mumtahanah: 4)

Tidak mungkin seorang yang bertauhid bercinta kasih dengan

orang musyrik yang mana mereka merupakan musuh Allah L
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dan Rasulnya. Secara akidah (keyakinan hati) hal ini di larang
dalam agama. Adapun secara muamalah maka kita diperintahkan
untuk berbuat baik kepada mereka selama mereka tidak

memusuhi agama kita. Allah ﬁjj)s berfirman,
5. mgémvju,mu;wvs@
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"Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
Allah  menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al
Mumtahanah:8)

Secara keyakinan hati kita tahu bahwa mereka adalah musuh

Allah €& dan Rasul-Nya dengan kesyirikan dan kekufuran yang

mereka lakukan. Ini merupakan konsekuensi tauhid seseorang
bahwa tidak boleh baginya untuk loyal terhadap musuh-musuh

Allah <. Adapun selama mereka bukan orang yang memerangi

kita karena agama, maka syariat memerintahkan kita untuk

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 73



ebooksunnah.com

berbuat baik dan adil kepada mereka.
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab berkata :
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“Ketahuilah semoga Allah 4L membimbingmu  untuk

menaati-Nya.”

(2353 AN 285 o) 1aadl ) dle Lausd)

“Bahwa agama Ibrahim yang hanif adalah engkau
menyembah Allah semata dan memurnikan ketaatan kepada-
Nya.”
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Dan dengan itulah Allah memerintahkan seluruh manusia, dan
Allah menciptakan mereka untuk itu, sebagaimana firmanNya
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepadaku” (QS Adz-Dzariyaat : 56).

Dan makna “untuk beribadah kepadaku” adalah “untuk
mentauhidkanKu”

0 3158 1383 S o A1 33
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“Hal teragung yang diperintahkan Allah adalah tauhid, yaitu
mengesakan Allah dalam ibadah”
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“Sementara hal yang sangat dilarang-Nya adalah kesyirikan,
yaitu beribadah kepada selain Allah bersama Allah. Dalilnya
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adalah firman Allah b (vang artinya), ‘Dan sembahlah Allah

dan jangan berbuat syirik kepada-Nya sedikit pun’. (QS. An-
Nisa: 35)”
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“Apabila ditanyakan kepadamu, °‘Apa al-ushul as-tsalatsah
(tiga hal mendasar) yang wajib diketahui oleh tiap-tiap
muslim?’ Maka, jawablah, ‘Seorang hamba mengenal

Tuhannya, agamanya, dan Nabinya Muhammad f‘zil)w‘i;ff "

Syarah:

'

a...cUaJ ald) B “\ (..Lc«\

“Ketahuilah semoga Allah 4L membimbingmu  untuk

menaati-Nya.”
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Sebagaimana penjelasan yang telah berlalu, hal ini merupakan
bentuk doa syekh Muhammad bin Abdul Wahab kepada para
pembaca risalah ini.

Hal yang seperti ini merupakan suatu hal yang biasa bagi orang-
orang Arab, bahkan hingga saat ini kebiasaan ini pun masih terus
berlangsung. Ucapan doa dari orang tua kepada anak, atau
sebaliknya anak kepada orang tua, atau kepada siapa saja baik
kerabat ataupun kawan, doa-doa begitu deras mengalir di lisan-
lisan mereka saat berjumpa. Begitu pun juga saat menulis surat
atau pun pesan-pesan singkat, mereka selalu menyertakan doa-
doa.

Kebiasaan seperti ini tidak terjadi di negara kita ini, di mana
kebanyakan dari kita merasa canggung untuk mendoakan orang-
orang di sekitar kita saat bertemu. Karenanya, kebiasaan orang-
orang Arab ini merupakan kebiasaan islami yang sangat baik,
sepatutnya kita mencontohi kebiasaan baik tersebut.

355 AN 335 O gt Bl Baesd) 3
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“Bahwa agama Ibrahim yang hanif adalah engkau
menyembah Allah semata dan memurnikan ketaatan kepada-

”

Nya.
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Syarah:

Di sini, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab menjelaskan
tentang hakikat millah (agama) Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, di

mana beliau menyebutkannya sebagai agama 3;.9.3...;;5\ (al-

hanifiyyah).

Al-Hanafiyaah secara bahasa berasal dari kata :;5.2;\ (ahnaf)

yang maknanya adalah condong. Orang-orang Arab dahulu
menyebut orang yang mengalami kaki O (dimana kedua lutut
saling menjauh sementara kedua kaki miring condong ke dalam)
dengan ahnaf karena kedua kaki orang tersebut miring ke dalam.

Sehingga, maksud dari agama M\ (al-hanifiyyah) adalah

agama yang condong kepada tauhid dan jauh kepada kesyirikan,
tidak bermakna hanya sekadar lurus saja sebagaimana yang
dipahami oleh banyak orang.

Nabi lbrahim ‘alaihissalam merupakan Nabi yang spesial. Di
antara hal yang menunjukkan hal itu adalah:

1.Allah 4 memerintahkan Rasulullah sz untuk mengikuti

ajaran Nabi lbrahim ‘alaihissalam. Allah ‘iﬁlﬂ)s berfirman,
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"Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): ‘lkutilah
agama lbrahim seorang yang hanif’ dan bukanlah dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” (QS. An-Nahl: 123)

Jika ada yang mempertanyakan, bukankah Nabi Muhammad %

lebih afdal dari Nabi lbrahim ‘alaihissalam? Kita katakan, benar

Nabi Muhammad % lebih afdal dari Nabi Ibrahim ‘alaihissalam.

Namun, secara sejarah Nabi lbrahim ‘alaihissalam lebih dahulu

dari Nabi Muhammad % Bahkan, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam

adalah kakek Nabi Muhammad %

2.Allah igﬂéjuga memerintahkan kita untuk mengikuti ajaran

Nabi lbrahim ‘alaihissalam. Allah ‘ﬁlfs berfirman,
&4 ° /& N @ -
RN TP e R

“Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus.” (QS. Ali ‘Imran: 95)
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3.Nabi yang pertama kali diberi gelar “Khalilurrahman”

(kekasih Allah). Allah L berfirman,

pES (’..3.9\;;/1 AN A=)y

“Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” (QS.
An-Nisa: 125)

Setelah Nabi  Ibrahim  ‘alaihissalam,  selanjutnya  yang

mendapatkan gelar ini adalah Nabi Muhammad ?‘;Jj)j%t? Nabi

Muhammad % bersabda,
ks ol ) doul Ls™ s sdsast Al o)

‘Allah - B telah memilihku sebagai kekasih-Nya sebagaimana

Allah menjadikan Ibrahim juga kekasih-Nya."?

4.Nabi lbrahim ‘alaihissalam adalah satu-satunya manusia
yang bertauhid tatkala itu.

Tatkala seluruh manusia di negerinya kufur kepada Allah ﬁﬂé

Nabi Ibrahim adalah satu-satunya orang yang bertauhid kepada

29 HR. Ibnu Hibban No. 6425, dan dinyatakan sahih oleh al-Albani
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Allah 4k Walaupun seluruh penduduk negerinya, bahkan

ayahnya pun menentang dirinya, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam tidak
peduli dan senantiasa terus mendakwahkan tauhid kepada
manusia.

Di antara hal-hal yang Nabi lbrahim ‘alaihissalam lakukan saat
mendakwahkan tauhid kepada penduduk negerinya adalah Beliau
alaihissalam berdebat dengan para penyembah berhala. Lebih
dari itu, Nabi lbrahim ‘alaihissalam bahkan menghancurkan
berhala-berhala tersebut. Selain itu, Nabi lbrahim ‘alaihissalam
juga mendebati para penyembah benda-benda langit.*®

5.Nabi Ibrahim ‘alaihissalam diakui oleh orang-orang dari
kaum Yahudi, Nasrani, Musyrik Arab, dan juga tentunya
kaum Muslimin.

Hal ini karena Nabi lbrahim ‘alaihissalam adalah nenek moyang
dari kaum Yahudi dam Nasrani, sehingga tidak heran jika mereka
mengenal sosok Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, bahkan mereka pun
mengeklaim bahwa mereka adalah pengikut Nabi Ibrahim
‘alaihissalam.

Hal yang sama pun terjadi pada kaum Musyrik Arab yang berasal
dari suku Quraisy, mereka seluruhnya adalah keturunan dari Nabi
lbrahim ‘alarhissalam, sehingga mereka pun juga mengeklaim
sebagai pengikut Nabi Ibrahim ‘alaihissalam.

30 Sebagaimana yang Allah kisahkan dalam QS al-An‘am : 75-81
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Di dalam Al-Qur'an, Allah 4 pun bantah klaim mereka tersebut

dalam firman-Nya,

s 58 S0 Bl Y5 Gasad el 55 G

SR G B G5 Bl

“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah
diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk
golongan orang-orang musyrik.” (QS. Ali ‘Imran: 67)

Masih banyak keutamaan-keutamaan Nabi Ibrahim ‘alaihissalam

yang lainnya.”

Nabi Ibrahim ‘alaihissalam merupakan Nabi

yang spesial
' ' ' . .
Nabi Ibrahim Mabi lbrahim Nabi yang pertama Aliah % juga Allah #
hhiccalmdiski | dolissalamadalah  kalidiberigelyr  emenintablankita | memerintahkan
olehorang-orang dari  S21U-satUnYa manusia  “Khalilurrahman” untuk mengikuti Rasulullah Suntuk
. i i .
kaurm 'ﬁhudi.l Hasmnil Yang henaluhl'd [kEk.a5|h .ﬁ.th:l Ejﬁl'ﬁl‘l Nabi lbrahim :'I"IEHE!'EU!I dpafan Nabi
Musyrik Arab, dan tatkala ity laibiccalan Ibrahim ‘alaihissalam

Juga tentunya kaum
Muslimin.

31 Lihat: Buku penulis yang berjudul “Mendulang Mutiara Faedah Kisah Para Nabi”
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Inilah beberapa poin yang menjadikan perlu adanya penjelasan
tentang agama hanif yang Nabi lbrahim ‘alaihissalam berdiri di
atasnya.

Syekh  Muhammad bin Abdul Wahhab menjelaskan bahwa
hakikat agama Nabi lbrahim ‘alaihissalam adalah “menyembah
Allah semata dan memurnikan ketaatan kepada-Nya". Artinya,
mentauhidkan (pengesaan) Allah dengan tidak beribadah kepada

selain Allah "Qﬂé tidak kepada berhala-berhala, benda-benda
langit, tidak kepada siapa pun.

Atas hal ini, Allah b perintahkan kepada seluruh manusia.

Banyak dalil tentang hal ini, di antaranya adalah firman Allah élﬂ’s
2 & [+ o o
. 20 _ _ e @ ': . /, s s

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

2 o
Makna (ya i (menyembah Allah) pada ayat di atas dikatakan
O} hrat

oleh Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah adalah

Q9> (mentauhidkan Allah €).

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 83



ebooksunnah.com

Inilah hakikat dari agama Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, yang mana

seluruh manusia, bahkan jin diperintahkan oleh Allah b untuk

mengikutinya.

[

G ;}4273

0 3158 1383 S o A1 33

“Hal teragung yang diperintahkan Allah adalah tauhid, yaitu
mengesakan Allah dalam ibadah”

Syarah:

Benar, tauhid adalah perkara terbesar yang Allah b perintahkan.
Terbukti, seluruh para nabi menyerukan hal ini. Allah L
berfirman,

| g

iy 1y

?
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“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Tagut itu’” (QS. An-Nahl: 36)

Allah iﬁﬂ)s.juga berfirman tentang Nabi Hud alaihissalam,

e oL Al \ijf 3G J6 15,8 (Al sle I3

“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ‘Aad saudara mereka,
Hud. la berkata: ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak
bertakwa kepada-Nya?” (QS. Al A'raf: 650).

Allah céw)ajuga berfirman tentang kaum Nabi Nuh ala/hissalam,

Yy Bl Y5 15 53 Y5 1Sl H5 Y 1,G;
235 G5 s

“Dan mereka berkata: Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali
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kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula
suwwa’, yaghuts, ya'ug dan nasr.” (QS. Nuh: 23)

Ini menunjukan bahwa Nabi Nuh ‘alaihis salam memerintahkan
kaumnya untuk meninggalkan sesembahan-sesembahan selain
Allah, sehingga kaumnya bersikeras untuk tetap menyembah
sesembahan-sesembahan tersebut.

Allah ‘ﬁﬂ)a.juga berfirman tentang Nabi Shalih alaihissalam,

S0 G A e 56 6 B it 28 g
Lo
}j:.é ‘/\-S\ o ¥

“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara
mereka Shalih. la berkata: ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya'” (QS. Al-A’raf: 73)

Begitu juga dengan nabi-nabi lainnya, mereka seluruhnya

diperintahkan oleh Allah b untuk menyerukan tauhid kepada

umat mereka masing-masing. Hal ini karena tauhid merupakan
tujuan dari penciptaan seluruh makhluk.

Seseorang yang mengerti akan hal ini (tauhid merupakan tujuan
penciptaan manusia), maka tauhid akan senantiasa berada di
benaknya. Dalam aktivitas kesehariannya, ia akan selalu
mengaplikasikannya dengan tauhid, seperti ketika hendak
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membantu orang lain, ia akan berpikir apakah yang ia lakukan ini

karena Allah db ataukah tidak? Begitu juga saat mengunjungi

orang tua, saudara, ataupun kerabat, ia akan berpikir apakah

yang ia lakukan tersebut karena Allah 4l ataukah tidak? Dan

begitu seterusnya pada aktivitas-aktivitas yang lain, sehingga
jadilah aktivitas-aktivitas tersebut bernilai ibadah di sisi Allah b
Namun sangat disayangkan, banyak di antara kita yang lalai akan
hal ini.

Ini menyadarkan bahwa seharusnya konsentrasi dakwah para dai
dalam berdakwah adalah tauhid. Namun, bukan berarti para dai
tidak  boleh untuk berdakwah tentang permasalahan-
permasalahan agama yang lain seperti, akhlak, ekonomi, sirah
dan lainnya. Yang dimaksud adalah apa pun vyang
pembahasan/materi yang didakwahkan, para dai harus terfokus
bahwa substansi dari dakwahnya tersebut adalah mengajak

manusia untuk mentauhidkan Allah "Qﬂ)a sebab sebagaimana telah

dijelaskan di atas bahwa tauhid merupakan tujuan utama

diciptakannya manusia dan juga tujuan utama Allah 4

mengutus para rasul.
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Apa itu tauhid?
Di sini, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah

mendefinisikan tauhid dengan “mengesakan Allah L dalam

Ibadah”. Artinya adalah semua ibadah hanya untuk Allah b

\t
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“Sementara hal yang sangat dilarang-Nya adalah kesyirikan,
yaitu beribadah kepada selain Allah bersama Allah. Dalilnya

adalah firman Allah b (vang artinya), ‘Dan sembahlah Allah
dan jangan berbuat syirik kepada-Nya sedikit pun’. (QS. An-
Nisa: 35)”

Syarah:

Setelah menjelaskan perkara terbesar yang Allah perintahkan,
selanjutnya Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
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kemudian menjelaskan tentang perkara terbesar yang Allah b

larang, yaitu syirik.

Apa itu syirik?

Syekh  Muhammad  bin  Abdul Wahhab  rahimahullah
mendefinisikan syirik dengan “beribadah kepada selain Allah 4

bersama Allah”.

Syirik dalam bahasa Indonesia artinya adalah menyekutukan,
yang berarti menduakan, mentigakan, mengempatkan, dan
seterusnya. Karenanya, orang-orang yang melakukan kerja sama
di antara beberapa orang disebut dengan syarikat.

Nabi Muhammad %Dj%t? pernah ditanya, apakah dosa yang paling

besar? Nabi Muhammad % pun menjawab,

©™\

“Engkau mengambil tandingan bagi Allah B padahal Allah Jb

lah yang menciptakan engkau."®?
Dari sini dapat dipahami bahwa syirik bukan berarti tidak
beribadah kepada Allah b seperti halnya ateis, namun syirik

32 HR. Bukhari No. 4477 dan Muslim No. 86
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yaitu beribadah kepada Allah L dan juga beribadah kepada
selain Allah b, Artinya, seseorang mengambil sekutu untuk

digandengkan dengan Allah A dalam peribadatan.

Inilah yang terjadi pada kaum musyrikin Arab. Jika kita kembali
membaca sejarah-sejarah mereka, akan kita dapati bahwa mereka

pun beribadah kepada Allah "Qﬂé mereka melakukan umrah dan

haji.

Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa ketika melakukan tawaf
mereka mengucapkan,

s~ e e -’ pret
ORGSO Wi
00/ " e

"Kami menyambut panggilanmu Ya Allah, tidak ada sekutu bagi-
Mu.”

Mendengar itu, Nabi Muhammad % pun menegur mereka agar

mencukupkan perkataan mereka di situ. Namun ternyata mereka
meneruskan ucapan mereka dengan berkata,

Sla by U5 G s K5 Y
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“Kecuali sekutu bagi-Mu yang memang Kau kuasai dan ia tidak

menguasai,”®

Selain itu, Nabi Muhammad Sﬁjzn):%lE sebelum berhijrah, di setiap

tahunnya Beliau % pergi ke mina untuk berdakwah di sana,

sebab saat itu di Mina sedang ramai dikunjungi oleh manusia
untuk melaksanakan haji. Salah satu perkataan yang Nabi

Muhammad % ucapkan kepada mereka saat berdakwah ketika

Itu,

7,

|y (4L gj ALY g 2l \.@j?\.g

“Wahai sekalian manusia, Katakanlah ‘Lailaha ilallah’ kalian akan

beruntung."*

Mereka pun menjawab seruan Nabi Muhammad Sﬁ% tersebut

dengan berkata,

2, P ~ 0

D5t 3280 10 5 0ty @ BN Jas

\
— 0\

33 HR. Muslim No. 1185
34 HR. Ibnu Hibban No. 6562, dan dinyatakan sahih oleh al-Arnauth
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“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja?
Sesungguhnya ini  benar-benar suatu hal yang sangat
mengherankan.” (QS. Shad.: 5)

Intinya, penulis ingin  menyampaikan poin bahwasanya syirik
bukan berarti tidak beribadah kepada Allah 4 seperti halnya
orang-orang ateis, namun syirik adalah beribadah kepada Allah
b dan juga kepada selain Allah "Qﬂé sebagaimana yang

dilakukan oleh orang-orang musyrik Arab terdahulu.

Apakah mungkin seseorang yang melakukan salat berbuat syirik?
Sangat mungkin, jika 1a salat, namun ternyata ia meminta
(berdoa) kepada penghuni kubur.

Apakah mungkin seseorang yang menyembelih untuk Allah 4

berbuat syirik? Sangat mungkin, bisa jadi saat ‘idul adha ia

menyembelih untuk Allah 4 sedang di hari lain ia menyembelih

untuk jin atau setan.

Kesimpulannya, syirik merupakan lawan dari tauhid. Tauhid yaitu
menyerahkan segala peribadatan hanya semata-mata kepada

Allah 4B, Adapun syirik yaitu kepada Allah 4 dan juga kepada

selain Allah "Qjﬁs

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 92



ebooksunnah.com

Oﬁ °i/ /ﬁﬁ

165,45 Y3 Ay Tpddeis: JGS 38

I'd

&E\

‘/

I'd

\*

\

A )
z§ °
g\

“Dalilnya adalah firman Allah b (vang artinya), ‘Dan

sembahlah Allah dan jangan berbuat syirik kepada-Nya
sedikit pun’, (QS. An-Nisa: 36)”

Syarah:
Syekh  Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah kemudian

mendatangkan dalil bahwasanya Allah b memerintahkan tauhid

dan melarang kesyirikan, yaitu firman Allah “ﬁu)s

z .~
-~

G 4 155,35 Yy Al 1,305

*”

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun.” (QS. An Nisa”: 36)

Berdasarkan ilmu usul fikih, kata \.E.;.& di atas memberi faedah

keumuman, sebab ia adalah /sim nakirah yang datang dalam
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I

A _ o &
konteks larangan. Begitu juga dengan kalimat \jffid y pun

juga memberi faedah keumuman, sebab ia adalah f/i/ yang
mengandung masdar nakirah.

z e

0% Lo - .
Dari sini, arti Co 4 \jff:w ‘}]; dalam bahasa Indonesia

*”

secara lengkap adalah “"Dan janganlah kalian menyekutukan Allah

b dengan apa pun dalam bentuk syirik apa pun”.

Di sini terdapat dua keumuman:

1.Jangan kalian menyekutukan Allah 4 dengan apa pun

s Y‘o\\%'
3o
.

\

Dalam hal ini termasuk nabi, malaikat, wali, pohon, jin, mayat,
dan yang lainnya.

£_ 08 O
2.Bentuk syirik apa pun \jfj.:d ‘}]j .

Baik itu syirik akbar, syirik kecil, syirik khafi, syirik Jali dan segala
bentuk syirik lainnya.
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Inilah hakikat dari milah (agama) Nabi Ibrahim ‘alaihissalam yang
kita diperintahkan untuk mengikutinya, yaitu bertauhid dan tidak
berbuat syirik sama sekali dengan apa pun dan dalam bentuk
apa pun.

i SRy 1:.5}:,.:‘15 Na 2 'I_:,J...f:-’l_:,

T

Plermbeeri Memberi
faedah faedah
keurmuman ke Lerraemar
- ¥

Jangan kalian menyekutukan Bentuk syirik apa pun
Allah @ dengan apa pun (Baik itu syirik akbar, syirik kecil,
{Dadarn hal ini termasuk nabi, syirik Afrafi syirik Jafi dan segala

malaikat, wali, pohon, jin, bentuk svirik lainnya_)

mavyat, dan yang lainnya)

B Lo 1 B ARAVEARIG T 36

uu:j uuj .ﬁi}\ °| i ¢l Ja:e d‘.:af}[\

“Apabila ditanyakan kepadamu, °‘Apa al-ushul as-tsalatsah
(tiga hal mendasar) yang wajib diketahui oleh tiap-tiap
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muslim?’ Maka, jawablah, ‘Seorang hamba mengenal

Tuhannya, agamanya, dan Nabinya Muhammad }f’z%ff %7

Syarah:

Sebelum masuk pada pembahasan, penulis ingin mengisyaratkan
bahwa risalah ini ditulis oleh Syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab rahimahullah sebagai risalah termudah yang dapat
dipahami oleh kalangan manusia secara umum. Karenanya, beliau
rahimahullah menuliskan dalam bentuk global tidak secara rinci.

Penulis pun dalam menjelaskan perkataan-perkataan Syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah akan menggunakan
metode penjelasan secara global, tidak secara rinci, karena ketika
ingin penjelasan yang lebih rinci harus menggunakan buku-buku
lain lagi yang ditulis oleh beliau rahimahullah.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menyebutkan
bahwa ada 3 perkara yang wajib diketahui oleh setiap muslim,
yaitu:

1.Mengenal Tuhannya.
2.Mengenal agamanya.
3.Mengenal nabinya.

Dalam istilah syariat 3 perkara ini disebut dengan fitnah kubur,
yaitu ujian (fitnah) pertama yang akan manusia alami setelah
meninggal. Inilah 3 pertanyaan pertama yang ditanyakan oleh
malaikat Munkar dan Nakir kepada setiap mayat, siapa Tuhanmu?
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apa agamamu? Siapa nabimu? Siapa yang mampu menjawab 3
pertanyaan ini, maka setelahnya akan mudah baginya. Nabi

Muhammad % bersabda,
P < ﬁ&‘ .
g.k.x.g Los 4ee > QE& §}>—Y\ JJL.A % JJ..A J}\ j...é.s\

2 3 &

“Kubur adalah tempat persinggahan akhirat yang pertama.
Barangsiapa yang selamat darinya, maka jenjang berikutnya akan
lebih mudah.”

Perlu dipahami bahwa ketiga pertanyaan ini hanya bisa dijawab
dengan iman, bukan dengan ilmu dan wawasan semata.

Barangsiapa yang Allah élﬂ’s agama Islam, dan Nabi Muhammad

%L: selalu di benaknya dalam sehari-harinya, maka tentu ia akan

bisa menjawab.

Mengapa dikatakan bahwa pertanyaan tersebut tidak bisa
dijawab dengan ilmu dan wawasan semata? Jawabannya adalah
karena orang-orang munafik apalagi kafir, mereka tidak akan bisa
menjawab pertanyaan tersebut tatkala di alam kubur, padahal
kita tahu bahwa orang-orang munafik sangat mengenal sosok

35 HR. Tirmidzi No. 2308, dan dinyatakan sahih oleh al-Albani
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Nabi Muhammad ‘}ﬁ% Bagaimana tidak, mereka mengerti nasab
Nabi % mereka hidup bersama Nabi % mereka salat
. sl

bersama Nabi % bahkan pada beberapa peperangan mereka
ikut bersama Nabi %Di:iﬁ namun ketika di alam kubur di mana
kondisi pada saat itu sangat mengerikan Allah b pun cabut ilmu

dan wawasan mereka tentang Nabi Muhammad %

Dalam hadis Nabi Muhammad Sﬁjzn):%lE menyebutkan saat orang-

orang munafik ditanyakan tentang Nabi Muhammad % di alam

kubur mereka pun menjawab,
204, 2 . - " » ° 1
azlas \5.3.& Qj.sj.a.“a Q»U\ ::_,.z.ng 45)3\ Y oola ola

“Hah...hah... aku tidak tahu, aku mendengar orang mengatakan

sesuatu, kemudian aku mengatakan hal tersebut.”®

Sama juga halnya dengan orang-orang kafir di zaman ini. Jika
kita bertanya kepada mereka, siapakah Tuhan orang Islam? Tentu
mereka akan menjawab dengan lantang “Allah”. Lebih dari itu,
kita dapati sebagian mereka bahkan telah pandai mengucapkan

36 HR. Bukhari No. 26 dan Muslim No. 905
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zikir-zikir - yang di ajarkan oleh syariat Islam seperti,
"Alhamdulillah", "Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un”, "Subhanallah”,
dan yang lainnya. Begitu juga jika kita bertanya kepada mereka
tentang 2 pertanyaan selanjutnya, tentu mereka mampu
menjawabnya. Namun, ketika di alam kubur kelak mereka tidak
akan bisa menjawab 3 pertanyaan tersebut.

Dari sini dapat dipahami bahwa mempelajari 3 pertanyaan ini
sangat penting bagi setiap muslim. Dengan mempelajarinya kita
akan mengenal siapa Tuhan yang akan kita sembah, apa agama
Islam yang dimaksud untuk kita jalankan, dan siapa itu Nabi

gz L : :
Muhammad ‘;ﬁ% untuk kita jalankan wasiat-wasiatnya. Dengan

itu, hal-hal tersebut akan mendarah daging di tubuh kita menjadi
keimanan yang benar dan akhirnya kita akan mampu menjawab
pertanyaan di alam kubur dengan keimanan yang kita miliki.
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(Pokok Pertama : Mengenal Allah)
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah berkata :

@ Y Ofoi /& °o - Cr o e e
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“Apabila ditanyakan kepadamu, ‘Siapa Tuhanmu?’ Maka
jawablah, ‘Tuhanku adalah Allah yang telah mentarbiyahku
dan seluruh alam semesta dengan nikmat-nikmat-Nya.”

Syarah:

'1@ oA

b a &
uj}\ di dalam bahasa Arab berasal dari 4.3.:).:}5\ (ar-rububiyah)

yang maknanya kembali kepada sifat rububiyah Allah ﬁﬂé, yaitu

menciptakan, memiliki/menguasai, dan mengatur seluruh alam
semesta.’’

Oleh karena itu, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah menggunakan kata tarbiah untuk menjelaskan sifat

Allah b berkaitan dengan pengurusannya terhadap makhluk,

sebab tarbiah merupakan salah satu di antara makna Rabb.

37 Lihat: Mu'jam Magayis al-Lughah (2/313)
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Adapun makna tarbiah secara bahasa Indonesia adalah
memelihara dan mengurusi. Sebagaimana kita tahu, jika
dikatakan kita menarbiah anak, maka maknanya adalah kita
memeliharanya sejak kecil, seluruh kebutuhannya akan kita
penuhi dan serta kita ayomi.

Demikian pula Allah . Allah d& menarbiah kita artinya Allah

b yang mengurusi kita, mulai dari menciptakan kita dari tidak
ada menjadi ada, kemudian Allah I memberikan segala

kebutuhan yang kita perlukan, Allah 4 juga memberikan

nikmat-nikmat yang begitu besar nan melimpah seperti kita
dapat melihat, mendengar, berpikir, dan yang lainnya.

Tidak cukup sampai di situ, tarbiah Allah AL tersebut tidak hanya

berlaku pada kita saja, namun berlaku pada seluruh makhluk
yang ada di alam semesta.
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“Dia adalah sesembahanku. Aku tidak memiliki sesembahan
selain Dia. Dalilnya adalah firman Allah (yang artinya), ‘Segala
puji milik Allah tuhan semesta alam’. (QS. Al-Fatihah: 2)
Segala sesuatu selain Allah adalah alam (makhluk).”

Syarah:

Tauhid rububiyah adalah meyakini bahwa hanya Allah L 1ah

yang menciptakan, memiliki, dan mengatur seluruh alam
semesta. Adapun tauhid uluhuiyah adalah beribadah hanya

kepada Allah L semata.

Karena Allah B yang menciptakan, memiliki, dan mengatur

seluruh alam semesta, maka Allah & saja lah yang berhak
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disembah. Para ulama menyebutnya dengan ungkapan, “Tauhid
rububiyah membawa konsekuensi tauhid uluhiyah'.

Hal ini merupakan perkara yang sangat logis. Jika saja yang
mengandung, menyusui, mengurusi kita hingga dewasa adalah
ibu kandung kita, maka dialah yang berhak untuk kita berbakti
kepadanya, bukan kepada ibu-ibu yang lain. Begitu juga halnya,
seorang wanita vyang kita lamar dan nikahi dengan
memberikannya mahar, kemudian memberinya nafkah, segala
kebutuhannya, bahkan hadiah, dan yang lainnya, lantas ia
berbakti dan melayani lelaki lain, maka tentu wanita tersebut
telah berperilaku kurang ajar.

Begitulah Allah ‘ém)s karena Dia adalah satu-satunya yang

menciptakan kita, maka Dia saja lah yang berhak kita sembah.

Jika saja ada pencipta dan pengatur selain Allah "éw)s baik itu para

malaikat, para nabi, para jin, para wali, maka tentunya mereka
berhak untuk kita sembah. Namun kenyataannya tidak demikian,

hanya Allah AL 1ah satu-satunya pencipta alam semesta, tidak

ada campur tangan selain-Nya.

Karena itu, orang-orang yang melakukan kesyirikan dengan
menyembah penghuni kubur merupakan orang-orang yang tidak
menggunakan akal sehatnya. Bagaimana mungkin mereka
meminta, bahkan sampai menangis-nangis meminta kepada
penghuni kubur sedang penghuni kubur tersebut tidak bisa
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berbuat apa-apa. Jika saja para penghuni kubur tersebut saat
masih hidup tidak boleh kita sembah, apalagi setelah mati yang
tidak bisa berbuat apa-apa.

Jangankan para penghuni kubur, para malaikat pun yang
diperintahkan oleh Allah untuk mengatur sebagian alam semesta
tidak boleh kita sembah.

Syekh  Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah kemudian
mendatangkan dalil bahwasanya Allah 4l adalah Rabb seluruh

alam semesta, yaitu firman Allah ém)a
-’ W w @ 2 o -

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-Fatihah:
2)

& 2 o - %
Disebutkan pada ayat 5\.@ Soes) "Seqgala puji bagi Allah -

Artinya, yang benar-benar berhak untuk dipuji hanya Allah :Slﬂls

dan yang benar-benar berhak untuk dipuji dari segala sisi

hanyalah Allah 4 ¥

38 Lihat: Tafsir as-Sa‘'di hal. 39
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Adapun selain Allah b (makhluk) hanya dapat dipuji karena bisa

melakukan ini dan itu, sementara yang bisa membuat mereka

melakukan ini dan itu adalah Allah d&. Jadi harusnya yang

berhak untuk mendapatkan pujian adalah Allah ﬁﬂé sebab Allah

L 1ah yang menciptakan mereka. Karenanya, jika kita kagum

melihat  sesuatu, kita disyariatkan untuk mengucapkan
"Masyaallah Tabarakallah".

Selain itu juga, selain Allah b yang kita puji pasti memiliki
kekurangan dari sisi yang lain. Berbeda dengan Allah "él.”)s Allah

b sempurna sehingga berhak dipuji dari segala sisi.

Disebutkan juga pada ayat ;mJL;J\ :/)3 "Tuhan semesta alam”,
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Rabb adalah

penguasa. Adapun ;,.3,3..5\.;.5\ maknanya adalah semua selain

Allah ‘@st sebagaimana penjelasan Syekh Muhammad bin Abdul

Wahhab rahimahullah di atas.
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“Jika ditanyakan kepadamu, ‘Dengan apa engkau mengenal
Tuhanmu?’ Maka jawablah, ‘Dengan ayat-ayat-Nya dan
makhluk-makhluk-Nya. Di antara tanda adanya Allah dari
ayat-ayatnya adalah malam, siang, matahari, dan bulan. Di
antara tanda adanya Allah dari makhluk-makhluk-Nya adalah
tujuh lapis langit, tujuh lapis bumi, dan apa yang ada di
antara keduanya. Dalilnya adalah firman Allah: Dan di antara
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan
bulan. Janganlah kalian sembah matahari maupun bulan, tapi
sembahlah Allah Yang menciptakannya, jika kalian benar-
benar beribadah kepada-Nya (QS. Fusshilat: 37). Juga firman
Allah: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia
bersemayam di atas arasy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ketahuilah bahwa bagi Allah
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segala penciptaan dan segala perintah, Maha Suci Allah,
Tuhan semesta alam (QS. Al-A’raf: 54)".”

Syarah

Dalil-dalil atau ayat-ayat yang disebutkan oleh Syekh Muhammad
bin Abdul Wahhab rahimahullah, jika kita membahasnya secara
panjang lebar, maka ayat-ayat tersebut akan menunjukkan
tentang adanya Tuhan. Pembahasan panjang lebar tentang ini
telah penulis bahas dalam beberapa pengajian penulis, serta
bantahan terhadap orang-orang Ateis.

Salah satu tanda yang menunjukkan adanya Tuhan adalah
teraturnya matahari dan bulan. Hal ini menunjukkan adanya
Tuhan, karena matahari dan bulan tidak terjadi dengan
sendirinya. Buktinya, kita melihat adanya tanggalan, kita bisa
mengetahui gerhana matahari ataupun gerhana bulan, kita bisa
mengetahui jadwal perubahan musim, itu semua menunjukkan
bahwa matahari dan bulan memiliki sistem peredaran yang
teratur dan tidak berubah.

Jika sekiranya matahari atau bulan bukan makhluk, melainkan
Tuhan, maka seharusnya masing-masing memiliki kehendak,
namun kita sama-sama tahu bahwa matahari dan bulan tidak
bisa berkehendak, bahkan keduanyalah yang dikehendaki dan

diatur sehingga tidak bisa keluar dari orbitnya, Allah b

berfirman,
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“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam
pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar
pada garis edarnya.” (QS. Yasin: 40)

Maka, sudah sangat jelas bahwa yang mengatur matahari dan
bulan adalah penciptanya, pencipta seluruh alam semesta.

Logika sederhana, sebagaimana kisah tentang orang-orang Ateis
dan Abu Hanifah rahimahullah. Orang-orang Ateis tersebut
berdialog dengan Abu Hanifah tentang adanya Tuhan atau tidak.
Maka Abu Hanifah berkata bahwa renungkanlah tentang sebuah
kapal yang bersandar di sungai Dajlah, kemudian barang dari
kapal tersebut turun dengan sendirinya, tanpa ada awak kapal
yang mengangkutnya, kemudian naik pula barang-barang yang
baru tanpa ada awak kapal yang mengangkutnya, kemudian
kapal tersebut berlabuh ke pelabuhan berikutnya, apakah itu bisa
terjadi? Orang-orang Ateis pun mengatakan bahwa hal itu tidak
mungkin terjadi. Maka Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
jika kapal saja yang kecil tidak bisa beroperasi dengan sendirinya,
maka bagaimana lagi dengan alam semesta yang teratur dengan
aturannya.”

39 Lihat: Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyah (1/35) dan Tafsir Ibnu Katsir (1/197)
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Dialog yang terjadi antara Abu Hanifah dan orang-orang Ateis
adalah salah satu dalil di antara sekian banyak dalil yang
menunjukkan adanya Tuhan. Namun, kita tidak bisa membahas
hal ini panjang lebar, karena pembahasan ini telah penulis bahas
dalam kajian penulis tentang dalil-dalil adanya Tuhan.®

@) G J& 5 iy Sesdd 3a 28
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“Dan Rabb (pengatur alam semesta ini), Dialah satu-satunya
yang berhak disembah. Adapun dalilnya adalah firman Allah,

40 Silahkan baca buku penulis “Syarah rinci rukun iman” pada pembahasan tauhid Ar-
Rububiyah, tentang dalil-dalil adanya Tuhan
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‘Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian yang telah
menciptakan kalian dan orang-orang yang sebelum kalian,
agar kamu bertakwa, Dialah yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui’ (QS. Al-
Baqgarah: 21-22).”

Syarah

Fokus pembahasan kita di sini adalah bukan hanya sekadar
penegasan bahwa Allah b yang menciptakan alam semesta ini,
namun juga untuk menegaskan bahwa Allah ‘@Uéjuga mengatur

alam semesta. Segala hukum yang berlaku secara hukum adalah
hukum-Nya, dan segala perintah yang berlaku adalah perintah-

Nya, sehingga Allah AL -1ah yang berhak untuk disembah

sebagaimana dalil yang dibawakan oleh Syekh Muhammad bin
Abdul Wahhab rahimahullah.

Kita sebagai manusia diciptakan oleh Allah ﬁﬂé maka sudah

sepantasnya Allah 4l kita sembah. Jika sekiranya ada selain Allah
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b yang bersama-Nya dalam menciptakan manusia, maka tentu

dia juga berhak di sembah. Misalnya, jika sekiranya ada tiga
Tuhan yang menciptakan kita, maka kita punya hak untuk
menyembah ketiga Tuhan tersebut, dan ketiga Tuhan tersebut
berhak untuk disembah. Namun, yang menciptakan kita hanyalah

Allah 4k semata, tidak ada yang bersama dengan Allah 4

dalam menciptakan kita. Maka dari itu, Allah 4 mengingatkan

kita untuk hanya menyembah-Nya.

Pada dalil yang Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah bawakan di atas, menunjukkan bahwasanya Allah

b tidak hanya menciptakan manusia seluruhnya, akan tetapi

Allah < juga menciptakan seluruh sarana prasarana bagi

manusia. Sarana prasarana tersebut berupa bumi dengan
hamparannya, sungai-sungai yang mengalir, laut yang begitu
luasnya, pepohonan yang indah, dan sarana prasarana lainnya
yang sesuai dengan kebutuhan manusia. Tidak hanya bumi, Allah

4 juga menciptakan langit bagi manusia sebagai atap, yang

darinya diturunkan air hujan, dan dari air hujan itu kemudian
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan di bumi
sebagai rezeki bagi manusia.
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Dengan semua yang Allah 4 ciptakan, manusia beserta sarana

prasarananya, maka janganlah kita mengambil tandingan-

tandingan dan sekutu bagi Allah b Bagaimana mungkin

seseorang  bisa  mengambil  tandingan-tandingan  dan

menyekutukan Allah 4l sementara Dia-lah yang menciptakan

seluruh alam semesta ini?

Secara umum, manusia di atas muka bumi ini lebih banyak
orang-orang musyrik. Orang-orang yang kufur kepada Allah,
yang menyembah nabi Isa alaihis salam, yang menyembah dewa,
yang menyembah patung, yang menyembah matahari, jauh lebih
banyak daripada orang-orang Islam, bahkan kaum muslimin pun
sendiri masih ada sebagian yang terjerumus ke dalam model-
model kesyirikan. Padahal, yang menciptakan seluruh manusia

beserta prasarananya adalah Allah ‘@st maka sudah sepantasnya
hanya Allah 4 yang manusia sembah. Tidak heran jika Nabi

Muhammad % mengatakan bahwa dosa kesyirikan adalah dosa

yang paling besar.
Oleh karenanya, sangat logis apabila dikatakan bahwa hanya

Allah < yang berhak untuk disembah karena Dialah yang

menciptakan kita dan segala penunjang kebutuhan hidup kita,
dan tidak diciptakan oleh selain Dia.
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Nabi Muhammad ";ﬁf bersabda ketika ditanya tentang dosa yang

paling besar,

i\\
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"Yaitu kamu menyekutukan Allah, sementara Dialah yang

menciptakanmu.""'

Ibnu Katsir rahimahullah® berkata,
2 <o gt 2, /Zi c A
o:‘.g;.l.j Goiaad! 3 LAY o) F

“Yang menciptakan ini semua, dialah yang berhak untuk
disembah (dan bukan yang lainnya).”

Syarah

Untuk orang-orang yang menyembah para wali, apakah wali
tersebut yang memberikan rezeki kepada Anda? Apakah wali
tersebut yang membuat matahari sehingga menjadikan pagi awal
Anda jadi lebih indah? Apakah wali tersebut yang membuat
gelap gulita di malam hari sehingga Anda bisa istirahat dengan
nyenyak di malam hari? Sama sekali bukan wali tersebut,

41 HR. Bukhari No. 4477

42 Ibnu Katsir rahimahullah adalah seorang mufasir yang sangat familier di telinga kita.
Dia adalah seorang ahli tafsir yang bermazhab syafi'i dalam masalah fikih, dan
bermazhab salaf dalam masalah akidah, sehingga sangat direkomendasikan agar
dimiliki dan dipelajari oleh kaum muslimin
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melainkan Allah <& yang menjadikan itu semua bagi kalian.

Lantas, bagaimana kemudian kalian dengan begitu mudahnya
meminta kepada para wali yang hakikatnya tidak bisa
memberikan apa-apa?

Syaikh Muhammad bin Adbul Wahab rahimahullah berkata :
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“Macam-macam ibadah yang diperintahkan kepada kita
seperti Islam, iman, dan ihsan. Di antaranya pula adalah
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berdoa, al-khauf, raja’, bertawakal, raghbah, rahbah, khusyuk,
khasyah, inabah, istianah, istiazah, istigasah, az-zabh
(menyembelih), bernazar, dan model-model ibadah lain yang
Allah perintahkan kepada kita, semuanya hanya untuk Allah
Ta‘ala.”
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“Adapun dalil doa adalah firman Allah, ‘Dan sesungguhnya
mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah
kamu berdoa kepada seorang pun disertakan bersama doamu
kepada Allah’ (QS. Al-Jin: 18). Barang siapa memalingkan doa
kepada selain Allah, maka dia telah musyrik dan kafir, dalilnya
adalah firman Allah, ‘Dan barang siapa berdoa kepada Allah
bersama dengan sembahan yang lain, padahal tidak ada
suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang
yang kafir itu tiada beruntung’ (QS. Al-Mu’minun: 117).
Adapun dalil hadis, ‘Doa adalah inti sari ibadah’. Dan juga
dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: Dan Tuhanmu berfirman:
‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka jahanam dalam keadaan
hina”.”
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“Adapun dalil tentang khauf adalah firman Allah, ‘Maka
janganlah kalian takut kepada mereka, tapi takutlah kepada-
Ku jika kalian benar-benar beriman’ (QS. Ali Imran: 175).”
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“Adapun dalil raja’ adalah firman Allah, ‘Maka barang siapa
mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya’ (QS.
Al-Kahfi: 110).”
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“Adapun dalil tawakal adalah firman Allah, ‘Dan hanya kepada
Allah-lah kalian bertawakal jika kalian beriman’ (QS. Al-
Maidah: 23). Dan juga firman Allah, ‘Dan barang siapa yang
bertawakal kepada Allah maka Allah cukup baginya’ (QS. Ath-
Thalaq: 3).”
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“Adapun dalil tentang raghbah, rahbah, dan khusyuk adalah
firman Allah, ‘Sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami
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dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang
yang khusyuk kepada Kami’ (QS. Al-Anbiya’: 90).”

2 °© _ o
o L4

}A%o’:% gibé ﬁ,:% tdzisd) )5

¢ 0

N E el

*

“Adapun dalil tentang khasyah adalah firman Allah, ‘Maka
jangan takut kepada mereka, tapi takutlah kepadaku’ (QS. Al-
Baqarah: 150).”
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“Adapun dalil tentang inabah adalah firman Allah, ‘Dan
kembalilah kalian kepada Rabb kalian, dan berserah dirilah
kepada-Nya’ (QS. Az-Zumar: 54).”
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“Adapun dalil istianah adalah firman Allah, ‘Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami meminta pertolongan’ (QS. Al-Fatihah: 5). Juga dalam

hadis kata Nabi %, ‘Apabila kalian meminta tolong, minta

tolonglah kepada Allah’.”
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“Adapun dalil istiazah adalah firman Allah, ‘Katakanlah: Aku
berlindung kepada Rabb yang menguasai waktu fajar’ (QS. Al-
Falaqg: 1). Juga firman Allah, ‘Katakanlah: Aku berlindung
kepada Rabbnya manusia’ (QS. An-Nas: 1).”
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“Adapun dalil tentang istigasah adalah firman Allah,
‘(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu’ (QS. Al-Anfal: 9).”
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“Adapun dalil tentang az-zabh (menyembelih) adalah firman
Allah, ‘Katakanlah: Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar,
agama Ibrahim yang Iurus, dan Ibrahim itu bukanlah
termasuk orang-orang musyrik. Katakanlah: Sesungguhnya
salatku, sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya;, dan
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)’
(QS. Al-An‘am: 161-131). Adapun dalil dari hadis adalah sabda

Nabi Muhammad % ‘Allah  melaknat orang yang

menyembelih untuk selain Allah’.”
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“Adapun dalil nazar adalah firman Allah, ‘Mereka menunaikan

nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di
mana-mana’ (QS. Al-Insan: 7).”
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Syarah
Setelah Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
menjelaskan tentang Allah 4l adalah Rabb yang mencipta

sehingga Dialah yang berhak disembah, selanjutnya Syekh
menjelaskan kepada kita untuk mengetahui apa saja model-
model ibadah. Mengetahui model-model ibadah ini sangat
penting untuk kita ketahui karena ibadah ini adalah suatu

perkara yang tidak boleh diserahkan kepada selain Allah db.

Sebagian orang menyangka bahwa dirinya tidak berbuat syirik,
dia tidak beribadah kepada Allah "Qﬂé padahal dia tidak sadar

bahwa dirinya telah beribadah kepada selain Allah dL. Di antara

buktinya adalah dia meminta kepada penghuni kubur. Dia
merasa bahwa meminta kepada penghuni kubur bukan termasuk
ibadah, padahal meminta dan berdoa itu adalah ibadah, dan

tidak boleh dipanjatkan kepada selain Allah L

Sebagian orang mengatakan bahwa dirinya tidak pernah berbuat

syirik kepada Allah “Qll)s akan tetapi dalam praktiknya dia

menyembelih hewan untuk diserahkan kepada jin. Menyembelih

adalah ibadah, dan tidak boleh ditujukan kepada selain Allah b
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Apabila menyembelih ditujukan kepada selain Allah, maka itulah
yang dinamakan perbuatan syirik.

Oleh karena itu, inilah mengapa pentingnya untuk kita ketahui,
untuk kita ajarkan kepada masyarakat tentang apa-apa saja yang
dinamakan ibadah. Agar ketika kita sudah tahu yang mana saja
yang dinamakan ibadah, kita pun tidak menyerahkannya kepada

selain Allah 4. Maka mulailah Syekh  Muhammad bin Abdul

Wahhab menjelaskan tentang macam-macam ibadah beserta
dalil-dalilnya.

1. Doa

Di antara dalil yang dibawakan oleh Syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab rahimahullah  yang menunjukkan bahwasanya doa

adalah ibadah yaitu firman Allah <&,

?
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“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah.
Maka janganlah kamu berdoa kepada seorang pun disertakan
bersama doamu kepada Allah.” (QS. Al-Jin: 18)

Pada firman Allah b ini, kata /cfa artinya adalah bersama.

Adanya kata tersebut dalam firman Allah ini menunjukkan bahwa
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berdoa kepada selain Allah 4L adalah kesyirikan. Mengapa

demikian? Karena yang dimaksud dengan kesyirikan adalah

seseorang berdoa kepada Allah 4L dan berdoa pula kepada
selain Allah "QJJ)s seseorang beribadah kepada Allah b dan juga

kepada selain Allah L. jika sekiranya seseorang tidak mengenal

Allah, lantas dia menyembah dan hanya beribadah kepada selain
Allah tersebut, maka asalnya dia tidak dikatakan berbuat syirik
secara bahasa, karena yang dimaksud syirik secara bahasa adalah
seseorang menyekutukan Allah dengan selain-Nya, seperti
seseorang Yyang beribadah kepada Allah dan juga beribadah
kepada selain Allah.

Namun, demikianlah yang terjadi pada orang-orang musyrikin,

mereka berdoa kepada Allah ‘Qﬂ)a dan juga berdoa kepada selain

Allah ﬁﬂ)s Allah “ﬁﬂé berfirman,
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“Maka apabila mereka (kaum musyrikin) naik kapal, mereka
berdoa kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-
tiba ~mereka (kembali) mempersekutukan  (Allah).” (QS.
Al-"Ankabut: 65)

Lihatlah Abu Jahal, ketika dalam perang Badar dia berdoa,

rd

w6 (535 Y L G o= it o & 23l
51041

"Ya Allah, siapa di antara kami (Muhammad atau saya) yang
memutuskan silaturahmi, dan membawa sesuatu yang kami tidak
ketahui, binasakanlah dia hari ini."*

Masih ada banyak dalil-dalil lagi yang menunjukkan bahwasanya

orang-orang musyrikin itu berdoa kepada Allah 4 Maka, ketika
mereka berdoa kepada Allah L dan juga berdoa kepada selain

Allah &, maka itulah kesyirikan.

Mungkin orang-orang bertanya tentang mengapa ketika dia
berdoa kepada penghuni kubur dikatakan perbuatan syirik? Maka

43 HR. Al-Hakim No. 3264 dalam al-Mustadrak (2/357), dia mengatakan bahwa hadis
ini sahih berdasarkan syarat Imam Bukhari dan Imam Muslim
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kita jawab bahwa apabila dia berdoa dengan mengatakan, “VYa
wali fulan, berilah kepadaku ini dan itu, tolonglah aku!" maka
itulah doa menurut bahasa Arab, dan doa tidak boleh

dipanjatkan kepada selain Allah .

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mengatakan
bahwasanya orang yang berdoa kepada Allah 4 dan juga

kepada selain Allah L itu adalah kesyirikan dan perbuatan
kekufuran. Beliau berdalil dengan firman Allah 4l dalam surah

Al-Mu'minun, di mana Allah élﬂ)s berfirman,

rd

\“"""\':L';f‘jis/ ’Yf\@\w\@tij

LA 2N S 2
Hep Sl C;l.m/“‘}]mﬁ\g.u.xﬁg«

“Dan barang siapa berdoa kepada Allah bersama dengan
sembahan yang lain, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di Sisi
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada
beruntung.” (QS. Al-Mu’minun: 117)
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Lihatlah dalam ayat ini, Allah b juga menggunakan kata é{c

untuk menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah seseorang
yang berdoa kepada Allah dan juga berdoa kepada sembahan

selain Allah k. Ketahuilah bahwa semua yang ditujukan

doa/ibadah kepadanya selain Allah b itulah yang dimaksud

dengan };-\ \.Z.Sl ‘sembahan yang lain'. Maka orang yang

berdoa kepada nabi, berdoa kepada wali, berdoa kepada
malaikat, berdoa kepada jin, maka ia telah beribadah kepada
“sembahan yang lain”, maka tentu itu adalah syirik.

Lihatlah orang-orang Nasrani yang mereka berdoa kepada Nabi
Isa ‘alaihissalam. Apakah itu kesyirikan? Itu sangat jelas kesyirikan,
dan mereka telah kafir dengan sebab ini. Oleh karenanya,
hendaknya kita tidak bermain-main dan bermudah-mudah dalam
masalah ibadah ini.

Ketika kita telah tahu bahwa ibadah doa ini merupakan hak Allah

a\ﬁlﬂé maka jangan serahkan doa tersebut kepada selain-Nya.

Sesungguhnya hubungan antara seorang hamba dengan Tuhan
adalah sang hamba beribadah kepada sang Tuhan. Lantas
bagaimana kemudian seorang hamba berani beribadah kepada
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hamba Tuhan yang lain seperti api, matahari, nabi, wali-wali,
sementara kedudukannya sama-sama sebagai hamba?

Selain dua firman Allah & yang telah disebutkan, Syekh

Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah juga membawakan
dalil dari hadis Nabi Muhammad % bahwasanya beliau %

bersabda,

3Ll | s AP\

M

\O

“Doa adalah inti sari ibadah."*

Secara derajat hadis, hadis tersebut lemah, namun secara makna
benar bahwasanya doa adalah inti sari ibadah, karena telah
datang dalam riwayat yang lain bahwasanya Nabi Muhammad

% telah bersabda,
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"Sesungguhnya doa adalah ibadah.

44 HR. Tirmizi No. 3371, dinyatakan daif oleh Syekh al-Albani
45 HR. Ibnu Majah No. 3828, Abu Daud No. 1479, Tirmizi No. 2969, dan dinyatakan
sahih oleh Syekh al-Albani.
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Dari sini, benarlah bahwasanya doa merupakan inti sari ibadah.
Hal ini juga disebabkan karena orang yang berdoa itu
menunjukkan dirinya sebagai hamba. Bukti kalau seseorang itu
adalah hamba adalah ketika dia merasa butuh kepada sang
pencipta. Maka, ketika seseorang mengangkat tangannya dan
berdoa, menunjukkan bahwa dia sedang menampakkan dirinya
sebagai hamba, dia menampakkan dirinya sangat butuh kepada

Allah d&.

Oleh karenanya, kondisi orang yang berdoa adalah kondisi yang

sangat Allah b sukai. Allah & berfirman sebagaimana dalil

yang disebutkan,

Hadis semacam ini merupakan metode Nabi Muhammad % ketika ingin menekankan

sesuatu. Seperti sabda Nabi Muhammad %

s Lad
"Haji adalah Arafah.” (HR. Ibnu Majah No. 3015, dinyatakan sahih oleh Syekh al-Albani).

Sabda Nabi Muhammad ?ﬁ_%‘%’ ini tidak sedang menjelaskan bahwa haji itu hanya wukuf

di padang Arafah, karena kita tahu bahwa kegiatan haji itu banyak dan bukan hanya
wukuf di Arafah. Namun, ketika Nabi Muhammad % mengatakan “Haji adalah

Arafah”, maka maksudnya adalah wukuf di padang Arafah merupakan rukun haji
yang paling penting daripada yang lainnya.
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“Dan Tuhanmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahanam dalam keadaan hina’” (QS. Ghafir: 60)

Dalam ayat ini, Allah b menyebutkan bahwa orang yang

enggan untuk berdoa kepada Allah "Qﬂé maka dia termasuk

orang-orang yang sombong dan akan masuk neraka dalam
keadaan terhina. Dalam hadis juga disebutkan bahwa Nabi

Muhammad % bersabda,

"Barang siapa yang tidak meminta kepada Allah, maka Allah

murka kepadanya."*

46 HR. Bukhari No. 658 dalam al-Adab al-Mufrad, dinyatakan sahih oleh Syekh al-
Albani
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Kita tentu bisa membayangkan, bagaimana kiranya jika kondisi

yang paling disukai oleh Allah AL ini kita serahkan pula kepada

selain-Nya? Kita datang ke kuburan salah seorang wali lalu
meminta dan berdoa kepadanya, kita datang ke kubur Nabi

Muhammad % lalu berdoa dan meminta tolong kepadanya. Ini

semua adalah syirik, bahkan berdoa dan meminta kepada selain
Allah adalah syirik yang paling besar di antara syirik-syirik yang

lain. Allah "Qﬂzs berfirman,
:\JMy AJ.S\Q)J&»)_GJ\J J.,,a\c”/
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
(berdoa) kepada sembahan-sembahan selain Allah yang tiada
dapat memperkenankan doanya sampai hari kiamat dan mereka
lalai dari (memperhatikan) doa mereka?” (QS. Al-Ahgaf: 46)

Bukti seseorang merupakan hamba Allah adalah berdoa dan
mengakui keagungan Tuhan yang ditempati meminta, dengan
mengakui kelemahan diri sehingga meminta kepada Tuhan.
Namun ketika pengakuan-pengakuan itu diberikan kepada selain
Allah, diberikan kepada malaikat, kepada wali, kepada jin, kepada
nabi, kepada matahari, kepada batu keramat, maka ini adalah
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kesyirikan, dan tidak ada syirik yang lebih parah daripada syirik
berdoa kepada selain Allah b

Re -~ 09
2. Al-Khauf (L¢3)l) - Takut yang disertai
pengagungan

Syekh ~ Muhammad bin  Abdul Wahhab  rahimahullah

membawakan dalil tentang hal ini dari firman Allah ‘igl&

| 0sl5y apgslis D
LrﬁU” ) Jﬁ vﬁv9
“Maka janganlah kalian takut kepada mereka, tapi takutlah
kepada-Ku jika kalian benar-benar beriman.” (QS. Ali Imran: 175)
Seseorang yang takut kepada Allah 4L bisa terjerumus ke dalam

kesyirikan. Lantas, takut seperti apa yang dimaksud di sini?
Maksud dari al-khauf ini adalah takut ibadah, yaitu takut yang
disertai bentuk pengagungan. Oleh karenanya, takut itu terbagi

menjadi dua:
@ 2 o 7 °
» Khauf tabi’i (u;}:.‘,w\ dj}J\) — Takut yang merupakan
tabiat
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Rasa takut yang merupakan tabiat (bukan ibadah), ini asalnya
boleh selama rasa takut tersebut tidak melanggar syariat. Rasa
takut yang merupakan tabiat ini seperti rasa takut terhadap
hewan-hewan buas, takut terhadap ketinggian, takut ketika
melihat benda-benda seperti senjata dan semisalnya, hal ini
boleh selama tidak membuat dia melanggar syariat.

Hal ini sebagaimana yang dialami oleh Nabi Musa 'alaihissalam
ketika diancam untuk dibunuh oleh Firaun, beliau kabur ke luar

kota Mesir dalam kondisi ketakutan. Allah élﬂzs berfirman,
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"Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, ‘Ya Tuhanku,
selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim itu’” (QS. Al-
Qashash: 21)

Takut yang merupakan tabiat ini tidak boleh sampai membuat
seseorang melanggar syariat. Contoh, jika ada seseorang laki-laki
yang tidak salat berjamaah di masjid karena takut dikatakan
orang-orang dengan sebutan ‘sok alim’, maka dia telah berdosa
dengan meninggalkan salat berjamaah tersebut. Atau jika ada
seorang wanita tidak memakai jilbab karena takut dicaci dan
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dihina oleh teman-temannya, maka dia telah berdosa dengan
menanggalkan jilbabnya. Takut yang seperti ini membuat

seseorang akhirnya bermaksiat kepada Allah b sehingga takut

yang seperti ini hukumnya haram.

» Takut yang merupakan ibadah
Takut yang merupakan ibadah ini adalah takut yang disertai
pengagungan, sehingga rasa takut ini hanya milik Allah "ﬁﬂ)a dan

tidak boleh diserahkan kepada selain Allah L

Di antara jenis takut yang syirik adalah al-khauf as-sirr

& L ¥ 40 ~ i . . .
(ng:«j\ ‘_)):J\) yaitu takut yang tidak terlihat sebabnya

untuk seseorang merasa takut.

Contoh yang disebutkan oleh para ulama seperti takut kepada
ancaman orang-orang musyrikin  bahwasanya sembahan-
sembahan mereka akan memberikan kemudaratan baginya. Hal
ini seperti kisah Nabi Hud ‘alaihissalam. Ketika Nabi Hud
‘alaihissalam berdakwah kepada kaumnya, kaumnya yaitu kaum
'‘Ad menakut-nakuti Nabi Hud 'alaihissalam. Mereka berkata,
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“Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu”. Hud
menjawab, ‘Sesunggquhnya aku bersaksi kepada Allah dan
saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas
diri dari apa yang kamu sekutukan”” (QS. Hud: 54)

Jika sekiranya Nabi Hud ‘alaihissalam takut dengan ancaman
kaumnya tersebut sehingga tidak lagi berdakwah, maka itulah
yang dinamakan takut syirik.

Contoh takut syirik yang lain adalah ungkapan seseorang seperti
"Kalau kita tidak beri sajen kepada penjaga laut selatan, kita akan
celaka, akan ada musibah’. Demikian pula perkataan seseorang,
"Wahai fulan, jangan engkau mengejek wali-wali kami, nanti
engkau akan celaka’. Jika ketakukan tersebut mengantarkan
mereka untuk memberikan sajen, atau membuat seseorang tidak
berhenti mengejek mereka yang berbuat kesyirikan karena takut
ancaman dari wali-wali mereka yang telah tiada, maka dia telah
terjatuh pada perbuatan syirik.

Ketahuilah bahwa yang mengatur seluruh alam semesta ini

adalah Allah 4k Maka apakah penjaga laut selatan, atau wali-
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wali mereka yang telah terkubur di bawah tanah bisa
memberikan kemudaratan kepada kita, sementara wujud mereka
sendiri tidak ada? Tidak sama sekali! Oleh karenanya, ketakutan
seperti ini adalah ketakutan yang syirik, karena sebab untuk takut
tidak tampak dan bahkan tidak jelas.

[ ]
Al-Khauf tabi'i
Takut ibadah
(Takut tabiat)

Tidak mengapa selama
tidak mengantarkan

Takut yang disertai
dengan pengagungan
seseorang untuk
melanggar syariat

Peringatan
terhadap

Takut syirik
(Takut yang tidak tampak
sebabnya untuk sesecrang
merasa takut)

3. Raja’(ﬁ-,lé-j.’\) — Berharap

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan dalil ibadah

raja’ ini berdasarkan firman Allah "éwzs
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“Maka barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya
maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada
Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 110)

Kata j-;'; dalam ayat ini maksudnya adalah berharap bertemu

dengan Allah 4L di surga, yang sebagian ulama menafsirkannya
dengan kenikmatan melihat wajah Allah "Qﬂ)s karena itu adalah

puncak dari segala kenikmatan. Maka dalam ayat ini Allah 4

menegaskan bahwa barang siapa yang ingin berjumpa dengan

Allah €& di surga, maka hendaknya dia beramal saleh dan tidak

berbuat syirik sama sekali.

Berharap juga bisa menjadi ibadah apabila rasa harap tersebut
disertai dengan pengagungan, dan keyakinan bahwasanya segala

keputusan itu hanya pada Allah L. Maka seseorang tidak boleh
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menggantungkan harapan kepada selain Allah 4 dengan

disertai pengagungan, karena yang demikian merupakan
kesyirikan. Adapun apabila seseorang berharap kepada selain

Allah 4 sebagai sebab semata dan tidak menggantungkan hati

kepadanya, maka yang demikian tidak mengapa.
Islam telah mengajarkan kepada kita untuk hanya berharap

kepada Allah 4. Sebab-sebab yang tampak di hadapan kita

hanyalah sekadar sebab, karena akibat hanya ditentukan oleh

Allah élllls sehingga seseorang hanya boleh menggantungkan

harapan kepada Allah igﬂ)s tidak kepada selain Allah 4

4. Tawakal
Tawakal juga merupakan ibadah. Allah 4L berfirman,

Ly S o) [NEg=INIRE

“Dan hanya kepada Allah-lah kalian bertawakal jika kalian
beriman.” (QS. Al-Maidah: 23)

bis i e B
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“Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah maka Allah
cukup baginya.” (QS. Ath-Thalag: 3)

Tawakal merupakan di antara amalan hati, dan para ulama telah
menegaskan bahwa seorang hamba tidak boleh sama sekali
bertawakal kepada makhluk. Makhluk hanyalah sebab, dan sebab
hanyalah sebab, adapun tawakal seseorang hanya kepada Allah

. Barang siapa yang bertawakal kepada makhluk, maka dia

terjerumus dalam syirik kecil. Adapun jika seseorang benar-benar
bertawakal kepada makhluk dengan sepenuh hati, maka dia
terjerumus dalam syirik besar.

Tawakal itu menyerahkan hati, lantas bagaimana mungkin
seseorang itu bisa menyerahkan hatinya kepada makhluk yang

tidak bisa mengatur hidupnya? Lihatlah Nabi Muhammad %

beliau adalah manusia yang paling bertawakal dalam segala hal.
Ketika keluar rumah beliau bertawakal dengan membaca doa,

e w

DY, 0 ¥ B 2355 ey

"Dengan menyebut nama Allah aku bertawakal kepada Allah,
tidak ada daya dan upaya kecuali izin Allah.""’

Setelah makan pun beliau bertawakal kepada Allah dengan
berdoa,

47 HR. Abu Daud No. 5905, Tirmizi No. 3429, dinyatakan sahi oleh Syekh al-Albani
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"Segala puji bagi Allah, yang telah memberiku makanan ini dan
memberiku rezeki ini dengan tidak ada daya dan kekuatan
dariku."*

Sebelum tidur pun Nabi Muhammad % bertawakal kepada

Allah <& dengan berdoa,

e

287
Cw

’Yl\

:) J)juﬁﬁ; °/jL.JJ._J.A.w\J
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"Dengan nama-Mu wahai Tuhanku, aku baringkan punggungku,
dan atas nama-Mu aku mengangkatnya, dan jika Engkau
menahan diriku  maka rahmatilah dia, dan jika Engkau

48 HR. Ibnu Majah No. 3285, dinyatakan hasan oleh Syekh al-Albani
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melepaskannya maka jagalah sebagaimana Engkau menjaga
n49

hamba-Mu yang saleh.

Juga Nabi Muhammad % berdoa ketika hendak tidur,
70 W TN S I W W e T R ||
‘}]j s Y cé).;.n 35&33 S L) c;JJ\ ng.@_b uw\j
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/

"Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu, aku serahkan urusanku
kepada-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dalam keadaan
harap dan cemas, karena tidak ada tempat berlindung dan
tempat yang aman dari azab-Mu kecuali dengan berlindung
kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau
turunkan dan aku beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau

utus.”°

49 HR. Bukhari No. 6320
50 HR. Bukhari No. 6311
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Inilah di antara beberapa kalimat tawakal yang Nabi Muhammad

aiDslz . . :
s sebutkan dalam keseharian beliau. Oleh karena itu,

hendaknya kita pun bertawakal kepada Allah b dalam segala

hal. Tentu kita melakukan sebab-sebab untuk mendapatkan apa
yang kita inginkan, akan tetapi jangan bertawakal pada sebab

yang kita lakukan, tapi bertawakallah kepada Allah L karena

Dia-lah yang memberi rezeki, karena Dia-lah yang membuat kita
mudah untuk melakukan suatu pekerjaan, karena Dia-lah yang
membuat segala urusan kita menjadi mudah.

Maka dari itu, beribadahlah hanya kepada Allah, dan
bertawakallah hanya kepada-Nya. Jangan bertawakal kepada
penghuni  kubur, jangan bertawakal kepada jin, apalagi
bertawakal kepada dukun, karena hal yang demikian dapat
mengantarkan kepada kesyirikan.

5. Raghbah, rahbah, dan khusyuk

Dalil yang dibawakan oleh Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah untuk raghbah, rahbah, dan khusyuk adalah firman

Allah €&,
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik
dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan
mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-
Anbiya” 90)

Raghbah merupakan buah dari raja’ Ibnul Qoyyim berkata:
,:/o.@ 7 ﬂg// ~ /& & /& s w/°~‘4 , o~ }“O/.o -
LENG b sl Ol s 28l 62 Gl
2 s
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“Dan perbedaan antara ar-Raghbah dan Ar-Raja’, Ar-Raja’ adalah

&:Ja tamak (sangat berharap) adapun Ar-Raghbah adalah

C;.Ua mencari, maka ar-Raghbah merupakan buah dari ar-Raja’.
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Karena jika seseorang mengharapkan sesuatu maka ia akan

mencarinya"’

Rahbah pun demikian maknanya mirip dengan khauf, yaitu rasa
takut atau cemas. Ibnul Qoyyim berkata:

e gl Bl g ki iy 1

"Al-Wajal, al-Khauf, al-Khosyah, dan Ar-Rahbah merupakan lafal-

lafal yang mirip namun tidak sama persis (yaitu ada perbedaan

diantaranya)">

51 Madarij as-Salikin, Ibnul Qoyyim 2/55
52 Madarij as-Salikin, Ibnul Qoyyim 1/507

Ibnul Qoyyim menjelaskan perbadaan lafal-lafal tersebut sebagai berikut :

Pertama : o)lxaxl 1:”\ Xe QJ‘S.JD Ji J;\; o g.,.u:a\ NS C)fd\ “Al-Khauf adalah larinya hati
ketika dari tertimpa perkara yang dibenci ketika merasakannya”

Kedua : Adapun Z.WJ\ al-Khosyah maka ia lebih spesifik dari pada al-Khauf, al-Khosyah
adalah @24, y% U535 “rasa khauf yang dibarengi dengan ilmu”, s LAl
5885 Jplaly (¢ Gl 221 “maka al-Khauf adalah gerakan hati adapun al-

Khosyah adalah terkumpulnya ketakutan sehingga menimbulkan ketenangan jiwa"

Ketiga : Adapun :.JBJ)\ ar-Rahbah 9):‘,.0{;3\ O g;gjx & Z)\M‘Y\ (s¢"Maka ia adalah sikap

menekuni pelarian dari perkara yang dibenci”. la adalah lawan dari ar-Raghbah yang
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Ayat ini menyebutkan empat ibadah sekaligus, yaitu doa,
raghbah, rahbah, dan khusyuk. Ayat ini menyebutkan tentang
bagaimana para nabi itu senantiasa berlomba-lomba dalam
kebaikan. Selain itu, para nabi juga senantiasa berdoa kepada

Allah <k dengan tiga kondisi sekaligus, yaitu dengan raghbah

(penuh harap), rahbah (takut), dan khusyuk.

Dalil ini bisa menjadi pertanyaan yang besar bagi sebagian orang
yang menyembah para nabi. Kalau ternyata Allah 4
menyebutkan bahwa para nabi itu berdoa dengan kondisi

raghbah, rahbah, dan khusyuk, maka bagaimana mungkin
seseorang bisa bertawakal dan berdoa kepada nabi, sementara

para nabi saja berdoa kepada Allah -

L o°0 _ o
6. Al-Khasyah (4&42<)!) - rasa takut yang

dibarengi dengan ilmu

Khasyah -sebagaimana telah lalu- adalah rasa takut yang
dibarengi dengan ilmu tentang yang ditakuti. Mungkin khasyah
tampak mirip dengan khauf, akan tetapi khasyah sendiri
merupakan rasa takut yang lebih spesifik.”

merupakan sikap tekun dalam mencari perkara yang diharapkan. (Lihat Madaarij As-
Salikin 1/508)
53 Lihat catatan kaki sebelumnya
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Dalil akan hal ini adalah firman Allah a\ﬁlﬂ;

s, O .
/O}o,

PRI
“Maka jangan takut kepada mereka, tapi takutlah kepadaku.” (QS.
Al-Bagarah: 150)

Oleh karenanya, kita dapati bahwa orang paling takut kepada
Allah & adalah para ulama, karena mereka adalah yang paling

tahu tentang Allah "Qﬂé Allah "éUJZs berfirman,
. ©° /& 'y /5,
SLA asle 2 Al aSg )

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama.” (QS. Fathir: 28)

7. Inabah (336}[\) — Kembali kepada Allah

Dalil akan hal ini adalah firman Allah ‘ﬁjﬁs dalam surah Az-Zumar,
}/ 2 o 2/ ] 2 ‘ﬁ/ 1 2 ,2/
4 ladsly S5 ) I3
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“Dan kembalilah kalian kepada Rabb kalian, dan berserah dirilah
kepada-Nya.” (QS. Az-Zumar: 54)

L2, °
8. Istianah (ZJ@?\) - Meminta tolong kepada

Allah

Istianah, yaitu meminta tolong kepada Allah ‘ﬁﬂéjuga merupakan

ibadah yang seharusnya hanya kita berikan kepada Allah L. Hal

ini sebagaimana ayat yang senantiasa kita ulang-ulang dalam

setiap salat kita, yaitu firman Allah “Qjﬁs

2 o”

et By 25 B

rd rd

=\

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5)

Demikian juga dalilnya dalam hadis, di mana Nabi Muhammad

% bersabda,

Al 2ainl S5l 13

"Apabila kalian meminta tolong, minta tolonglah kepada Allah.™"

54 HR. Tirmizi No. 2516, dinyatakan sahih oleh Syekh al-Albani
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2. °
9. Istiazah (83xY1) - Meminta perlindungan
kepada Allah

Dalil tentang istiazah merupakan ibadah sangatlah banyak. Di
antara dalil yang dibawakan oleh Syekh Muhammad bin Abdul

Wahhab rahimahullah adalah firman Allah “ﬁu)s

4

A }9

dw 25y 58l e

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai
waktu fajar.” (QS. Al-Falag: 1)

2 g% 3
\

PS5y 358l

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabbnya manusia.” (QS. An-
Nas: 1)

Ketika ada seseorang yang beristiazah, meminta perlindungan

kepada selain Allah °§JJZ> misalnya kepada jin, maka dia telah

berbuat syirik. Allah b berfirman,
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“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin,
maka jin-jin semakin sombong.” (QS. Al-Jin: 6)

Sebagian orang Arab dahulu, ketika mereka singgah di sebuah
lembah, mereka sangat takut diganggu oleh jin, sehingga mereka
pun berkata,

25 eLhh 2 (a3l 105 2y 533
"Kami berlindung kepada pimpinan lembah ini dari gangguan
Jin-jin bodoh kaumnya (anak buahnya).">

Perbuatan meminta perlindungan kepada selain Allah b seperti

kasus ini adalah syirik, dan hendaknya seseorang hanya meminta

perlindungan hanya kepada Allah N

55 Tafsir as-Sam’ani (6/65)
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s 0
10. Istigasah (&5lx¥!) — Meminta pertolongan
kepada Allah dalam kondisi genting

Istigasah di sini berbeda dengan istianah, karena istigasah di sini

adalah meminta tolong kepada Allah 4L dalam kondisi genting.

Dalil untuk istigasah ini diantaranya firman Allah “Qﬂ)s

v.<5 Sisb (ST skt 3)

“(Ingatlah),  ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu.” (QS. Al-Anfal: 9)

Yaitu ketika Nabi Muhammad 3‘}%%’ dalam kondisi genting ketika
perang Badar, maka Nabi Muhammad % berdoa sambil

mengangkat tangannya kepada Allah b meminta pertolongan.

Inilah istigasah, yaitu meminta tolong tatkala dalam kondisi
genting.

Kita perlu untuk memperhatikan masalah ini, karena banyak
sekali orang yang terjerumus dalam syirik dalam hal ini. Hal
tersebut disebabkan karena ada sebagian para dai yang
mengajarkan agar orang-orang beristigasah kepada para wali-
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wali ketika dalam kondisi genting. Akhirnya, sebagian dari orang-
orang pun berdoa ketika dalam kondisi genting, “Wahai Abdul
Qadir Jailani, tolonglah kami, wahai wali Badawi, tolonglah kami!".

Ini  jelas-jelas merupakan kesyirikan yang sangat nyata.
Bagaimana mungkin seseorang bisa beristigasah kepada para

wali-wali, sementara Nabi Muhammad % yang lebih pantas

disebut pemimpin para wali adalah orang yang beristigasah
kepada Allah dalam kondisi genting? Apakah mereka mengira
para wali-wali yang telah meninggal itu bisa mendengar
perkataan mereka? Sungguh khurafat telah dibuat oleh penganut
sufi ekstrem, sehingga membuat orang-orang beristigasah
kepada wali-wali yang telah meninggal dunia, padahal itu adalah
kesyirikan yang sangat nyata.

11. Adz-Dzabh (é.;.m) — Menyembelih

Menyembelih adalah salah satu ibadah yang harus dilakukan
hanya untuk Allah ﬁﬂ)a Dalilnya adalah firman Allah ﬁﬂé

ﬂi@@:@xbwgs@)@mgﬁiiﬁ

35\:'}3\"\\ JSJ‘”""M QK‘.A}\.QM}V.J&\J;\
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"Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah ditunjukkan oleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama
Ibrahim yang lurus, dan Ilbrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang musyrik’. Katakanlah, ‘Sesungguhnya salatku,
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya’ Dan demikian itulah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (QS. Al-An‘am: 167-163)

2
Kata “é.id) dalam ayat ini maknanya adalah menyembelih.

*”

Oleh karenanya, seseorang tatkala menyembelih, hendaknya dia

menyembelih karena Allah k. Baik itu ketika menyembelih

untuk akikah, ketika menyembelih ketika berhaji, dan ketika
berkurban saat Idul Adha, maka hendaknya itu semua dilakukan

karena Allah “\gﬂ)s

Sungguh sangat menyedihkan ketika datang orang-orang setelah
ditetapkannya syariat ini kemudian menyembelih hewan untuk jin
atau penunggu suatu tempat. Ketika hendak membangun rumah,
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menyembelih hewan karena takut gangguan jin. Ketika sakit,
disarankan oleh dukun untuk menyembelih tiga ekor ayam hitam
lalu dialirkan darahnya, dan dia pun melakukannya. Ini dia antara
bentuk-bentuk kesyirikan dalam masalah menyembelih. Oleh

karenanya Nabi Muhammad % telah bersabda,

A\ B A5 a A G

"Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah."®

12. Nazar ().fJ\)

Nazar adalah bersumpah atas nama Allah untuk melakukan
sesuatu. Seperti misalnya orang yang berkata “Ya Allah, jika
Engkau berikan aku kelulusan, aku akan bersedekah’, atau
perkataan “Ya Allah, kalau aku dapat rezeki dari sini, aku akan
berangkatkan haji kedua orang tuaku". Nazar merupakan bagian
dari sumpah. Oleh karenanya, ketika nazar tidak dikerjakan, maka
kafaratnya sama dengan kafarat sumpah.

Nazar ini hanya untuk Allah ﬁﬂé dan tidak boleh seseorang

bernazar kepada selain Allah 4 seperti nazar kepada para wali

56 HR. Muslim No. 1978
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dan yang lainnya, karena bernazar kepada selain Allah adalah
perbuatan syirik.

Penulis pernah diceritakan, bahwasanya ada seseorang datang
kepada kuburan sunan tertentu dan berkata, "Saya bernazar
kepadamu wahai Sunan, kalau saya lulus, saya akan berjalan
sekian kilometer'. Orang tersebut bernazar bukan kepada Allah,
tapi kepada sunan tersebut yang telah meninggal. Pertanyaan
kita, apakah ketika dia bernazar tersebut hatinya bertawakal
kepada Allah atau kepada sunan tersebut? Tentunya hatinya
bertawakal kepada sunan tersebut, maka jelas itu adalah
perbuatan syirik.

Allah 4 berfirman tentang nazar,

/o,e }}/ 0// .// o“' /o ob
Taeid 855 58 By Gl L o33

“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang
azabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-Insan: 7)

Pada ayat ini, Allah 4 memuji orang-orang yang menunaikan

nazarnya karena Allah "Qﬂé sehingga menunjukkan bahwasanya

nazar adalah ibadah.
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Doa

Al-Khauf

Raja’

Tawakal

Raghbah, rahbah, dan khusyuk

Khasyah

Macam-macam lbadah

Inabah

Istianah

istiazah

Istigasah

Az-Zabh - Menyembelih

Nazar

Inilah sebagian dari contoh-contoh ibadah yang disebutkan oleh
Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. Kita telah
menyebutkan di awal sebuah kaidah bahwasanya yang namanya
suatu ibadah (dan ada dalil yang menunjukkan hal itu adalah
ibadah) maka tidak boleh hal tersebut kita serahkan kepada

selain Allah ﬁjﬁa karena yang berhak untuk diibadahi hanyalah

Allah d&.

Bagaimana mungkin seseorang bisa menyerahkan ibadahnya

kepada selain Allah b sementara dia sendiri diciptakan oleh
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Allah b semata? Apakah makhluk yang dia sembah itu yang

menciptakan dia sehingga dia bernazar dan berdoa kepadanya?
Apakah makhluk yang dia sembah itu dapat mengatur alam
semesta sehingga dia meminta pertolongan dan perlindungan
kepada dia? Apakah makhluk yang dia sembah memiliki segala
perbendaharaan langit dan bumi sehingga dia bertawakal
kepadanya? Tentu semua jawabannya adalah tidak sama sekali.
Makhluk yang dia sembah itu tidak memiliki apa-apa, tidak bisa
berbuat apa-apa.

Oleh karenanya, sangat menyedihkan ketika penulis mendengar
ada sebagian orang yang mengatakan bahwa benua Asia ini
dijaga oleh wali gquthub si fulan. Kita tentu khawatir apabila
orang-orang yang mendengar hal tersebut jadi terpengaruh dan
bertawakal kepada wali tersebut. Ini semua adalah khurafat-
khurafat yang dibuat oleh sebagian orang.

Di antaranya seperti dalam buku Jawahir al-Ma‘'ani, mereka
mengatakan bahwasanya Abdul Qadir Jailani telah diberikan

"Kun” oleh Allah ‘élﬂ)a sehingga ketika Abdul Qadir Jailani berkata
"Kun” maka jadilah apa yang dia kehendaki. Ketahuilah bahwa

Abdul Qadir Jailani adalah seorang wali yang saleh, namun
orang-orang telah berlebihan kepadanya.”’

57 Sebagaimana yang telah disebutkan di pembahasan yang telah lalu
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Kita bisa tanyakan bahwa sejak kapan Allah b memberikan

“Kun” kepada makhluk-Nya? Nabi Muhammad % adalah nabi

yang paling utama, rasul yang terbaik, manusia yang paling

terbaik yang pernah Allah L ciptakan di atas muka bumi ini,

akan tetapi Allah 4L tidak memberikan "Kun” kepada beliau. Lalu

bagaimana bisa seorang wali bisa mendapatkan keutamaan

melebihi Nabi Muhammad 3‘&%??

Demikian pula ada seorang dai di televisi pernah mengatakan
bahwa wali itu bisa saja mencipta dengan izin Allah. Tentu
pernyataan tersebut tidak kita salahkan begitu saja, karena jika

Allah <& mengizinkan, hewan pun bisa menciptakan. Akan tetapi,

pertanyaan kita adalah, izin Allah untuk mencipta itu mana?
Mana dalil yang menunjukkan bahwa Allah dengan izin-Nya
Abdul Qadir Jailani bisa mencipta? Mana dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa mayat-mayat yang telah berada di bawah

tanah itu bisa menyampaikan doa mereka kepada Allah L2 Atau

mana dalil bahwasanya wali-wali yang telah meninggal itu bisa
mengabulkan permintaan mereka?

Saudara pembaca sekalian, ketahuilah bahwa kita bukannya ragu

tentang kekuasaan Allah "él.”)s akan tetapi kita merujuk kepada

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 159



ebooksunnah.com

dalil-dalil yang ada. Bagaimana mungkin bisa dikatakan bahwa
mayat tersebut lebih hebat daripada ketika mereka masih hidup
sehingga mereka bisa boleh dipanjatkan permohonan kepada
mereka? Maka sangat jelas bahwa meminta kepada penghuni
kubur adalah hal yang tidak masuk akal dan bertentangan
dengan akal sehat. Justru syaridt menganjurkan kita untuk
mendoakan orang yang telah meninggal bukan sebaliknya
meminta kepada yang sudah meninggal.

Maka dari itu, kita berlindung kepada Allah b dari segala

macam bentuk kesyirikan, dan segala sebab yang bisa
mengantarkan kepada kesyirikan.
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(Pokok Kedua : Mengenal Agama Islam)
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah berkata :
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“Pokok kedua: mengenal agama Islam disertai dalil-dalilnya.
Islam adalah: ‘Berserah diri kepada Allah dengan
mentauhidkan-Nya, tunduk patuh dengan menaatinya, dan
berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.”

Syarah:

Pokok kedua yang hendak disampaikan oleh Syekh Muhammad
bin Abdul Wahhab rahimahullah adalah mengenal Agama Islam.
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Nabi Muhammad % pernah bersabda,
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“Islam muncul dalam keadaan asing dan akan kembali dalam
keadaan asing, maka beruntunglah orang-orang yang asing.”®

Hadis ini menunjukkan bahwa mengenal agama Islam merupakan
suatu perkara yang sangat urgen, sebab akan ada nanti suatu
zaman orang-orang yang mengeklaim bahwa mereka beragama
Islam, namun ternyata mereka tidak mengenal hakikat agama
Islam itu sendiri. Bisa jadi mereka hanya mengenal Islam melalui
keturunan, dengar-dengar, ikut-ikutan, atau yang lainnya,
sehingga akhirnya mereka pun tidak memahami Islam dengan
baik, bahkan bisa jadi mereka akan mengingkari ajaran-ajaran
Islam.

Nabi Muhammad % menyatakan bahwa beruntunglah orang-

orang yang asing, maksudnya adalah beruntunglah orang-orang
yang menjalankan syariat Islam namun dianggap asing. Mereka
dianggap asing karena pada saat itu kebanyakan orang tidak
mengenal hakikat agama Islam dengan baik.

58 HR. Muslim No. 145
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Karenanya, di antara pokok penting yang harus kita jadikan
sebagai landasan kehidupan kita adalah mengenal agama Islam
dengan baik.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menjelaskan
bahwa cara mengenal hakikat agama Islam dengan baik bukan
dengan taklid, ikut-ikutan, tradisi, atau yang lainnya, melainkan
dengan dalil.

Apa itu hakikat Islam?

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menjelaskan
Islam adalah “Berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-
Nya, tunduk patuh dengan menaati-Nya, dan berlepas diri dari
kesyirikan dan pelakunya”.

Dari penjelasan di atas, maka ada 3 poin penting yang harus
dipenuhi oleh setiap muslim:

Pertama: Berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya

Dalil-dalil yang menunjukkan hal ini sangat banyak, di antaranya

adalah firman Allah ‘igl&
M\ J.n.e u.“ow}éj 4-U\ LSS\ i o/oj u-;’}

MV‘ e b Jig S8 spd
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“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah,
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya
kepada Allah-lah kesudahan segala urusan.” (QS. Lugman. 22)

Juga firman Allah “Qﬂé
- _ e S }o/o 'f.o//// ° -4 o8 °£
° - b /‘/ ~ /‘/ 2 g0~ 2z o~ -~ % 407
w23 GBU )y Gl W 16 (gusy ps 9li

1 7 7 "/ Tl o (- - -
Gkt A 2355 Vsl ) Bty Jelats

"Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: ‘Apa yang kamu
sembah sepeninggalku?’” Mereka menjawab: “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya”. (QS. Al-Bagarah: 133)

Juga firman Allah "Qjﬁs
) w L A ‘/ 2 ‘/
° ~ v ] A2 /. o g ] /.
Sl ey aka) 6 oy ) RSE
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“Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah
dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada
orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).” (QS. Al-Hajj: 34)

Dari sini, maka seseorang yang mengeklaim bahwa dirinya adalah
seorang muslim namun ternyata ia tidak berserah diri

sepenuhnya kepada Allah 4 (bertauhid), ia menyerahkan dirinya

kepada langit, pohon, jin, dan yang lainnya, maka sesungguhnya
la tidak Islam.

Kedua: Tunduk patuh dengan menaati-Nya

Dalil akan hal ini adalah firman Allah “Qﬂzs
4,255 A S 1se5 13 Seaiall U3 58 Lw\

S I ‘/,2/ C/o/ i/ o 1 4. ° 3/0/ -
;Aé)éj)\} w\jwwﬂd M

:) ﬂ/].}s\

“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka
dipangqgil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan. ‘Kami mendengar,
dan kami patuh’. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS. An Nur: 57)
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Inilah sifat orang-orang Islam, apa pun yang diperintahkan oleh

Allah d& dan Rasul-Nya maka mereka pun dengar dan patuh.

Tidak seperti orang-orang munafik yang Allah 4 gambarkan

dalam firman-Nya,
2oy R < &/// Q’; ~oy E/ 25 _ “ % _— y A oy
e G I o8 Bablg Ja b alll WAl Gl
R PR - < w
G5y Sl g CAIS s e

“Dan mereka berkata: ‘Kami telah beriman kepada Allah dan
rasul, dan kami menaati (keduanya). Kemudian sebagian dari
mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nur: 47)

Yaitu, mereka mengatakan bahwa mereka dengar dan patuh

kepada Allah 4L dan Rasul-Nya, akan tetapi setelah itu mereka

lantas berpaling.
Ketiga: Berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.

Harus kufur kepada kesyirikan serta meyakini bahwa hanya
Islamlah yang benar, adapun selain Islam adalah kesyirikan. Jadi,
ada 2 syarat, yaitu harus bertauhid dan menafikan kesyirikan.

Allah ‘ﬁﬂé berfirman,
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“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Tagut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (QS. Al-
Bagarah: 256)

Allah iﬁﬂ)s.juga berfirman,

\

AR /aj\p;b

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada llah
(sesembahan, tuhan) selain Allah.” (QS. Muhammad: 19)

‘o
©\
O —
e —

Jangan sampai muncul keyakinan bahwa agama-agama selain
Islam benar, seperti meyakini bahwa penganut agama Buddha,
Hindu, Nasrani, Yahudi, penyembah kuburan, pohon, dan yang

lainnya akan masuk surga. Allah 4 berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia, ketika
mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu
sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja.” (QS. Al-
Mumtahanah: 40)

Jadi, konsekuensi dari tauhid adalah mengingkari syirik beserta
pelakunya. Seseorang yang mengeklaim dirinya bertauhid namun
di sisi lain ia membiarkan bahkan membolehkan dan
membenarkan kesyirikan, maka apalah arti tauhid jika demikian?
Pernyataan-pernyataan semisal yang mengarah kepada bolehnya
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melakukan kesyirikan merupakan pernyataan kufur kepada Allah

L yang membatalkan keimanan. Allah 4 berfirman,

5 ) feddl 52 A G B 0 38 0

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
‘Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putra Maryam”.” (QS. Al-
Ma'idah: 17).

Allah "Qﬂéjuga berfirman,

@

"Sesungguhnya  kafirlah  orang-orang yang mengatakan,
‘Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga, padahal sekali-
kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa.” (QS. Al-Maidah:
73)

Allah ﬁﬂéjuga berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam
mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk
makhluk.” (QS. Al-Bayyinah. 6)

Jelas, ayat-ayat di atas menegaskan bahwa pelaku syirik adalah
kafir dan tempat mereka di akhirat adalah neraka. Sehingga tidak
boleh kita membolehkan apalagi membenarkan perilaku-perilaku
kesyirikan. Dengan yakin dan tegas kita harus mengatakan bahwa
syirik adalah perbuatan kufur.

Adapun permasalahan tidak mengganggu atau toleransi ritual-
ritual atau perbuatan-perbuatan kesyirikan, maka hal tersebut
berbeda. Kita sebagai warga negara yang baik bertoleransi dalam
artian membiarkan non muslim baik kafir atau musyrik untuk
menjalankan ibadah sesuai agama mereka masing-masing.
Namun, jika kita ditanyakan tentang peribadatan dan keyakinan
mereka, maka wajib bagi kita mengatakan bahwa hal tersebut
adalah syirik.
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[ Hakikat Islam
. I
' . '
Beriepas diri dari Tunduk patuh Berserah diri
kesyirikan dan dengan menaati- kepada Allah
pelakunya. MNya dengan
mentauhidkan-
Mya

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah berkata :

O TR EAN R [ v 3n3

O W &% I3 ol

Agama Islam memiliki tiga tingkatan: Islam, iman, dan ihsan.
Masing-masing tingkatan memiliki rukun tersendiri.

Syarah:

Dalam sebuah hadis yang sangat populer, yaitu hadis yang
dikenal dengan hadis Jibril ‘alaihissalam, disebutkan bahwa Jibril
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‘alaihissalam berkata kepada Nabi Muhammad % "Kabarkanlah

kepadaku tentang Islam.” Nabi Muhammad % menjawab,

z e - o
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“Islam adalah engkau bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi
dengan benar melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya

Muhammad adalah  Rasul  Allah &V@, menegakkan  salat;

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan, dan engkau
menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu
melakukannya.”

Jibril ‘alaihissalam kemudian berkata lagi, “Kabarkanlah kepadaku

tentang Iman”. Nabi Muhammad % menjawab,

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 172



ebooksunnah.com

}ﬁ\j ¢4 cwj M.«g.:})\.ﬂj cA.U\.: u.aw )

‘ﬁ:/ O/, ° io ~ iﬁ/ ,"
055 op My [y Y

“Iman adalah, engkau beriman kepada Allah 4B, malaikat-Nya,

kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari Akhir, dan beriman kepada
takdir Allah yang baik dan yang buruk.”

Jibril‘alaihissalam kemudian berkata lagi, “Kabarkanlah kepadaku

tentang lhsan”. Nabi Muhammad % menjawab,

Al 46 45 56 o 36 o GBE A s

“Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-
Nya. Kalaupun engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia
melihatmu.”

Di akhir hadis, Nabi Muhammad %#; pun menyebutkan,
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“Dia adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama
kalian.™

Berdasarkan hadis inilah para ulama membagi agama Islam
menjadi tiga tingkatan, dan di setiap tingkatan terdapat rukun-
rukun.

Tingkatan pertama adalah Islam, dan ia memiliki 5 rukun, yaitu:
syahadatain, salat, zakat, puasa, dan haji.

Tingkatan kedua adalah Iman, dan ia memiliki 6 rukun, yaitu:

iman kepada Allah ﬁﬂé malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir,

dan takdir baik dan buruk.
Tingkatan ketiga adalah Ihsan, dan ia hanya memiliki 1 rukun,

yaitu: beribadah seakan-akan melihat Allah "Qﬂé jika tidak mampu

maka yakinlah bahwa Allah b sedang melihat (muragabatullah).

Jika melihat pada tingkatan-tingkatan tersebut, maka bisa
disimpulkan bahwa rukun Islam berkaitan dengan amalan-amalan
zahir, rukun iman berkaitan dengan amalan-amalan hati, adapun
ihsan berkaitan dengan kondisi tatkala beribadah.

Berikut gambaran sederhana tentang Islam jika digambarkan
layaknya sebuah pohon.

59 HR. Muslim No. 8
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“Tingkatan pertama : Islam.
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Rukun Islam ada Ilima: syahadatain, menegakkan salat,
menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah al-
Haram.”

Dalil syahadat adalah firman Allah b (vang artinya), ‘Allah

menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’ (QS.
Ali ‘Imran :18)

7

\t

4 @ - ~0 @6 rt
Maknanya adalah ( A Y = .3};&4 y) “tidak ada

£

2

sesembahan yang berhak disembah selain Allah”. Lafal

(

) menafikan seluruh yang disembah selain Allah dan

\
)\

\a

@, @
lafal ( U/ yj ) menetapkan bahwa ibadah hanya untuk

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ibadah
kepada-Nya, begitu juga tidak ada sekutu bagi-Nya dalam
kerajaan-Nya.

}O}/

ﬁ R , 8
Makna syahadat ( /4U / ) gt 4 LoSee ) adalah:
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[1] Menaati Nabi ézip;—i? terhadap apa yang diperintahkannya.

[2] Membenarkan Nabi q-i/);’ s terhadap apa yang

dikabarkannya.

[3] Menjauhi apa yang Nabi ;‘f“;{ﬁ;{f larang dan peringatkan.

[4] Allah 4B tidak disembah kecuali dengan apa yang Nabi
:f“;%i? syariatkan.

Dalil salat zakat dan tafsir tauhid adalah firman Allah élﬁ

(vang artinya):

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan salat dan menunaikan zakat, dan yang demikian
itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Dalil puasa adalah firman Allah 4L (vang artinya):

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqgarah: 183)
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Dalil haji adalah firman Allah 4k (vang artinya):

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkarinya, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya dari semesta alam.” (QS. Ali ‘Imran: 97)

Syarah:

Di sini, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
menjelaskan tentang rukun-rukun Islam dengan membawakan
dalil-dalil pada setiap rukun.

Rukun pertama adalah syahadatain.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menafsirkan

kalimat ~ alJ! yl ) Y "Lailaha  ilallah” dengan

A\ Q)

rd

A.U\ Y\ /3.{.:& Y yang maknanya adalah “Tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain Allah”. Inilah tafsir

yang benar berkaitan dengan kalimat “Lailaha ilallah”, sebab )

£

0

maksudnya adalah 3}5\2 yang artinya adalah 3;;} (yang

disembah).
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Tafsiran ini penting untuk dipahami oleh setiap muslim, sebab
sebagian orang seperti halnya sebagian ulama Asya'irah

menafsirkan A.U\ yl A

P2 rd

Y "Lailaha ilallah” dengan

)

-,
w _ -

] Z\E;-}[\ LSL; 3.}\:3 y "Tidak ada yang mampu

o —

mencipta kecuali Allah & .

Makna dari tafsiran tersebut sebenarnya benar, namun bukan

P rd

‘5] “Lailaha ilallah” sebab tafsiran

’d

hakikat dari tafsir 4.1.5\ 3[

£ £

tersebut hanya kembali pada sifat rububiyah Allah 4 semata,

rd

sedang ] l 4 l N “Lailaha ilallah” berkaitan dengan ibadah

rd

yang berarti mengarah kepada sifat wuluhiyah Allah :Slﬂls yaitu

tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah 4

Akibat kesalahan tafsiran tersebut, sebagian orang akhirnya
menyangka bahwa selama seseorang tidak meyakini bahwa tidak

ada Tuhan selain Allah b maka ia tidak berbuat syirik. Akhirnya,

60 Lihat: Ushul ad-Din Li al-Baghdadi hal. 123

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 183



ebooksunnah.com

mereka pun membolehkan untuk mendatangi para dukun selama
meyakini bahwa dukun tersebut hanya sebagai sebab. Begitu
juga dengan memakai jimat, selama meyakini jimat tersebut

hanya sebagai sebab dan Allah 4L 1ah mendatangkan

keberkahan, maka tidak mengapa. Begitu juga dengan meminta
kepada para penghuni kubur, menyembelih kepada selain Allah

élﬂ)a atau yang lainnya, maka hal tersebut tidak mengapa dan

bukanlah syirik, sebab syirik adalah meyakini adanya 2 tuhan,
atau syirik itu adalah murtad dengan masuk Nasrani, Yahudi, atau
agama lainnya.

7

A
Di antara dalil yang menunjukkan bahwa tafsir ! yl ;\.Sl y

< r

"Lailaha ilallah” yang benar sebagaimana disebutkan oleh Syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah adalah firman Allah
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. 8 o o 8. “”

) 9§ 1 r..@.lx) w 9.59 .
“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap
apa yang kamu sembah. Tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang
menyjadikanku, karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah
kepadaku’. Dan (lbrahim ‘alaihissalam) menjadikan kalimat tauhid
itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka
kembali kepada kalimat tauhid itu.” (QS. Az-Zukhruf: 26-28)

Berdasarkan ayat ini, maka seakan-akan ayah dan kaum Nabi
lbrahim alaihissalam selain menyembah berhala-berhala, mereka

pun juga menyembah Allah 4 Karenanya, Nabi Ibrahim

alaihissalam menyatakan bahwasanya dirinya berlepas diri dari
seluruh sesembahan-sesembahan yang disembah oleh ayah dan

kaumnya kecuali Allah .
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Jadi, pernyataan Nabi lbrahim alaihissalam pada ayat semakna
dengan ) Yl 4 1 Y yaitu tidak ada sesembahan yang berhak
disembah selain Allah <.

Syekh  Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah juga
mendatangkan dalil yang lain yaitu firman Allah “Qﬂ)s

o}

\

1S5 D ey 1S L;s\ 155 um 3;

u’;;g&v}i/mjﬂvjw\ yﬁwi

~Z

Bl 1,285 L5 1355 0B A opd 3 66

“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah’
Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
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‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)’.” (QS. Ali Imran: 64)

Sungguh hal yang menakjubkan, orang-orang liberal di dalam

buku-buku mereka menyalahgunakan firman Allah 4L di atas

mendukung pemikiran mereka yaitu seluruh agama adalah benar.

Mereka memotong ayat di atas, hanya menyebutkan firman Allah

b
O} cor pro . - pd ~ o/ // _ ° /oi/ O{
z z - £ p2 - *

“Katakanlah: 'Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu’” (QS. Ali ‘Imran: 64)

Tanpa menyempurnakan ayat secara lengkap.

Dengan ini, mereka pun akhirnya menyatakan bahwa kalimat
yang sama di antara kita dengan agama-agama yang lain adalah
keadilan, kebersamaan, kemanusiaan, akhlak karimah dan yang
lainnya. Ini menunjukkan agama kita dengan agama-agama yang
lain adalah sama, sebab ada titik temu di antara agama kita
dengan agama-agama yang ada, lantas mengapa kita harus
fokus pada titik perbedaan?®’

61 Lihat: Al-Qur'an Kitab Toleransi, Inklusivisme, Pluralisme, dan multikulturalisme hal.
14-15
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Padahal jika mereka mau menyempurnakan ayat di atas tentu
pemikiran dan keyakinan mereka akan runtuh berkeping-keping.
Bagaimana tidak, kalimat sama di antara umat Islam dan para
ahli kitab yang dimaksud pada ayat adalah tidak berbuat
kesyirikan,

- & @

/}o/. 4/ /3{ _ -

("N

Bl 1yagh b&ﬂ 35 B A oed A G

“Bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allah.”(QS. Ali ‘Imran: 64)

Tentu ini sangat berlawanan dengan apa yang diklaim oleh
orang-orang liberal.

Sungguh  menakjubkan, ayat yang pada asalnya untuk
membantah kesyirikan, namun dibalik oleh orang-orang liberal
untuk membenarkan kesyirikan.
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Setelah menjelaskan  syahadat yang  pertama  yaitu

rd

A Y ALY, syekh Muhammad bin Abdul  Wahhab

rahimahullah kemudian menjelaskan tentang syahadat yang

Z
/&/}

s -
kedua  vyaitu i\_U\ Jj..fvj SO

|

"Sesungguhnya

Muhammad 5‘1_1{%5? adalah utusan Allah %

Sebelum menjelaskan, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah mendatangkan  dalil dari  Al-Qur'an  yang

: . el .
menjelaskan tentang pengutusan Nabi Muhammad "gﬁl@? yaitu

firman Allah "Qﬂé

o&

g - o1~ - °} {,i o ¥ e P o}/ . ° <3
r‘f‘biﬁl’}f&”‘wdﬁjrﬁ\?w

8 w °£'}/ ~ i}o }o// -
m};) L.))Q-) w:fjjﬁ.s\.j v_icl.c 3,4@}-

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendir,  berat terasa  olehnya  penderitaanmu,  sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (QS. At-
Taubah: 128)
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T g
Adapun makna syahadat é.U\ Jjﬁfvj J\,pgi, maka Syekh

Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menyebutkan 4
syarat yang barang siapa mewujudkan 4 syarat tersebut maka ia

telah mewujudkan persaksian bahwa Muhammad % adalah

utusan Allah ‘éw)s

4 syarat tersebut adalah:

1. Menaati Nabi %%terhadap apa yang diperintahkannya.

Jika datang perintah Nabi Muhammad % maka hendaknya

jangan meragukan perintah tersebut, atau bahkan sampai
mengkritik dengan menyalah-nyalahkannya, sebab hal tersebut
merupakan bentuk tidak bersaksi atas kerasulan Nabi

Muhammad % Konsekuensi dari persaksian bahwa Nabi
Muhammad %D% utusan Allah adalah meyakini bahwa Nabi
Muhammad % benar dan tidak akan salah, sebab apa yang

Nabi Muhammad % sampaikan merupakan perintah dari Allah

“Qﬂ)a Allah “Qﬂé berfirman,
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm: 4)

Jika perkaranya demikian, maka seharusnya kita taat serta
menjalani apa yang diperintahkannya.

2. Membenarkan Nabi %terhadap apa yang dikabarkannya.

Apa pun itu, baik berkaitan dengan hal-hal di dunia ataupun hal-
hal di akhirat kelak. Baik itu tentang hal-hal yang telah lalu, saat
ini, ataupun di masa depan.

3. Menjauhi apa yang Nabi % larang dan peringatkan.

Apa pun yang dilarang oleh Nabi Muhammad % hendaknya

kita menjauhinya, walaupun itu bertentangan dengan hawa nafsu
kita.

4. Allah «&llia tidak disembah kecuali dengan apa yang Nabi f‘%

Jika saja kita boleh untuk beribadah dengan cara kita sendiri, lalu

apa gunanya diutus Nabi Muhammad % kepada umat

manusia? Allah b mengutus Nabi Muhammad % tentunya
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untuk mengajarkan manusia bagaimana cara beribadah kepada

Allah ‘éw)s.yang benar.

[ Makna Syahadat & i, #
|

{ | l |
Allah tidak Menjauhi apa Membenarkan Menaati Nabi
disembah kecuali yvang Nabi larang Mabi terhadap terhadap apa
dengan apa yang dan peringatkan. apa yang yang
Nabi syariatkan, dikabarkannya,  diperintahkannya.

Rukun Islam yang berikutnya, kedua dan ketiga adalah
mendirikan salat dan menunaikan zakat. Dalil tentang dua

rukun ini adalah firman Allah ﬁﬂé

G L0 8 cealia U1y v\ 155 13

RPN C AN TR MR

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan
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menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.”
(QS. Al-Bayyinah: 5)

Dalam ayat di atas, Allah menggandengkan tiga perkara penting
sekaligus, yaitu tauhid, salat, dan zakat.

Selanjutnya rukun yang keempat adalah puasa. Dalilnya adalah

firman Allah ‘iﬂﬂ)s
Jo o uE ek &e o8 1T L

B X A @ 2 _ @
/. ..":“ (] s o O e .:U\

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183)

Selanjutnya rukun yang kelima adalah melaksanakan haji bagi

yang mampu. Dalilnya adalah firman Allah ‘ém)s
Cz o/ - % - o - o/o g’ @ 1~ w -

Ged& 2 B Al OB 08
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam.” (QS. Ali ‘Imran: 97)

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah berkata :

P /

Sy sigly &5

Z 2
° ~ 30//

BYSL LRl (92l 22y 383

3\
A\

NPT

)

L2

A8 [F AR P NI (ARG AL

QY b TR
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“Tingkatan kedua: iman

Iman memiliki 70 cabang lebih. Yang paling tinggi adalah
ucapan ‘Lailaha ilallah’ dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu adalah cabang
dari iman.

Rukun iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan
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engkau beriman terhadap takdir yang baik maupun yang
buruk.

Dalil mengenai rukun yang enam ini adalah firman Allah 4k

(vang artinya):
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi.” (QS. Al-Bagarah: 177]

Adapun dalil takdir adalah firman Allah 4B (vang artinya),

“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan takdir-
takdir.” (QS. Al-Qamar: 49)”

Syarah:

Sebagaimana disebutkan oleh Syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab rahimahullah bahwasanya iman memiliki 6 rukun yaitu

beriman kepada Allah ﬁﬂ)a malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir yang baik maupun
yang buruk.

Adapun dalil-dalil dari rukun iman tersebut, Syekh Muhammad
bin Abdul Wahhab rahimahullah mendatangkan 2 dalil dari Al-
Qur'an. Satu ayat mengandung 5 rukun, dan satu ayat yang
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lainnya mengandung 1 rukun. Dalil tersebut adalah firman Allah

oSS A @R s St 5155 o gl
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gewaly
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, dan nabi-nabi,” (QS. Al-Bagarah: 177)

Ayat ini mengandung 5 rukun iman yaitu beriman kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab, para rasul dan hari akhir.

Dalil berikutnya berkaitan dengan beriman kepada takdir, yaitu
firman Allah “Qﬂé

, - /i// “ e, &
. o) o~ .
),u; o\.gz.b- i'L;'“’ Jf \.:5\

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.” (QS. Al-Qamar: 49)
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Sebelumnya, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
menyebutkan bahwa iman memiliki 70 sekian cabang. Namun
yang disebutkan hanya 3 macam saja. Pertama, cabang tertinggi
yaitu kalimat “Lailaha illallah”. Kedua, cabang terendah vyaitu
menghilangkan gangguan dari jalan. Di sela-sela kedua cabang
tersebut disebutkan bahwa malu merupakan bagian dari iman.

Kaidah yang dibuat oleh para ulama berkaitan dengan iman dan
Islam, yaitu:

Iman jika disebutkan bersendirian secara khusus, maka makna
dari iman tersebut mencakup makna Islam. Begitu pun jika Islam
disebutkan bersendirian secara khusus, maka makna dari Islam
tersebut mencakup makna iman. Adapun jika digabungkan
antara iman dan Islam dalam satu konteks pembicaraan, maka
makna dari keduanya berbeda yang mana iman lebih tinggi dari
Islam, sebab iman berkaitan dengan amalan hati sedang Islam
berkaitan dengan amalan zahir.

Berdasarkan kaidah di ini, maka seluruh isi dari pohon Islam yang
telah kami gambarkan sebelumnya yang terdiri dari rukun iman,
rukun Islam, dan yang lainnya, adalah bagian dari iman yang
memiliki 70 sekian cabang.

Penyebutan bahwa iman memiliki 70 sekian cabang, bukan
berarti maknanya adalah cabang iman hanya terbatas pada
jumlah tersebut, sebab cabang iman atau amalan Islam lebih dari
70. Namun yang dimaksud dengan 70 sekian tersebut adalah
iman atau amalan-amalan yang istimewa yang harus kita
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perhatikan, sehingga kita memiliki pohon keimanan yang
sempurna.

SH x g2 20 S8 U555 1 JW 3B

0 S P
. | %% *%e

2 L5 G5 JES Ay I et 52

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 199



ebooksunnah.com

(]
s 7
o

L

2 s 7
7

b i 51255 Y3 g6 o i 5 3

P
L - w

’/{oﬁoo 43‘39 01~ g
Ad () gnnld sl\:}e-&‘.&.l&hf‘ﬁ;.

\C:

o ®©

¥

CRNIVERA U SRR (b PR Wil |

°

“o” e °, @
W :JU-:&C:J.’\ @bj_gw\w//é

I'd
*

2 /q %‘ . s B < R, 8 s 7 7 00
Al (G ol wul (o) Lke cl.b 3
P ; *” - " o 'S réy g

iQJ;é J3 c}&\ﬁigﬁ 6};‘3 c}fﬁ\ )4
s o g J) o s

s, ~

Oa:/ . 27 °.//° ¥ ~ 0//0 ) //Oi: /@//
w@‘wcmjg\mjmu-wj
ey Progirt 9/“.

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 200



ebooksunnah.com

oF ,.a-\ SVES RN (¥ cqw P
S5 A0 Y)Y B GgES O 1 sk

P ” o ° 7

MLM\ o) &.&J\ c’uj cg\..,a-g fyﬁj
Al SaF H1: )6 ‘)L;i‘g\c,;@};—? 36

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 201



ebooksunnah.com
.

3

I\

19

:J

°

WAV

4

I'd

L g

P4
0 F
Pd Pd
L
o

Z,

Sl

QA —

/MM/
\

SP

°

.‘j‘ ‘ﬁ

°

'
L4

: 38 .

A\ gy

>

Tingkatan ketiga: ihsan.
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Ilhsan hanya memiliki satu rukun, yaitu: “Engkau menyembah
Allah dalam keadaan seolah-olah melihat-Nya, jika engkau
tidak bisa melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.”

Dalilnya adalah firman Allah 4k (vang  artinya):

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang yang muhsin.” (QS. An-Nahl: 128)

Dan juga firman Allah A (vang artinya):

“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang, Yang melihat kamu ketika kamu berdiri
(untuk salat), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu
di antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Asy-
Syu‘ara: 217-220)

Dan firman-Nya pula (yang artinya):

“Tidaklah kamu berada dalam suatu keadaan dan tidak pula
membaca suatu ayat dari Al-Qur‘an dan tidak pula kamu

mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami melihatmu di
waktu kamu melakukannya.” (QS. Yunus: 61)

Dalil dari as-Sunnah adalah hadis Jibril yang terkenal dari
Umar radhiallahu “anhu, beliau berkata:

“Ketika kami tengah berada di majelis bersama Rasulullah,
tiba-tiba tampak di hadapan kami seorang laki-laki yang
berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak
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terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan jauh, dan tidak
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Lalu dia

duduk di hadapan Nabi i%,,k dan menyandarkan lututnya

pada lutut beliau serta meletakkan tangannya di atas paha
beliau, selanjutnya dia berkata, ‘'Hai Muhammad, beritahukan
kepadaku tentang Islam.” Beliau menjawab, ‘Islam itu Anda
bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, Anda mendirikan
salat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan,
dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika Anda mampu
melakukannya.’ Orang itu berkata, ‘Engkau benar.” Kami pun
heran, dia yang bertanya tetapi dia pula yang membenarkan.
Orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang Iman.’
Beliau menjawab, ‘Anda beriman kepada Allah, kepada para
Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, kepada utusan-utusan-Nya,
kepada hari Kiamat dan kepada takdir yang baik maupun
yang buruk.” Dia berkata, ‘Engkau benar.” Orang itu berkata
lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang ihsan.’ Beliau menjawab,
‘Anda beribadah kepada Allah seakan-akan Anda melihat-
Nya, jika Anda tidak melihatnya, sesungguhnya Dia melihat
Anda.’ Orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang
Kiamat.” Beliau menjawab, ‘Orang yang ditanya itu tidak lebih
tahu dari yang bertanya.” Selanjutnya orang itu berkata lagi,
‘Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya.” Beliau
menjawab, ‘Jika budak perempuan telah melahirkan anak
majikannya, jika Anda melihat orang-orang yang tidak beralas
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kaki, tidak berbaju, miskin dan penggembala kambing,
berlomba-lomba mendirikan bangunan.” Kemudian pergilah

ia, aku diam beberapa lama kemudian Rasulullah ﬁ%,k berkata

kepadaku, ‘Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya
itu?” Saya menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’
Beliau bersabda, ‘la adalah Jibril, dia datang kepada kalian
untuk mengajarkan urusan agama kalian’.”

Syarah:

Tingkatan yang ketiga adalah lhsan. Makna ihsan adalah “Engkau
menyembah Allah dalam keadaan seolah-olah melihat-Nya, jika
engkau tidak bisa melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.”

Mengapa disebutkan seolah-olah melihat Allah 42 Karena Allah

tidak akan bisa dilihat di dunia ini. Nabi Muhammad %

bersabda,

‘fﬁ*’fvgv‘)fgﬁv-i‘b

“Dan sesungguhnya kalian tidak akan melihat Tuhan kalian

sampai kalian mati.”®

62 HR. Abu Dawud No. 4320, dan dinyatakan sahih oleh al-Albani
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Maksud dari seolah-olah melihat Allah & adalah menghadirkan

keagungan Allah élﬂ’s sehingga seakan-akan Allah 4L berada di

hadapanmu dan seakan-akan engkau pun melihat-Nya.
Jika hal tersebut tidak bisa dilakukan, yaitu menghadirkan
keagungan di hadapanmu, maka yakinlah bahwa Allah 4

sedang melihatmu.

Dalil tentang ihsan ini adalah firman Allah ﬁﬂé

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat ihsan.” (QS. An-Nahl: 128)

Begitu juga firman Allah «QJJA
G Al gl (Ty) > fj/‘s‘ S S5
&) (Y18) el 5 EdES (YA

[N
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“Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang, Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk
sembahyang), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul.” (Asy-Syu‘ara: 220)

Begitu juga firman Allah 4,

“Tidaklah kamu berada dalam suatu keadaan dan tidak pula
membaca suatu ayat dari Al-Quran dan tidak pula kamu
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami melihatmu di
waktu kamu melakukannya.” (QS. Yunus: 61)

Dalil terakhir yang disebutkan oleh Syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab  rahimahullah tentang ihsan adalah hadis Jibril
‘alaihissalam yang sangat populer.
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(Pokok Ketiga : Mengenal Nabi &)

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,
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Pokok ketiga: Mengenal Nabi Muhammad ﬁzipj.%?

Beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muththalib
bin Hasyim. Hasyim dari Quraisy dan Quraisy dari Arab, dan
Arab dari keturunan Ismail bin Ibrahim al-Khalil “alaihis salam.
usia beliau 63 tahun. Yang 40 tahun sebelum kenabian, dan
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WGy —

23 tahun sebagai Nabi dan Rasul. Awal kenabian Nabi q-f{ 5

dengan turunnya wahyu surat al-Alaq dan kerasulan dengan
turunnya wahyu surat al-Mudatstsir. Negeri beliau Mekkah
dan berhijrah ke Madinah. Allah mengutus beliau sebagai
pemberi peringatan dari kesyirikan dan mengajak kepada

tauhid. Dalilnya adalah firman Allah élﬁ

;0 \t

(v) 583 &35 (1) 5456 38 (1) Fa @l g

I'd 'd

5555 Y5 (o) 33l 335015 (5) ekd SN

Mb J—’JJ (_\) 2550 %

“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah
peringatan! dan Tuhanmu agungkanlah, dan pakaianmu
bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan
janganlah kamu memberi agar memperoleh (balasan) yang
lebih banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.” (QS. Al-
Muddatsir: 1-7)

0'0

Makna L9 FJ ) adalah berilah peringatan dari

kesyirikan dan ajaklah kepada tauhid.
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0¥t [P
Makna }-Q &(g ' 19 ) adalah agungkanlah Dia dengan

tauhid.

[P
0o~

Makna ] ‘-ﬂ:’/(.'.‘? j ) adalah bersihkanlah amalanmu

dari kesyirikan.

o ° 7 _o % _
Makna ( J‘é‘é (s J‘.?-}/U ) adalah perbuatan dosa dengan

menyembah berhala, dan cara mengatasinya dengan
meninggalkannya dan berlepas diri darinya dan pelakunya.

Untuk hal ini, beliau f‘zi%f berdakwah selama 13 tahun untuk

mengajak kepada tauhid. Setelah 10 tahun kenabian, beliau
dinaikkan ke langit dan mendapatkan kewajiban salat lima

waktu. Beliau f_z%f salat di Makkah selama 3 tahun, setelah itu

diperintah hijrah ke Madinah.

Hijrah adalah berpindah dari negeri kesyirikan ke negeri Islam.
Hijrah diwajibkan atas umat ini dari negeri kesyirikan menuju
negeri Islam. Hal ini tetap berlaku hingga terjadinya Kiamat.

Syarah

Sebagaimana yang sering penulis sampaikan bahwa orang yang
mampu menjawab pertanyaan “siapakah nabimu?' ketika di alam
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barzakh kelak adalah orang yang benar-benar mengenal Nabi

Muhammad % Bukan hanya yang sekedar mengenal namanya

saja, namun orang-orang yang senantiasa mencintainya dan
menjalankan syariatnya. Dari sini perlu bagi kita untuk mengenal

siapakah Nabi Muhammad %ﬁ% sosok yang wajib untuk kita cintai

melebihi cinta kita kepada siapa pun dari kalangan hamba Allah

élﬂ)a Rasulullah % bersabda,
- - PR SIS 3 G s A8 3
oMlyg oy o ) 51 OST a (S5 Leg Y

“Tidak beriman salah seorang di antara kalian, hingga menjadikan
aku lebih dicintai melebihi kecintaannya kepada anaknya,

bapaknya dan seluruh manusia.”®

Rasulullah % juga bersabda ketika meluruskan pernyataan

Umar bin Khattab radhiallahu’anhu yang pernah berkata,

° 7

63 HR. Bukhari No. 44
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“Wahai Rasulullah, sungguh Engkau adalah orang yang paling
aku cintai, melebihi segala sesuatu kecuali atas diriku sendiri”

allz .
Rasulullah ';:1% menjawab,

AL A < . % . 1
dwlw\dﬁ\do—cg-}ngﬂb c\[

°_

7
Sl

rd

"Belum, demi yang jiwaku di tangan-Nya (demi Allah), sampai
engkau menjadikan Aku lebih engkau cintai melebihi dirimu
sendiri”

Umar menjawab

6 e a0 E2T EN a5V
J L;‘:““’Jfg;&%*"‘u cally (HY) 4L

e b 5V sl e A0 L 2

“Maka sekarang —Demi Allah- sungguh Engkau lebih aku cintai,
melebihi diriku sendiri.” Maka Nabi pun berkata, “Sekarang wahai
Umar (sudah benar)®

64 HR. Bukhari No. 6633
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Di antara cara mencintai Rasulullah %&5 adalah dengan

5

mengenalnya, mengetahui tentang sifat-sifatnya, syariatnya dan

jasanya bagi umat manusia. Allah L berfirman,
) & - ° 2 _ o .~
e b ole e i KET 2 0 Ses

v 585 il (K B

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (QS. At
Taubah: 128)

Di antara perkara yang sangat menyedihkan adalah ketika
seseorang tidak mengenal nabinya. Tidak mengetahui sejarah

Nabi % sementara dia mengenal sejarah tokoh-tokoh yang

lain. Jika ada seorang kafir yang mengenal Nabi Muhammad %

bahkan ia menulis sebuah buku 100 tokoh terdepan di dunia dia
menempatkan Nabi Muhammad % sebagai tokoh pertama

dikarenakan dia tahu betapa hebatnya Nabi Muhammad %
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maka sangat disayangkan sekali ketika ada seorang yang

mengaku muslim namun tidak mengenal Nabi Muhammad %

Nabi Muhammad qﬂls adalah teladan dari segala sisi. Jika

seseorang ingin mencari keteladanan maka semuanya ada pada

Nabi % Seorang yang ingin mencari keteladanan sebagai

seorang ayah, pemimpin negara, suami yang terbaik, sahabat
terbaik, kedermawanan terbaik, majikan terbaik, sosok terbaik
dalam bermuamalah kepada para musuh, sosok yang pemaaf,
sosok yang sangat kuat ibadahnya, seorang yang paling tawaduk

semua keteladanan tersebut ada pada diri Nabi qmjg Oleh

karenanya seorang muslim hendaknya lebih mengenal Nabi

Muhammad % karena beliau adalah teladan yang paling

terbaik. Lebih dari itu hendaknya ia juga menjalankan syariat

Nabi Muhammad % sehingga ketika ditanya di alam barzakh

“siapakah nabimu?” maka Allah akan meneguhkan perkataannya

sehingga ia mampu menjawab pertanyaan tersebut. Allah b

berfirman,
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Allah  meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan
memperbuat apa yang Dia kehendaki. (QS. Ibrahim:27)

Di awal pembahasan ini Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab

rahimahullah menjelaskan tentang nasab Nabi Muhammad %

umur beliau dan dakwah beliau di Mekkah.

Nasab Nabi Muhammad &

Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin
Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin
Ka'ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhar bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin llyas bin Mudhar bin
Nizar bin Ma'ad bin Adnan.

Setelah Adnan maka tidak ada kejelasan yang pasti tentang

. asle :
nama-nama kakek moyang Nabi ‘;ﬁ% hanya saja semua ulama

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 217



ebooksunnah.com

sepakat bahwa kakek moyang Nabi %ﬁ‘f bermuara pada Ismail

bt}

bin Ibrahim alaihimas salam.

Nabi % pernah mengatakan,

oy Jeeled) iy A d\
Y 9

"Sesungguhnya Allah memilih Kinanah di antara keturunan Ismail,
dan memilih Quraisy di antara keturunan Kinanah, dan memilih

Bani Hasyim di antara suku Quraisy. Dan Allah memilihku di

antara Bani Hasyim".®

Oleh karenanya Nabi Muhammad % dinisbahkan kepada al-

Qurasy al-Hasyimi.

Selanjutnya Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,

65 HR. Muslim 2276, Ahmad 16986 dan lainnya
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"Quraisy dari Arab, dan Arab dari keturunan Ismail bin Ibrahim
al-Khalil ‘alaihis salam”

Dalam hal ini tidak ada perselisihan di kalangan ahli sejarah
bahwa Adnan adalah anak dari Nabi Ismail ‘alaihisalam. Oleh

karena itu, Nabi % dari kalangan Arab Adnaniyah atau al-Arab

al-Musta‘'rabah. Di antara hal yang perlu untuk diketahui bahwa
Para ahli sejarah membagi orang-orang Arab menjadi tiga
golongan:

2
Pertama: al-Arab al-Baidah (SJ;\S.S\ gf);;.s\) mereka adalah

orang-orang Arab kuno yang sudah punah. Seperti kaum ‘Aad,
Tsamud, Kan'an, dll.

2
Kedua: al-Arab al-'Aribah (33)\.;.5\ &}/J\) mereka adalah orang

Arab asli dari keturunan Ya'rib bin Yasyjub bin Qahthan. Karena
itu, mereka juga disebut Arab Qahthaniyah. Mereka berasal dari
Yaman.
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2
Ketiga: al-Arab al-Musta'robah (:\SM\ ng};.S\) mereka

adalah orang yang ter-arabkan dari keturunan Nabi Ismail bin
lbrahim  ‘alaihimassalam. Mereka dikenal dengan Arab
Adnaniyah.®

Arab Adnaniyah disebut al-Arab al-Musta’robah, orang yang ter-
arabkan, karena nenek moyang mereka Nabi Ismail bin Ibrahim
alaihimassalam bukanlah seorang yang berasal dari Jazirah Arab
karena ayahnya yaitu Nabi Ibrahim alaihimassalam berasal dari
Babilonia. Kemudian beliau membawa anaknya Ismail ke Jazirah
Arab. Nabi Ismail menetap di sana, menikah dengan orang-orang
setempat dari kabilah al-Jurhumiyah yang merupakan orang arab
asli. Setelah itu beliau memiliki keturunan yang disebut sebagai
al-Arab al-Musta'rabah (di arabkan), dan di antara keturunan
beliau adalah Adnan.

Dari sini kita tahu bahwa suku Quraisy berasal dari keturunan
Nabi Ismail alaihissalam. Namun tidak semuanya beriman, di
antaranya adalah Abu Jahal, Abu Lahab, Nadhar bin Harits,
Umaiyah bin Khalaf, Ubai bin Khalaf semuanya keturunan Nabi
Ismail bin lbrahim alaihimassalam, namun keturunan yang mulia
tersebut tidak serta merta menjadikan mereka beriman.

Selanjutnya Syeikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,

66 Lihat: ar-Rahiqg al-Makhtum karya Safiyurrahman al-Mubarakfury, him. 10-11
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“Usia beliau 63 tahun. Yang 40 tahun sebelum kenabian, dan
23 tahun sebagai Nabi dan Rasul”

Nabi Muhammad % lahir di tahun Gajah. Di namakan dengan

tahun Gajah karena pada tahun itu Allah b membinasakan

kawanan tentara yang mengendarai gajah yang bermaksud untuk
menghancurkan Ka'bah, sebagaimana dikisahkan dalam surah al-
Fil. Beliau lahir di hari Senin bulan Rabiul Awal. Adapun
tanggalnya, para ulama berbeda pendapat ada yang mengatakan
beliau lahir pada tanggal 12, 8 dan 9. Akan tetapi mayoritas
ulama berpendapat bahwa beliau lahir pada tanggal 12 Rabiul
Awal. Beliau wafat pada usia 63 tahun, di hari Senin 12 Rabiul
Awal tahun 11 Hijriyah.

Rasulullah % tinggal di Mekkah, ayah beliau Abdullah

meninggal di saat beliau masih ada dalam kandungan. Di saat
beliau berusia 6 tahun, ibunda beliau wafat. Beliau pun kemudian
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diasuh oleh kakeknya Abdul Muthallib sampai usia beliau 8
tahun. Setelah itu kakek beliau wafat dan beliau diasuh oleh
paman beliau Abu Thalib, sampai pada akhirnya beliau menikah
dengan Khadijah radhiallahu’anha.

Jika kita bagi usia beliau secara keseluruhan adalah 63 tahun
menjadi 4 fase, maka:

» Fase pertama, 40 tahun sebelum diangkat menjadi Nabi

* Fase kedua, berdakwah di Mekkah selama 10 tahun (belum
diwajibkan salat 5 waktu),

* Fase ketiga, 3 tahun di Mekkah (sudah diwajibkan salat 5
waktu) dan

» Fase keempat, selama 10 tahun di Madinah.

Beliau di angkat menjadi Nabi dengan surah al-'Alag (\J_SD,

kemudian diperintahkan oleh Allah 4l untuk berdakwah dengan

surah al-Mudatsir. Kemudian beliau diangkat ke langit untuk
menerima perintah salat 5 waktu. Fase kedua dan ketiga disebut
dengan tahun kenabian. Jadi beliau menerima wahyu untuk salat
5 waktu pada tahun 10 kenabian. Di tahun ini beliau hanya fokus
mendakwahkan tauhid. Setelah beliau hijrah ke Madinah (fase
keempat) barulah turun syariat-syariat yang lain seperti, puasa,
zakat, haji dan jihad.
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Dalil Kenabian Nabi Muhammad (s521 [5¥3) %8

Poin ini sering kita kenal dengan mukjizat kenabian. Banyak
sekali dalil yang membuktikan bahwa Muhammad %D% adalah
seorang Nabi. Dalil-dali tersebut dapat diklasifikasikan dengan
beberapa klasifikasi di antaranya:

Pertama: Mukjizat yang tampak. Contohnya mukjizat terbelahnya
rembulan, keluarnya air dari jari-jari Nabi % makanan dan
minuman yang menjadi banyak, makanan yang bertasbih,
tangisan batang kurma dll.

Kedua: Al-Qur'an. Al-Qur'an merupakan mukjizat yang luar biasa,
sampai-sampai Allah  menurunkan beberapa ayat sebagai

tantangan kepada orang-orang yang mengingkarinya. Allah b

berfirman,

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu
surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
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penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.
(QS. Al Bagarah: 23)

Sebelumnya Allah menantang mereka untuk mendatangkan yang
semisal dengan Al-Quran namun mereka tidak sanggup,
kemudian diminta untuk mendatangkan satu surat saja yang
semisal dengan Al-Qur'an bahkan dalam ayat yang lain Allah
menantang mereka untuk mendatangkan 10 ayat saja yang
semisal dengan AIl-Qur'an namun mereka juga tidak mampu.
Padahal Al-Qur'an turun dengan bahasa Arab dan turun kepada
kaum yang mereka ahli bahasa Arab. Mereka adalah kaum yang
sangat piawai dengan syair karena mereka adalah pakar dalam

bahasa Arab. Sementara Nabi Muhammad % adalah seorang

yang tidak bisa baca dan tulis. Hal ini semakin menguatkan

kemukjizatan Al-Qur‘an. Dalam hal ini Allah 4L berfirman,

de

M%uyju\,fuﬁ ).L:wfb)

//

- A oﬂo _ %o “ 4.
Skl CEY 1

"“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran)
sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab
dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan
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menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu)”. (QS.
Al ‘Ankabut; 48)

Ketiga: kesempurnaan syariat yang di bawa oleh Nabi % Jika

kita perhatikan syariat Islam maka kita akan dapati bahwasanya
syariat Islam adalah syariat yang sangat lengkap dan
komprehensif. Perhatikan bagaimana syariat Islam mengatur
tentang persusuan, bagaimana hubungan seseorang dengan
tetangganya, bagaimana Islam mengatur masalah pernikahan,
perceraian. Bagaimana Islam mengatur hubungan
kemasyarakatan, mengatur  kehidupan seseorang dalam
bernegara, hubungan antara negara satu dengan yang lainnya,
bagaimana interaksi dengan non muslim, bagaimana menyikapi
tindak kriminal dll.

Tidak ada seseorang yang akan mendapati syariat yang lebih
lengkap dan bertahan dari zaman dahulu hingga sekarang dari
pada syariat Islam. Dari sini kita tahu bahwa kesempurnaan

syariat Islam merupakan mukjizat tersendiri. Allah b berfirman,
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al Maidah: 3)

Keempat: Pemberitaan Nabi Muhammad %#; tentang hal gaib.

Banyak ayat dalam AI-Qur'an yang memberitakan tentang hal
ghaib yang akan terjadi di masa yang akan datang dan pada
akhirnya benar-benar terjadi. Contohnya, Allah memberitakan
tentang kekalahan Romawi dari Persia, kemudian Allah
memberitakan bahwa nantinya (kurang dari 10 tahun) mereka

(Romawi) yang akan menang. Allah 4 berfirman,
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“Alif Laam Miim, telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri yang
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam
beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah
(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman” (QS. Ar Rum: 1-4)

Contoh lain, ketika Allah berfirman tentang bangsa Yahudi. Allah
4 berfirman,

o aaE 1 dee 2N 001 08T 58 o) b

Lo b55 o) S5all 1508 A 3

Katakanlah: “Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain,
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maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar”. (QS. Al
Bagarah: 94)

Ayat ini juga merupakan salah satu mukjizat karena setelah ayat
ini turun tidak seorang pun dari orang-orang Yahudi yang

datang kepada Nabi Muhammad % untuk meminta kematian.

Ini merupakan tantangan bagi mereka, tidak ada dari mereka
yang mengatakan bahwa AI-Qur'an yang dibawa oleh Nabi

gz :
Muhammad % telah salah karena ada di antara mereka yang
meminta kematian.

Contoh lain adalah firman Allah b ketika mengisahkan tentang

Abu Lahab. Allah ﬁl& berfirman,
_ 8% so. /‘32 _ 5 < .1 CN <
e }ﬁz/o/ //1/. Z (% 10 _ _z

(o)%;idiﬂg;&,\gdg(z)%ﬁféj\

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang
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bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang
di lehernya ada tali dari sabut. (QS. Al-Masad: 5)

Surah ini turun di awal Islam, sebenarnya mudah bagi Abu Lahab
jika dia ingin membatalkan dakwah Islam. Seandainya Abu Lahab
dan istrinya masuk Islam atau minimalnya berpura-pura masuk

. . allz
Islam maka secara otomatis dakwah Nabi Muhammad %ﬁ‘? akan

batal, namun hal tersebut tidak pernah dinyatakan oleh Abu
Lahab hingga ajal menjemputnya.

Kelima: Akhlak dan perjalanan hidup Nabi % Jika seseorang

—0

memperhatikan akhlak Nabi %Di%t? maka dia akan tahu bahwa Nabi

qﬂ)“’ . .
‘ii-j#; benar-benar utusan Tuhan. Karena seluruh perilaku Nabi

Muhammad % dapat dijadikan teladan. Jika kita bandingkan

dengan tokoh-tokoh tertentu dia hanya menonjol pada salah

satu sisi saja, berbeda dengan Nabi Muhammad % beliau
adalah teladan dalam segala sisi, bahkan seluruh kehidupan Nabi
Muhammad % dalam Islam adalah dalil. Semua yang
diperlukan oleh umat ada pada diri Nabi qmjg lbonu Hazm

rahimahullah dalam buku beliau yang berjudul al-Fishal fi al-Milal
wa al-Ahwa’' wa an-Nihal, beliau berkata,
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“Sesungguhnya sirah (perjalanan hidup) Muhammad % bagi

siapa yang menelaah dan menghayatinya, akan
mengharuskannya untuk membenarkan Nabi dan bersaksi bahwa
beliau adalah benar-benar utusan Allah. Seandainya tidak ada

mukjizat Nabi selain sirah beliau maka itu sudah cukup”®’

67 Lihat: al-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa an-Nihal 2/73
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4 N )
Al-Qur'an. Al-
Mukjizat yang Qur'an
tampak. Contohnya merupakan
mukjizat terbelahnya mukjizat yang
rembulan, keluarnya luar biasa,
air dari jari-jari Nabi sampai-sampai
%, makanan dan Allah
minuman yang menurunkan
menjadi banyak, beberapa ayat
makanan yang sebagai
bertashih, tangisan tantangan kepada
batang kurma dil Orang-orang yang
mengingkarinya

o J

~—

4 N N ™
Kesempurnaan Pemberitaan Nabi
syariat yang di Muhammad = Akhlak dan
bawa oleh Mabi tentang hal gaib. perjalanan hidup
%, lika kita Banyak ayat MNabi 7=, Jika
perhatikan dalam Al-Curan SESE0rang
syariat Islam, yang memperhaukan
maka kita akan memberitakan akhlak Mabi 7= maka
dapati tentang hal ghaib dia akan tahu bahwa
bahwasanya yang akan terjadi MNabi 7% benar-benar
syariat Islam di masa yang utusan Tuhan. Karena
adalah syariat akan datang dan seluruh perilaku MNabi
yang sangat pada akhirmya Muhammad * dapat
lengkap dan benar-benar dijadikan teladan
komprehensif terjadi
e VAN /N J/

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata,
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“Rasulullah 5“;0% berdakwah selama 10 tahun untuk mengajak

kepada tauhid. Setelah 10 tahun kenabian, beliau dinaikkan
ke langit dan mendapatkan kewajiban salat lima waktu. Beliau

f‘%ﬁ salat di Makkah selama 3 tahun, setelah itu diperintah

hijrah ke Madinah. Hijrah adalah berpindah dari negeri
kesyirikan ke negeri Islam. Hijrah diwajibkan atas umat ini
dari negeri kesyirikan menuju negeri Islam. Hal ini terus
berlaku hingga terjadinya Kiamat. Dalilnya adalah firman

Allah L,

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat
bertanya: ‘Bagaimana keadaan kalian dulu?” Mereka
menjawab: ‘Kami dulu adalah orang-orang yang tertindas di
negeri (Mekah).” Para malaikat berkata: ‘Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’ Orang-
orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan Jahanam itu
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas
baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk
hijrah). Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya.
Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (QS.
An-Nisa: 97-99)

Juga firman-Nya,
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“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku
luas, maka sembahlah Aku saja.” (QS. Al-Ankabut: 56)

Imam al-Baghawi rahimahullah berkata,

“Sebab turunnya ayat ini mengenai kaum muslimin yang
tinggal di Makkah yang belum berhijrah. Allah memanggil
mereka dengan sebutan keimanan.”

Dalil hijrah dari as-Sunnah adalah sabda Nabi Muhammad
il

Liv9 9

“Hijrah tidak akan terputus hingga tobat terputus dan tobat
tidak akan terputus kecuali matahari terbit dari barat.”

Syarah

Pada pembahasan ini, Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah membahas permasalahan tentang hijrah. Hijrah ada
dua model:

Pertama: Hijrah tempat, yaitu hijrah dari negeri musyrik ke negeri
Islam.

Dalil-dalilnya sebagaimana yang telah disebutkan oleh Syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah sebelumnya. Di

dalamnya disebutkan bahwa Allah L mencela orang-orang yang

tidak berhijrah padahal mereka mampu dan bumi Allah 4 |uas.
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Juga Allah b menyebutkan bahwa mereka dimasukkan ke dalam

neraka.

Negeri musyrik adalah yang tidak didapati di dalamnya syiar-
syiar Islam secara menyeluruh. Negeri yang didapati di dalamnya
sebagian kecil syiar Islam namun tidak menyeluruh maka negeri
tersebut tetap dikatakan sebagai negeri musyrik.

Negeri Islam adalah yang didapati di dalamnya syiar-syiar Islam
secara menyeluruh. Contoh-contoh syiar Islam adalah azan,
masjid, salat Jumat, salat ‘ied, dan lainnya.

Ini adalah definisi yang disampaikan oleh para ulama. Oleh

karenanya Nabi Muhammad % jika ingin menyerang suatu

negeri, maka beliau terlebih dahulu melihat apakah ada azan
yang dikumandangkan di negeri tersebut atau tidak. Jika
terdengar azan  dikumandangkan  maka  beliau  tidak
menyerangnya.

Jika kita melihat definisi ini maka negara Indonesia termasuk
negara Islam. Hal ini dikarenakan syiar Islam tersebar meskipun
hukum syariat yang berlaku di Indonesia masih tercampur
dengan hukum karangan manusia. Akan tetapi jika kita tinjau dari
syiar Islam yang bebas dikerjakan maka kita dapati Indonesia
adalah negara Islam. Berbeda dengan sebagian negara seperti
Singapura, Amerika, Britania, Inggris, Australia, atau Perancis
maka kita dapati kaum muslimin tidak bebas dalam beribadah,
yang tersebar di negeri mereka adalah syiar-syiar kesyirikan.
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Apa hikmah seseorang hijrah dari negeri musyrik ke negeri

Islam? Allah ‘ings berfirman,
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"Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku
luas, maka sembahlah Aku saja.” (QS. Al-Ankabut: 56)

Orang yang tinggal di negeri musyrik maka akan sulit untuk

beribadah kepada Allah b Berhijrah dari negeri musyrik menuju

ke negeri Islam hukumnya berlaku hingga hari kiamat.
Pada asalnya seseorang dilarang untuk tinggal di negeri kafir,

Nabi Muhammad % bersabda,

~Z
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"Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di tengah

7 68

— 0\

orang-orang musyrik.

Hal ini dikarenakan orang yang tinggal di negeri musyrik akan
kesulitan untuk menjalankan syariat. Dia juga tidak akan bisa
tenang dengan melihat pemandangan kesyirikan atau aurat yang
terbuka yang tersebar di mana-mana. Walaupun dia bisa merasa

68 HR. Abu Daud No. 2645 dan Tirmizi No. 1604, dinyatakan sahih oleh al-Albani
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aman, akan tetapi apakah anaknya bisa aman? Penulis memiliki
seorang kawan yang tinggal di negeri musyrik, dan dia memiliki
seorang anak lelaki setingkat SMU vyang selalu diejek oleh
teman-temannya karena hanya dia satu-satunya yang belum
pernah melakukan zina.

Seseorang boleh tinggal di negeri kafir dengan beberapa
persyaratan:

Pertama. Yang paling utama adalah dia bisa menjalankan syariat
Islam.

Jika seseorang tinggal di negeri kafir dan tidak bisa menjalankan
syariatnya maka wajib baginya untuk berhijrah. Jika dia tetap
tinggal di negeri musyrik sedangkan dia tidak bisa menjalankan

syariat maka hukumnya dosa besar. Allah 4 berfirman,

7,
7
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"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendir, (kepada mereka) malaikat
bertanya: '‘Bagaimana keadaan kalian dulu?’ Mereka menjawab:
‘Kami dulu adalah orang-orang yang tertindas di negeri.’ Para
malaikat berkata: ‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya di
neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat
kembali.” (QS. An-Nisa: 97)

Dahulu para sahabat tidak bisa ibadah di Makkah dan mereka
diintimidasi, maka mereka pun berhijrah ke negeri Habasyah agar

bisa beribadah kepada Allah 4

Kedua: Dia memiliki ilmu dan iman yang cukup untuk
membantah berbagai macam syubhat dan menyelamatkan
dirinya dari syahwat.

Banyak orang yang tidak memiliki kekuatan ilmu dan iman pergi
ke negeri kafir kemudian menjadi liberal. Juga banyak para
wanita yang tidak membuka auratnya di negeri-negeri kafir.

Ketiga. Dia memiliki kebutuhan di negeri musyrik tersebut,
seperti belajar, berobat, berdakwah, sebagai utusan negara, atau
lainnya.

Jika tidak bisa memenuhi persyaratan ini, maka hendaknya dia
tetap tinggal di negeri Islam.
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Syarat Tinggal Di Negeri Kafir

Yang paling utama adalah Memiliki ilmu dan iman Memiliki kebutuhan di

dia bisa menjalankan yang cukup untuk negeri musyrik tersebut
syariat Islam, membantah berbagai

macam syubhat dan
menyelamatkan dirimya
dari syahwat.

Dari sini kita mengetahui seperti apa negeri Islam dan negeri
kafir. Anehnya, kita dapati sekelompok jihadis seperti Jamaah
Islamiah yang berhijrah dari Indonesia ke Australia. Bagaimana
bisa mereka berhijrah dari negeri Islam menuju negeri kafir?
Hijrah model apa yang mereka lakukan? Karena yang benar
berhijrah dari negeri kafir menuju negeri Islam.

Inilah yang berkaitan dengan hijrah tempat, dan ini berlaku
hingga hari kiamat. Jika Anda tidak bisa beribadah di suatu
tempat maka hendaknya berhijrah sebagaimana yang dilakukan
oleh sebagian saudara-saudara kita yang berhijrah dari Rohingya
ke negara-negara Islam. Atau juga seperti Dr. Dzakir Naik yang
meninggalkan negaranya India ke Malaysia. Hal ini dikarenakan
kondisi kaum muslimin yang minoritas selalu diintimidasi di
negeri-negeri kafir, sedangkan orang -orang kafir yang minoritas
di negeri Islam mereka aman.

Kedua: Hijrah maknawi, yaitu hijrah dari kemaksiatan kepada
ketaatan.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah %
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“Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa

7 69

yang Allah A larang

Contohnya hijrah dari memakan harta riba, dari mendengar
musik, dan lainnya.

Hijrah
Hijrah tempat Hijrah maknawi
Hijrah dari negeri Hijrah dari
musyrik ke neger; kemaksiatan kepada
Islam ketaatan.
(Q5. An-Nisa: 97) HR. Bukhari No. 10.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata,

69 HR. Bukhari No. 10
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“Ketika Nabi 25 menetap di Madinah, beliau =%

diperintahkan untuk menjalankan syariat-syariat Islam yang
lain, seperti zakat, puasa, haji, jihad, azan, amar makruf, nahi
mungkar, dan syariat-syariat Islam yang lainnya.

Ini berlangsung selama 10 tahun dan setelah itu Nabi q-ip;j,’

wafat. Dan agamanya tetap ada. Inilah agamanya, tidak ada

kebaikan melainkan beliau % telah menunjukkannya kepada
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umatnya dan tidak ada keburukan melainkan beliau f‘z_wj.%i? telah
memperingatkannya kepada umatnya. Kebaikan yang
ditunjukkan oleh Nabi ﬁzf’i%? adalah tauhid dan segala perkara
yang Allah db cintai dan ridai. Dan keburukan yang

Rasulullah ;i‘;% peringatkan adalah kesyirikan dan seluruh

yang dibenci dan tidak disukai Allah db Allah B mengutus

beliau kepada seluruh manusia dan mewajibkan seluruh jin
dan manusia untuk menaatinya. Dalilnya adalah firman Allah

ﬁ@ berfirman,

“Katakanlah: Wahai sekalian manusia! Aku adalah utusan
Allah kepada kalian seluruhnya.” (QS. Al-A’raf: 158)

i ,; Allah menyempurnakan agama.

Dengan diutusnya beliau

Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala:

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agama bagimu dan
telah Ku-cukupkan nikmat-Ku padamu serta telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu.” [QS. Al-Ma'idah [5]: 3]

Syarah

Terdapat perbedaan pendapat berkaitan dengan syariat zakat.
Ada yang mengatakan bahwa dia telah diwajibkan sejak di
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Makkah, akan tetapi perinciannya dijelaskan setelah berada di
Madinah.

Setelah Rasulullah qﬂls berdakwah selama sepuluh tahun di

Madinah, lalu beliau % meninggal dunia. Rasulullah %

meninggal pada hari Senin 12 Rabiul Awal tahun 11 H. Hari
kelahiran beliau diperselisihkan, adapun wafatnya maka
kebanyakan para ulama sepakat akan tanggalnya. Hal ini

dikarenakan ketika Rasulullah % lahir tidak banyak yang

mengenalnya, berbeda ketika beliau % wafat maka banyak

yang mengenalnya sebagai seorang nabi. Sehingga semua
mengetahui tanggal wafatnya.

Terlalu banyak dalil yang menunjukkan bahwa Allah 4

mengutus Rasulullah % kepada seluruh manusia dan jin. Allah

"éw)% berfirman,

s 25301 0 2 ) 28 Sop

“Katakanlah: Wahai sekalian manusia! Aku adalah utusan Allah
kepada kalian seluruhnya.” (QS. Al-A’raf: 158)

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 245



ebooksunnah.com

Juga firman Allah "éwzs
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya: 107)

Nabi Muhammad % bersabda,
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"“Dahulu seorang nabi diutus kepada kaumnya secara khusus,

sedangkan aku diutus kepada manusia secara umum.” "

Rasulullah Sﬁjzn):%lE juga diutus kepada kaum jin, Allah JL berfirman,

70 HR. Bukhari No. 335
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“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin
kepadamu yang mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka
menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata: “Diamlah kamu
(untuk mendengarkannya)”. Ketika pembacaan telah selesai
mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.
Mereka berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah
mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah diturunkan sesudah
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.” (QS.
Al-Ahqaf: 29-30)
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Agama lIslam adalah agama yang terakhir dan Nabi Muhammad

% adalah nabi yang terakhir. Konsekuensi dari nabi terakhir

adalah agamanya harus sempurna, tidak akan ada lagi datang
agama  berikutnya yang  menyempurnakannya.  Agama
sebelumnya tidak sempurna maka tidak masalah, karena akan
ada agama berikutnya yang akan menyempurnakannya. Nabi

Muhammad % bersabda,
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“Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan nabi-nabi
sebelumku seperti seseorang yang membangun suatu rumah lalu
dia membaguskannya dan memperindahnya kecuali tempat satu
labinah (batu bata) yang berada di pojok rumah tersebut yang
belum terpasang, lalu manusia mengelilinginya dan mereka
terkagum-kagum dengannya sambil berkata: Alangkah baiknya
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Jika labinah (batu bata) ini diletakkan (di tempatnya). Beliau
bersabda: Maka akulah labinah (batu bata) tersebut dan aku
adalah penutup para Nabi" "'

Jadi, dengan diutusnya Nabi Muhammad % maka telah

sempurnalah agama ini, dan tidak lagi memerlukan kepada nabi
baru untuk menyempurnakan agama ini.

Berbeda dengan orang-orang liberal yang mengatakan bahwa
teks Al-Qur'an dan hadis hanya relevan untuk 1400 tahun yang
lalu. Adapun sekarang, kita harus berijtihad untuk membuat
hukum-hukum baru yang relevan dengan kondisi masyarakat.
Maka kita katakan bahwa jika Islam tidak butuh kepada nabi baru
maka terlebih lagi kepada orang-orang liberal. Lebih dari itu Nabi
Isa ‘alaihissalam ketika turun di akhir zaman akan menjalankan

syariat Nabi Muhammad %

Di antara konsekuensi Nabi Muhammad % menjadi nabi yang

terakhir adalah beliau harus diutus kepada seluruh umat manusia.

Jika Rasulullah % hanya diutus kepada sebagian manusia maka

ini mengharuskan sebagiannya lagi butuh kepada nabi yang lain.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata,

71 HR. Bukhari No. 3535 dan Muslim No. 2286
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Dalil atas kematian Nabi ﬁzipj.%? adalah firman Allah Sﬂ@

“Sesungguhnya engkau akan mati dan sesungguhnya mereka
Jjuga akan mati. Kemudian, benar-benar kalian pada hari
Kiamat berbantah-bantahan di sisi Tuhanmu.” (QS. Az-Zumar:
30-31)

Syarah

Dalam ayat ini Allah 4 menyamakan kematian Nabi Muhammad

aillz . - . . ..
i:a}%‘%’ dengan kematian orang-orang musyrikin, yaitu dari sisi

sama-sama akan meninggal maka tidak ada beda antara Nabi
dan kaum musyrikin. Akan tetapi, tentu akan ada perbedaan
ketika kondisi akan meninggal, apalagi selanjutnya di alam
barzakh dan di hari kebangkitan.
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Kita harus tahu, bahwasanya Rasulullah %ﬁ%’ meninggal

sebagaimana nabi-nabi sebelumnya. Allah 4 berfirman,
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"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa
yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan
mudarat kepada Allah sedikit pun, dan Allah akan memberi
balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” (QS. Ali Imran:
144)

Ketika Rasulullah %Dﬁtf meninggal dunia, Umar bin al-Khatthab

tidak terima. Dia mengatakan bahwa Rasulullah % hanya pergi

sebentar dan akan kembali. Dia menantang berduel dengan

orang yang mengatakan bahwa Rasulullah % meninggal. Saat
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itu semua sahabat tidak ada yang berani untuk berbicara dengan
Umar, hingga datanglah Abu Bakar dan berkata,
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“Barang siapa yang menyembah Allah maka sesungguhnya Allah
B Maha Hidup tidak mati, dan barang siapa yang menyembah

Muhammad maka sesungguhnya Muhammad telah meninggal,
{Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa
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yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan
mudarat kepada Allah sedikit pun, dan Allah akan memberi
balasan kepada orang-orang yang bersyukur). “Umar pun
berkata, ‘Sungguh, seakan-akan aku belum pernah membaca
ayat ini kecuali hari ini.” "

Padahal ayat ini telah mereka hafal, akan tetapi dalam kondisi
terguncang saat itu, membuat mereka Ilupa. Abu Bakar
radhiallahu  ‘anhu  dengan tegar mengingatkan mereka

bahwasanya Rasulullah % telah meninggal dunia.

Tentunya Rasulullah %ﬂ%‘%’ di alam barzakh hidup dengan

kehidupan yang khusus sebagaimana para syuhada, Allah b

berfirman,

sl o Sl 1 s s JER sl B Y

Geais N oS

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.”
(QS. Al-Bagarah: 154)

72 HR. Bukhari No. 1627
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Dalam ayat yang lain Allah L berfirman,
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di
Jjalan Allah itu mat;; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya
dengan mendapat rezeki.” (QS. Ali Imran: 169)

Akan tetapi kehidupan mereka di alam barzakh tidak seperti
kehidupan mereka di atas muka bumi. Oleh karenanya hukum-
hukum yang berkaitan dengan kematian berlaku kepada mereka.

Contohnya para istri mereka yang telah menjadi janda boleh
dinikahi. Hal ini dikarenakan suami mereka telah meninggal,
seandainya mereka masih hidup di dunia maka tentunya tidak
boleh istrinya dinikahi.

Contoh lainnya adalah hartanya diwariskan. Seandainya dia masih
hidup di dunia maka tentu tidak boleh hartanya untuk
diwariskan.

Semua ini menunjukkan bahwa kehidupan mereka di alam
barzakh berbeda dengan kehidupan mereka di dunia. Oleh
karenanya tidak boleh menganalogikan bahwa kehidupan di alam
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barzakh sama dengan kehidupan di dunia. Sehingga sebagian
orang meminta tolong, berdoa, dan lainnya kepada para mayat.

Inilah yang dipahami oleh para sahabat, bahwa Rasulullah %

telah meninggal. Seandainya Rasulullah % masih hidup maka

tentunya para sahabat tidak perlu bersedih ketika beliau
meninggal. Jika Rasulullah % masih hidup sebagaimana

persangkaan sebagian orang, maka tentunya para sahabat akan

langsung bertanya kepada Rasulullah ﬁl7:14'%@J'ika ada permasalahan

besar seperti perang saudara yang terjadi setelah beliau &5

wafat. Akan tetapi tidak didapati seorang pun yang datang ke

aiSllz . .
kuburan Rasulullah % untuk meminta solusi terhadap

permasalahan yang sedang mereka hadapi.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata :
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“Apabila manusia meninggal, mereka akan dibangkitkan

kembali. Dalilnya adalah firman Allah &V[;

“Dari tanah itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanya
Kami akan mengembalikan kamu dan darinya Kami akan
mengeluarkan kamu pada kali yang lain.” [QS. Thaha [20]: 55]

Dan juga firman Allah <L,

“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah
dan mengeluarkan kamu dengan sebenar-benarnya.” (QS.
Nuh: 17-18)

Setelah kebangkitan, mereka dihisab dan dibalas amal-
perbuatannya. Dalilnya adalah firman Allah élﬁ

“Supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik
dengan pahala yang lebih baik (surga).” (QS. An-Najm: 31)
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Barang siapa yang mendustakannya, maka dia kafir. Dalilnya

adalah firman Allah <&,

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-
kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: ‘Tidak demikian,
demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan,
kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS.
At-Taghabun: 7)

Syarah

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menyebutkan
tentang hari kebangkitan, lalu beliau menyebutkan beberapa
dalil.

Sesungguhnya al-Quran menyebutkan banyak sisi pendalilan
yang menunjukan bahwa adanya hari kebangkitan adalah perkara
yang sangat mungkin bahkan pasti terjadi, di antaranya:

Pertama: Allah db yang pertama kali menciptakan, maka untuk

mengulangi lebih mudah.

Allah él& berfirman,
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“Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada
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kejadiannya; ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan
tulang belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah: “la akan
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama.
Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” (QS. Yasin:
78-79)

Jika Allah B yang menciptakan manusia pertama kali, maka

untuk menciptakannya untuk kedua kali lebih mudah. Bukankan
pengulangan menurut pandangan kita lebih mudah daripada

permulaan. Bagi Allah 4 permulaan dan pengulangan sama-

sama sangat mudah, Allah 4 berfirman,
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“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan,
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (QS.
Ar-Rum: 27)

Kedua: Jika kebangkitan adalah proses yang baru maka hal ini

tetap mudah bagi Allah 4. Hal ini dikarenakan banyak hal yang
lebih hebat yang Allah b ciptakan dari penciptaan manusia.

Allah "Qﬂé berfirman,
55 A0 Gl e 23 SN et Gl

ek Y yw\ S

"Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahul.” (AL-Mu'min: 57)

Jika Allah b mampu menciptakan langit dan bumi dengan

begitu hebat maka menciptakan kembali manusia sangat mudah.
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Ketiga: Allah 4l memberikan contoh di dunia orang-orang yang

Allah & matikan kemudian Allah d& hidupkan kembali. Allah d&

berfirman,
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"Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya.
Dia berkata: “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini
setelah hancur?” Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun,
kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: “Berapakah
lamanya kamu tinggal di sini?” la menjawab: “Saya tinggal di sini
sehari atau setengah hari”. Allah berfirman: “Sebenarnya kamu
telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang), Kami
akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia, dan
lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan
daging”. Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: “Saya yakin
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.” (QS. Al-Bagarah:
259)

Contoh lainnya adalah kisah ashab al-kahfi yang tertidur selama

300 tahun kemudian Allah <k bangkitkan mereka kembali.

Seharusnya dengan waktu 300 tahun bisa membuat tubuh

mereka hancur lebur, akan tetapi Allah L bisa membangunkan

mereka kembali dalam kondisi normal.
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Contoh berikutnya adalah orang yang pernah mati di zaman
Nabi Musa ‘alaihissalam yang kemudian hidup kembali setelah
dipukulkan dengan salah satu bagian dari sapi.

Keempat: Konsekuensi logika menunjukkan bahwasanya kita
harus dibangkitkan untuk dimintai pertanggungjawaban.

Jika seorang direktur mendapati anak buahnya bertengkar atau
berbuat zalim namun direktur hanya diam saja, maka kita katakan
orang tersebut tidak pantas untuk menjadi direktur. Hal ini
dikarenakan dia hanya diam saja melihat anak buahnya

bertengkar atau berbuat zalim. Maka terlebih lagi Allah 4

Rabbul ‘alamin, yang Dia telah menciptakan manusia di mana
mereka banyak melakukan kerusakan, kezaliman, berdusta, dan

lainnya. Maka tidak mungkin Allah b akan membiarkan begitu
saja semua itu. Sungguh tidak pantas jika ada Tuhan yang
membiarkan segala kerusakan yang terjadi. Logika kita
mengatakan bahwa antara orang yang menzalimi dan dizalimi

harus dibangkitkan untuk diadili dan dimintai pertanggung
jawaban.

Semua ini contoh yang menunjukkan bahwasanya Allah 4

mampu untuk menghidupkan kembali.
Oleh karenanya orang-orang yang menolak hari kebangkitan

adalah orang-orang kafir. Allah L berfirman,
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: ‘Tidak demikian, demi
Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan
diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. At-Taghabun: 7)

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata,

(lpydiad fn pida o)) s Al G515
S Gy u-’f*w‘ iy 1 S AP G013

ANF A 35 FEERN TP ww g

W Lo L 3854 85T i &8 £

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 264



ebooksunnah.com

«©
«©

i i
\

B B3 ¢ (5 3ag - (o il
LS

*

C

/

J—J‘ L.:é-‘;\ U\) ujw c}: ('.GJJ

@

Ll IS5 ot ot G zy ) G

o ~ o ¥, ~°.

3 j.gfu\g cogelall B3ke 8 A BLES

° 8 ,o© i’g& “5)%"53 0/3//°“/ ~ o
gl of Vel &l 5 B G Adlgy ¢ JIS

W ity g Elall 1gislg Al

Ay Sy setlally 53500 36l ans

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 265



ebooksunnah.com

%é@\ LY :Giué ) aa - "...oJ\ ! 36

) e 3 ane be 805 Jd 4 33655 G
.izoi°} ‘:/1 :./ ﬁ‘/a -’ 1.2
D Ao F.@.:#jjjj Q9 9ES sl &Uza

B3 543 « P 33 A8 a5 A AR Ak

°

7 Z, °, P "
° io & 7w ° ~ - ve w”y, _ u:

JH5 A I3 6 R (s 1Ay (ol

° @
2,8 2%

.A.i’aji\u.w u.’JJ\u.ao\;\ Y) ‘5’\33
A Al a5 SgPlally 4SO (R0 (A s

g @ alas Y B spay G

Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah | 266



ebooksunnah.com
2 “o. 3 “ A P
s YL 1Y N IR 3 ('7"59 'z

235455 (aoiY) NI (L TCREN I ¥

£

- % “ L w0 e, fo @
A Jle (B gl aslile 83353 (I

“Allah mengutus seluruh rasul sebagai pemberi kabar
gembira dan pemberi peringatan. Dalilnya adalah firman Allah

“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya
rasul-rasul itu.” (QS. An-Nisa: 165)

Rasul yang pertama adalah Nuh ‘alaihissalam dan rasul yang

terakhir adalah Muhammad i’%“; dan dia adalah penutup

para nabi. Dalil bahwa rasul yang pertama adalah Nuh alaihis
salam adalah,

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh.”
(QS. An-Nisa: 163)
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Allah 4B mengutus kepada setiap umat seorang rasul dari

Nuh hingga Muhammad % memerintahkan mereka untuk

menyembah hanya kepada Allah semata dan melarang

mereka menyembah tagut. Dalilnya adalah firman Allah “Jﬁ

“Dan sungguh telah Kami utus pada setiap umat seorang
rasul (untuk menyeru), ‘Sembahlah Allah saja dan jauhilah
tagut.”” (QS. An-Nahl: 36)

Allah B mewajibkan kepada seluruh hamba agar

mengingkari tagut dan mengimani Allah. Ibnul Qayyim
rahimahullah berkata,

“Tagut adalah setiap yang disembah, diikuti, dan ditaati
secara melampaui batas oleh hamba.”

Tagut ada banyak dan pimpinannya ada lima: (1) Iblis
(semoga Allah melaknatnya), (2) seseorang yang rida
disembah, (3) seseorang yang mengajak manusia agar
menyembahnya, (4) seseorang yang mengaku mengetahui
ilmu gaib, dan (5) seseorang yang berhukum dengan selain
hukum yang Allah turunkan.”

Dalilnya adalah firman Allah L

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang
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sesat. Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada tagut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat.” (QS. Al-
Baqarah: 256)

e

P - 1 Dl
Inilah makna A.U‘ Y‘ 4.’\ Y o Dalam sebuah hadis Nabi ﬁ;wwf%ff

£
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bersabda,

“Pangkal segala urusan adalah Islam, fondasinya adalah salat,
dan puncaknya adalah jihad di jalan Allah.”

Syarah

Tugas para nabi adalah memberi kabar gembira bahwa orang
yang beriman akan bahagia di dunia dan akhirat, dan memberi
peringatan bahwa orang yang kufur akan sengsara di dunia dan
akhirat. Diutusnya para rasul adalah sebagai hujah atas seluruh
umat. Seandainya para rasul tidak diutus kepada mereka tentu
mereka akan beralasan bahwa belum sampainya hujah kepada
mereka. Dengan adanya para rasul maka hujah telah tegak atas
mereka. Walaupun para rasul meninggal maka akan ada murid-
muridnya yang akan mengemban tugas mereka.

Rasul pertama yang diutus adalah Nabi Nuh ‘alaihissalam. Hal ini
sangat jelas sebagaimana disebutkan dalam hadis asy-syafaat
al-‘uzhma pada hari kiamat kelak, orang-orang akan datang
kepada Nabi Nuh ‘alaihissalam dan berkata,
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“Wahai Nuh, engkau adalah rasul pertama untuk penduduk
bumi.” "

Allah <& menjelaskan bahwa dakwah para rasul adalah mengajak
umat manusia untuk menyembah Allah 4l semata dan menjauhi

tagut. Allah 4 berfirman,
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“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Tagut.”” (QS. An-Nahl: 36)

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menjelaskan
bahwa tagut ada banyak, para pemimpinnya adalah:

Pertama: Iblis.

Iblis bisa disembah secara zatnya dan bisa juga disembah
dengan cara menaati perintahnya.

73 HR. Bukhari No. 3340 dan Muslim No. 194
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Kedua: Yang disembah selain Allah 4L dan dia rida.

Jika ada seorang yang disembah namun dia tidak rida maka dia
bukanlah tagut. Contohnya para nabi, malaikat, dan orang-orang
saleh yang disembah namun mereka tidak rida.

Ketiga: Yang menyeru untuk menyembah dirinya seperti Firaun.

Keempat: Yang mengaku mengetahui ilmu gaib, seperti para
dukun.

Kelima: Yang berhukum dengan selain hukum Allah b

Berhukum dengan selain hukum Allah 4 pada asalnya

hukumnya syirik kecil, namun jika dia meyakini bahwa hukum

tersebut sebanding dengan hukum Allah 4l atau lebih baik dari

hukum Allah 4B maka ini adalah syirik besar. Atau seseorang

yang mengatakan bahwa dia berhak membuat hukum

sebagaimana Allah b membuat hukum, maka dia telah kafir
karena menempatkan dirinya setara dengan Allah L dalam

membuat hukum. Allah éw)a berfirman,
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“Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah” (QS. Al-An‘am: 57)
Inilah lima pemimpin tagut yang harus kita kufur kepadanya.

Dalilnya adalah firman Allah élﬂé

Allah céw)ajuga berfirman,
Slolinl A wu a5 ujﬁw\; 3G oyab
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“Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Tagut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada
buhul tali yang amat kuat.” (QS. Al-Bagarah: 256)

Beriman kepada Allah L dan kufur kepada tagut adalah makna

dari kalimat tauhid “laa ilaaha illallah”. Antara keduanya ada

penetapan dan penafian. Menetapkan bahwa hanya Allah b

yang berhak untuk disembah dan menafikan selain Allah b

untuk disembah.
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THAGHUT

Iblis. Yang disembah Yang menyer wuntuk Yang mengaky Yang berhukum
selain Allah e dan menvembah divivya mengetahui ilmi dengan selain
dia rida seperti Firaun gaib, seperti para hukum Alkah .
dukun
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